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ABSTRAK 

 

Nama  : Madayani Nasution  

Nim  : 2020100314 

Judul  : Implementasi Keterampilan Dasar Mengajar Guru Pada 

Mata Pelajaran Sejarah kebudayaan Islam Di MTs NU 

Batang Toru Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli 

Selatan  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya Implementasi keterampilan 

dasar mengajar guru di dalam kelas sehingga mengakibatkan peserta didik tidak 

sepenuhnya fokus dan tidak semangat belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan bagaimana Implementası keterampilan mengajar guru pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Batang Toru dan Menggambarkan 

Faktor Pendukung dan Penghambat Keterampilan Dasar Mengajar Guru. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis Teknik 

pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi 

Subjek dalam penelitian ini adalah, guru Sejarah Kebudayaan Islam, dan Siswa, 

sedangkan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penyimpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTS NU Batangtoru umumnya telah menerapkan keterampilan dasar 

mengajar, namun terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama dalam 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, variasi metode pengajaran 

dan penggunaan media pembelajaran. Ada juga beberapa faktor pendukung 

keterampilan mengajar seperti, Sarana prasarana yang mendukung, dukungan 

pendidik dan teman sejawat, dan Dukungan Kepala Sekolah serta kesadaran peserta  

didik untuk belajar. Faktor penghambatnya meliputi faktor orang tua dan lingkungan 

yang tidak kondusif serta faktor keluarga. 

 

Kata kunci: Keterampilan dasar mengajar, Sejarah Kebudayaan Islam. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Madayani Nasution  

Reg. Number  : 2020100314 

Thesis Title  : Implementation of Basic Teaching Skills for Teachers in the 

Subject of Islamic Cultural History at MTs NU Batang Toru, 

Batang Toru District, South Tapanuli Regency  

 

This research is based on the lack of implementation of basic teaching skills 

in the classroom so that students are not fully focused and do not have enthusiasm 

for learning. The purpose of this study is to describe how to Implement teachers' 

teaching skills in the subject of Islamic Cultural History at MTs NU Batang Toru and 

Describe the Supporting and Inhibiting Factors of Basic Teacher Teaching Skills. 

This type of research is qualitative research with a descriptive method of analysis The 

data collection techniques of this research are interviews, observations and 

documentation The subjects in this study are, Islamic Cultural History teachers, and 

students, while the data analysis used is data reduction, data presentation, and data 

conclusion. The results of the study show that Islamic Cultural History teachers at 

MTS NU Batangtoru have generally applied basic teaching skills, but there are 

several aspects that need to be improved, especially in small group and individual 

teaching skills, variations in teaching methods and the use of learning media. There 

are also several factors that support teaching skills such as, Supporting infrastructure, 

support from educators and peers, and Principal Support and students' awareness to 

learn. The inhibiting factors include parents and an unconducive environment as well 

as family factors. 

 

Keywords: Basic teaching skills, History of Islamic Culture. 
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 ملخص البحث

 مادياني ناسوتيون :  الاسم
 2020100314 : رقم التسجيل 
تنفيذ مهارات التدريس الأساسية للمعلمين في مادة التاريخ الثقافي الإسلامي في منطقة باتانج  : عنوان البحث 

 تورو في مقاطعة  
 باتانج تورو جنوب تابانول  
 

الدافع وراء هذا البحث هو عدم تنفيذ مهارات التدريس الأساسية للمعلمين في الفصول الدراسية، مما يؤدي  
بشكل كامل وعدم تحمسهم للتعلم. والغرض من هذه الدراسة هو وصف كيفية تنفيذ مهارات إلى عدم تركيز الطلاب  

العوامل  الثقافي الإسلامي في مدرسة باتانج تورو الوطنية المتوسطة ووصف  التاريخ  التدريس لدى المعلمين في مادة 
هو   البحوث  من  النوع  هذا  للمعلم.  الأساسية  التدريس  لمهارات  والمعيقة  التحليل الداعمة  أسلوب  ذو  نوعي  بحث 

الوصفي، وتقنيات جمع البيانات في هذا البحث هي المقابلة والملاحظة والتوثيق، أما موضوعات هذا البحث فهي  
البيانات  وعرض  البيانات  اختزال  فهي  المستخدمة  البيانات  تحليل  أما  والطلاب،  الإسلامي  الثقافي  التاريخ  معلمي 

ت النتائج أن معلمي التاريخ الثقافي الإسلامي في جامعة باتانغتورو الوطنية في مدينة واستنتاج البيانات. وقد أظهر 
باتانغتورو قد طبقوا مهارات التدريس الأساسية بشكل عام، ولكن هناك بعض الجوانب التي تحتاج إلى تحسين، خاصة 

م وسائط التعلم. هناك أيضًا العديد في مهارات التدريس الجماعي والفردي الصغير، والتنوع في طرق التدريس واستخدا
من العوامل الداعمة لمهارات التدريس مثل، دعم مرافق البنية التحتية، والدعم من المعلمين والأقران، والدعم من مدير 

ل المدرسة، بالإضافة إلى وعي الطلاب للتعلم. أما العوامل المثبطة فتشمل العوامل الأبوية والبيئية غير المساعدة والعوام
 .الأسرية 

 

 .الكلمات المفتاحية مهارات التدريس الأساسية، التاريخ الثقافي الإسلامي

  



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 Bismillahirrahmanirrahim 

  Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih dan penyayang, 

Alhamdulillah puji syukur peneliti ucapkan atas kehadirat ke Allah SWT yang telah 

memberikan kasih sayang, rahmat, nikmat, kesehatan, karunia dan hidayah-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan Skripsi ini. Kemudian shalawat serta salam 

semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga beliau, para sahabat 

dan seluruh umat yang beriman kepadanya.  

Skripsi ini disusun untuk melengkapi persyaratan dalam memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Univesitas Islam Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Penulisan skripsi ini, tidak terlepas dari bantuan dan dorongan serta 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis 

menyampaikan terimakasih sebesar-besarnya kepada:  

1. Dr.Zulhammi, M.Ag.,M.Pd selaku pembimbing I, dan Latifa Annum 

Dalimunthe,S.Ag.,M.Pd.I selaku pembimbing II, yang telah membimbing dan 

mengarahkan penulis, sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

2. Dr. H Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, beserta Dr. Erawadi, M.Ag., selaku Wakil 

Rektor Bidang Akademik dan Kelembagaan, Dr. Anhar, M.Ag., selaku Wakil 

Rektor Bidang Administrasu Umum Perencanaan dan Keuangan, Dr. 

Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan 

alumni dan Kerja sama. 

3. Dr. Lelya Hilda, M.Si., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsisimpuan.  

4. Dr. Abdusima Nasution, M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama 

Islam  

5. Dr. Zulhammi, M.Ag., M. Pd., selaku Penasehat Akademik yang telah 

memberikan bimbingan, serta masukan dalam proses perkuliahan.  



v 
 

6. H.Mukhlisuddi,S.Pd.I selaku Kepala sekolah MTs NU Batang Toru Kecamatan 

Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. 

7. Yusri Fahmi, S.Ag., M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan dan seluruh pegawai perpustakaan UIN Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah membantu peneliti 

memperoleh buku-buku yang dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi.  

8. Segenap bapak/ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah 

ikhlas memberikan ilmu pengetahuan dan motivasi yang membangun bagi 

peneliti dalam proses perkuliahan selama di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan. 

9. Ayahanda tercinta Darwis Nasution beliau yang selalu ada dan mampu mendidik 

penulis, senantiasa memberikan dorongan, doa terbaik, dan pengorbanan yang 

tidak dapat diukur dan tiada henti hingga penulis dapat menyelesaikan studinya 

sampai sarjana. 

10. Ibunda tercinta Siti khoiriah Terimakasih sebesar-besarnya penulis berikan 

kepada beliau atas segala bentuk bantuan, semangat dan do’a yang diberikan 

selama ini. Terimakasih atas nasihat yang selalu diberikan. Terimakasih telah 

menjadi pengingat dan penguat yang paling hebat hingga penulis mampu 

menyelesaikan studinya tepat waktu. 

11. Kakak dan adek saya tersayang,Abdul Aziz Rialdi,Zulfian Nasution,dan Diki 

Ansori yang senantiasa memberi motivasi dan menyemangati penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

12. Teman-teman satu angkatan pada progran Studi Pendidikan Agama Islam UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dan Seluruh pihak yang 

memberikan bantuan kepada penulis namun tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Terimakasih atas bantuan, semangat dan do’a baik yang diberikan kepada 

penulis selama ini. Selain itu peneliti menyadari bahwa skripsi ini memiliki 

kekurangan, untuk itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun dalam kebaikan skripsi ini. Semoga karya ini bermanfaat dan 

mendapat rahmat serta karunia dari Allah SWT.  

 



vi 
 

                                                                     Padangsidimpuan,      2025 

 

 

                                                                     Madayani Nasution 

                                                                     2020100314 

  



vii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

SURAT DEWAN PENGUJI SIDANG MUNAQOSAH  

HALAMAN PENGESAHAN DEKAN 

ABSTRAK  

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................. 1 

B. Batasan Masalah ............................................................................................. 7 

C. Batasan Istilah ................................................................................................ 7 

D. Perumusan Masalah ....................................................................................... 10 

E. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 11 

F. Manfaat Penelitian ......................................................................................... 11 

G. Sistematika Pembahasan ................................................................................ 12 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................. 14 

A. Landasan Teori ............................................................................................... 14 

1. Keterampilan Dasar Mengajar ................................................................... 14 

a. Pengertian Keterampilan Dasar Mengajar ............................................ 14 

b. Komponen Keterampilan Dasar mengajar ............................................ 18 

2. Sejarah Kebudayaan Islam ........................................................................ 33 

a. Pengertian Sejrah Kebudayaan Islam ................................................... 33 

b. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam................................. 34 

3. Faktor penghambat dan pendukung ........................................................... 37 

B. Penelitian Terdahulu ...................................................................................... 41 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .............................................................. 45 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian .......................................................................... 45 

B. Jenis dan Metode Penelitian ........................................................................... 45 

C. Subjek Penelitian ............................................................................................ 46 

D. Sumber Data ................................................................................................... 47 

E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................. 48 



viii 
 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data ............................................................. 50 

G. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data ......................................................... 51  

BAB IV HASIL PENELITIAN ............................................................................... 55 

A. Temuan Umum............................................................................................... 55 

1. Letak geografis MTs NU Batang Toru ................................................... 55 

2. Sejarah berdirinya MTs NU Batang Toru ............................................... 55 

3. Identitas MTs NU Batang Toru ............................................................... 57 

4. Struktur Organisasi Kepengurusan MTs NU Batang Toru ..................... 58 

5. Visi dan Misi MTs NU Batang Toru ....................................................... 58 

6. Keadaan Guru  di MTs Swasta NU Batang Toru  ................................... 59 

7. Keadaan siswa  di MTs Swasta NU Batang Toru ................................... 60 

8. Keadaan Sarana Prasarana  di MTs Swasta NU Batang Toru................. 61 

B. Temuan khusus............................................................................................... 62 

1. Implementasi Keterampilan Dasar Mengajar Guru SKI di MTs NU Batang 

Toru ........................................................................................................... 62 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat .......................................................... 83 

C. Analisis hasil penelitian ................................................................................. 92 

D. Keterbatasan penelitian .................................................................................. 98 

BAB V PENUTUP .............................................................................................. 100 

A. KESIMPULAN ............................................................................................. 100 

B.  SARAN ......................................................................................................... 101 

DAFTAR PUSTAKA 

 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pe .ndidikan adalah ke.butuhan me.ndasar bagi ke.hidupan manusia yang 

harus dipe.nuhi se .panjang hidup. Tanpa pe.ndidikan, sangat tidak mungkin suatu 

ke .lompok manusia dapat be .rke.mbang se .suai de .ngan aspirasi me.re.ka untuk 

maju, se.jahte.ra, dan bahagia se .suai de .ngan pandangan hidup me .re .ka. 

Pe .ndidikan agama Islam juga pe .nting kare .na dapat me.mbimbing dan me.ndidik 

anak-anak agar se.te .lah me.nye .le.saikan pe .ndidikan, me.re.ka dapat me.mahami 

dan me.ngamalkan ajaran Islam se .bagai pe.doman hidup me.re .ka.1 

Be .radasarkan pe.nge .rtian di atas, Pe .ndidikan me.rupakan ke.butuhan 

me.ndasar bagi manusia.de.ngan Pe.ndidikan manusia dapat be .rke .mbang untuk 

me.nuju ke .se .jahte.raan dan ke.bahagian. be.gitu juga de.ngan Pe .ndidikan agama 

islam yg mana dapat me .mbimbing dan me.ndidik se .suai ajaran agama islam 

se .bagai pe.doman hidup me.re.ka. 

Se .me.ntara di dunia pe.ndidikan, pe.ran guru sangat pe.nting dan tidak bisa 

digantikan ole.h alat atau te.knologi canggih se .kalipun. Se.bagai pe.nge .lola ke.las, 

guru harus mampu me.nge .lola ke.las de.ngan baik, kare.na ke.las adalah te.mpat 

be .rkumpulnya se .mua siswa dan guru untuk me .ne.rima pe.lajaran yang 

dipe.role .hnya. Ke.las yang dike.lola guru de .ngan baik akan dapat me .ndukung 

te.rjadinya inte.raksi e.dukatif yang e.fe .ktif.2 

 
1 Fua.d Ihsa.n Ha.ji, Da.sa.r Da.sa.r Kependidika.n: Komponen MKDK (Ja.ka.rta.: PT. Rineka. 

Cipta., 2013), hlm. 2-4. 
2 Sya.iful Ba.hri Dja.ma.ra.h, Guru da.n A.na.k Didik Da.la.m Intera.ksi Eduka.tif: Sua.tu 

Pendeka.ta.n Teoritis Psikologis (Ja.ka.rta.: PT. Rineka. Cipta., 2010), hlm. 47-48. 
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Pe .ndidikan me.miliki pe.ranan pe.nting dalam ke.hidupan. Maju  

mundurnya se.buah ne.gara sangat dite.ntukan ole.h kualitas dan kuantitas 

pe .ndidikan yang dimiliki ole .h suatu bangsa. Pe .ndidikan me.rupakan salah satu 

aspe .k te.rpe .nting yang dapat dijadikan sarana me .nciptakan ge.ne.rasi unggul.3 

Pe .lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam (SKI) me .rupakan mata pe.lajaran 

yang khusus diajarkan di le .mbaga pe.ndidikan madrasah. Dalam kurikulum 

pe .ndidikan agama Islam, te .rdapat be.be.rapa sub-bidang, yaitu diantaranya 

adalah me.ncakup Al-Qur’an Hadist, Akidah Akhlaq, Fiqih, dan SKI. Dalam 

upaya me.ngajar siswa, guru diharapkan mampu me .mainkan be.rbagai pe.ran 

untuk me.nciptakan kondisi be.lajar yang e.fe .ktif. Untuk me.ngajar de.ngan e.fe.ktif, 

guru pe .rlu me.ningkatkan jumlah ke.se .mpatan be.lajar bagi siswa dan 

me.ningkatkan kualitas pe .ngajaran me.re .ka.4 Se .tiap guru harus me.miliki 

ke .mampuan profe.sional dalam pe.mbe .lajaran. Ole.h kare.na itu, guru pe .rlu 

me.miliki pe.nge .tahuan yang me.madai untuk me.re .ncanakan ke.giatan be.lajar 

me.ngajar yang e.fe.ktif, te.rmasuk me.rumuskan tujuan, me.milih mate.ri, 

me.ne .ntukan me.tode., dan me.ne .tapkan e.valuasi.5 

Ke .te.rampilan pe.mbe.lajaran me.ncakup pe .re.ncanaan yang dilakukan 

guru, struktur dan fokus pe.mbe .lajaran, se.rta pe.nge.lolaan ke.las. Se .tidaknya ada 

dua ke.mampuan utama yang harus dimiliki se .orang guru dalam ke.giatan prose.s 

 
3 Sya.frilia.nto da.n Ma.ula.na. A.ra.fa.t, “Micro Tea.ching di SD/ MI” (Yogya.ka.rta.: Sa.mudra. 

Biru (A.nggota. IKA.PI), 2022), hlm, 1. 
4 A.ma.ng Fa.thurrohma.n dkk., “Implementa.si Pembela.ja.ra.n Seja.ra.h Kebuda.ya.a.n Isla.m 

Pa.da. Ma.dra.sa.h Tingka.t Da.sa.r Di Ka.bupa.ten Pa.surua.n,” Jurna.l A.l-Mura.bbi 5, no. 2 (28 Juni 2020): 

8–16, https://doi.org/10.35891/a.mb.v5i2.2139. 
5 Wa.hyudi da.n Ca.hya. Dwi A.riya.ni, “Implementa.si Kurikulum Merdeka. Bela.ja.r Pa.da. 

Pembela.ja.ra.n Seja.ra.h Kebuda.ya.a.n Isla.m Di Ma.dra.sa.h Tsa.na.wiya.h,” Jurna.l Ba.sicedu 7, no. 6 (13 

Desember 2023): 3692–3701, https://doi.org/10.31004/ba.sicedu.v7i6.6507. 
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pe .mbe.lajaran, yaitu pe .nguasaan mate.ri pe .lajaran (what to te.ach) dan 

pe .nguasaan me.tode . me.ngajar (how to te.ach). 

Ke .te.rampilan dasar me .ngajar te.rmasuk dalam ke.mampuan utama 

ke .dua, yaitu bagaimana cara me .ngajar siswa. Pe .nguasaan ke .te.rampilan dasar 

me.ngajar sangat pe.nting bagi se.orang pe.ngajar, kare.na ke.te.rampilan ini dapat 

me.mbe .rikan pe.mahaman yang le.bih me.ndalam te.ntang me.ngajar. Me.ngajar 

bukan hanya te.ntang me.nyampaikan mate.ri, te.tapi juga me.libatkan aspe.k-aspe.k 

yang le.bih luas se.pe.rti pe.mbinaan sikap, e .mosional, karakte.r, ke.biasaan, dan 

nilai-nilai.6 

Be .rdasarkan hasil wawancara pe .ne .liti de .ngan salah satu guru mata 

pe .lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam (SKI) di MTs NU Batang Toru, dite .mukan 

bahwa pe.mbe .lajaran SKI se .ring kali ce.nde .rung me.mbosankan. Kare.na Saat 

prose .s pe .mbe .lajaran, se.ring te.rjadi pe.rbe .daan antara ke.inginan guru dan siswa, 

di mana ke.duanya me.miliki tujuan yang be .rtolak be.lakang. Di satu sisi, guru 

ingin me.ncapai tujuan be.lajar yang te.lah dite.tapkan ole.h kurikulum de.ngan 

ce.pat, tanpa me.mpe.rtimbangkan kondisi nyata di ke .las. Salah satu caranya 

adalah de.ngan me.nge .jar mate.ri untuk me .nutupi be.rbagai ke.kurangan yang ada.7  

Guru pe .rlu me.nguasai se.mua ke.te .rampilan dasar me .ngajar dan 

me.ne .rapkannya se.lama prose.s pe .mbe.lajaran. De .ngan de.mikian, pe.nguasaan 

dan pe.ne .rapan se.luruh kompone.n ke.te.rampilan me.ngajar dapat dilakukan 

 
6 A.bdul Ma.jid, Stra.tegi Pembela.ja.ra.n (Ba.ndung: PT. Rema.ja. Rosda.ka.rya., 2015), hlm. 

232-233. 
7 A.hma.d A.nis dkk., “A.na.lisis Ma.teri Pembela.ja.ra.n Seja.ra.h Kebuda.ya.a.n Isla.m MTs Kela.s 

VIII Semester 1 Ba.b I Da.n Ba.b II,” A.l-Ha.sa.na.h : Jurna.l Pendidika.n A.ga.ma. Isla.m 8, no. 1 (30 Juni 

2023): 85–101, https://doi.org/10.51729/81150. 
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de .ngan baik dan se.suai de.ngan situasi dan kondisi yang ada. Namun, dalam 

praktiknya, tidak se.mua kompone.n ke .te.rampilan dasar me .ngajar dapat 

dite.rapkan ole.h guru kare.na harus me.nye .suaikan de.ngan situasi dan kondisi 

pe .mbe.lajaran. 

Hasil pe.ne .litian Musafa'ah bahwa ke.te.rampilan dasar me.ngajar me.liputi 

be .rtanya tingkat dasar, me.mbe.ri pe.nguatan, me.ngadakan variasi, me.mbuka dan 

me.nutup pe.lajaran, me.nje .laskan mate.ri, me.nge .lola ke.las, se.rta me.ngajar 

ke .lompok ke.cil dan pe.rorangan.8 Hasil pe.ne .litian E.riyanti dkk bahwa para guru 

te.lah be.rhasil me.ne .rapkan se.jumlah ke.te.rampilan dasar pe.mbe.lajaran de.ngan 

baik. Ke.te.rampilan te.rse .but mulai dari ke .te.rampilan me.mbuka dan me.nutup 

pe .lajaran se.cara e.fe.ktif, me.nje .laskan mate.ri de.ngan cara yang je.las dan re .le.van, 

be .rtanya dasar de.ngan ke .je.lasan dan re .le.vansi pe .rtanyaan yang diajukan, 

mampu me.nyajikan variasi pe .mbe .lajaran, te.rampil me.mbe.rikan pe.nguatan 

positif ke.pada siswa, dan me.nge.lola ke.las de .ngan baik.9 

Pe .nje.lasan di atas pe .nulis me.narik ke.simpulan bahwa guru te.lah 

be .rhasil me.ne.rapkan se .jumlah ke.te.rampilan dasar me.ngajar dan pe.mbe .lajaran 

de .ngan baik. Guru juga mampu me.nguasai ke .te.rampilan dasar me.ngajar se.pe.rti 

me.mbuka dan me.nutup pe.lajaran se.cara e .fe.ktif, me.nje .laskan mate.ri de.ngan 

cara yang je.las dan re.le .van, se.rta be.rtanya de .ngan ke.je.lasan dan re.le.vansi yang 

baik. Se .lain itu, me.re.ka juga te.rampil dalam me.nyajikan variasi dalam 

 
8 Siti Musa.fa.’a.h, “Implementa.si Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru Pa.da. Ma.ta. Pela.ja.ra.n 

Seja.ra.h Kebuda.ya.a.n Isla.m (SKI) Kela.s IV di MI A.l Khoiriyya.h 02 Sema.ra.ng” (Skripsi, Sema.ra.ng, 

Universita.s Isla.m Negeri Wa.lisongo, 2020), hlm. 101. 
9 Eriya.nti, Nora. A.gustina., da.n Meta. A.gustina., “Implementa.si Ketera.mpila.n Da.sa.r 

Menga.ja.r Guru Sekola.h Menenga.h Perta.ma.,” Ba.JET (Ba.tura.ja. Journa.l of Educa.tion Technology) 

5, no. 2 (31 Desember 2021): 321–26, https://doi.org/10.54895/ba.jet.v5i2.1214. 
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pe .mbe.lajaran, me.mbe .rikan pe.nguatan positif ke.pada siswa, dan me .nge.lola 

ke .las de.ngan baik. Hasil pe.ne .litian te.rse .but me.nunjukkan bahwa imple.me .ntasi 

ke .te.rampilan dasar ini me .njadi faktor kunci dalam me.ningkatkan kualitas 

pe .mbe.lajaran di ke .las. 

Ke .te.rampilan dasar me .ngajar me.rupakan ke.mampuan fundame.ntal 

yang harus dimiliki se.orang guru untuk dapat me .ngajar se.cara e.fe .ktif dan 

e .fisie.n. Ke .te.rampilan ini me.ncakup be.rbagai aspe.k yang be .rkaitan e.rat de.ngan 

prose .s pe .re.ncanaan, pe.laksanaan, dan e .valuasi ke.giatan pe.mbe.lajaran. 

Be .rke.naan de.ngan ke .te.rampilan me.ngajar guru Al-Qur’an se .cara intrinsik 

me.mbe .rikan pe.doman dalam surat Al-Baqarah ayat 151, yaitu:  

يْكُمْ وَيُ عَلِ مُكُمُ الْكِتٰبَ كَمَا ارَْسَلْنَا  لُوْا عَلَيْكُمْ اٰيٰتِنَا وَيُ زكَِ  فِيْكُمْ رَسُوْلًً مِ نْكُمْ يَ ت ْ  
وَيُ عَلِ مُكُمْ مَّا لََْ تَكُوْنُ وْا تَ عْلَمُوْنَ وَالِْْكْمَةَ    

Artinya: Se.bagaimana Kami te.lah me .ngutus ke.padamu se.orang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang me .mbacakan ayat-ayat Kami, 

me.nyucikan kamu, dan me .ngajarkan ke.padamu Kitab (Al-Qur'an) dan 

Hikmah (Sunnah), se.rta me.ngajarkan apa yang be.lum kamu ke.tahui.10 

 

Be .rke.naan de.ngan ayat di atas  guru adalah se .orang pe.nyuluh yang 

se .lalu me.mbe.rikan pe.ringatan dan bimbingan bagi se .muanya de.mi 

me.ndakwakan  amar ma’ruf nahi munkar. maka se.tiap guru dituntut untuk 

te.rampil dalam me .lakukan prose.s pe .mbe .lajaran kare.na de.ngan adanya guru 

yang  te.rampil dalam me.ngajar akan be.rdampak positif bagi pe.se .rta didiknya. 

Hal te.rse .but dapat dibuktikan de .ngan ke .te.rampilan guru dalam 

me.ngajar se .pe.rti ke .te.rampilan be.rtanya, ke .te.rampilan me.mbe .ri pe.nguatan, 

 
 10 A.l-Qur’a.n da.n Terjema.h, (2016),Ja.ka.rta.: Kementria.n A.ga.ma. RI 
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ke .te.rampilan me.ngadakan variasi prose .s pe .mbe.lajaran, ke.te .rampilan 

me.nje .laskan, ke.te .rampilan me.mbuka dan me.nutup pe.lajaran, ke.te.rampilan 

me.mbimbing diskusi ke .lompok ke.cil, ke .te.rampilan me.nge .lola ke.las, dan 

ke .te.rampilan me.nje .laskan ke.lompok ke.cil dan individu.11 Dalam pe.nyampaian 

bahan pe.lajaran yang se.suai de .ngan ke.adaan pe.se .rta didik maka pe.se .rta didik 

akan me.ne .rima dan me.nganggap guru te.rse .but adalah guru yang me.nye .nangkan 

se .hingga de.ngan me .nye.nangkannya se .orang guru bagi pe .se .rta didik akan 

me.mbawa dampak te.rse .ndiri bagi pe.se .rta didik se.pe .rti halnya pe.se .rta didik 

antusias dan mudah me.mahami pe.mbe .lajaran yang disampaikan ole .h guru. 

Ke .simpulannya bahwa pe.mbe.lajaran SKI di MTs NU Batang Toru pe.rlu 

inovasi dalam me.tode. dan me.dia pe.mbe.lajaran. Pe.nggunaan me.tode . ce.ramah 

yang dominan dan kurangnya pe.manfaatan me.dia pe.mbe.lajaran me.mbuat siswa 

kurang te.rtarik dan me.rasa bosan.  

Pe .ne .litian ini me.nge .ksplorasi be .rbagai langkah konkre .t guru 

me.ne .rapkan ke.te.rampilan dasar me .ngajar dalam se.tiap tahapan pe.mbe.lajaran, 

de .ngan fokus pada pe.lajaran SKI di MTs NU Batang Toru, se .rta pe.ntingnya 

me.mpe .rhatikan be.rbagai faktor se.pe .rti motivasi untuk me .ncapai tujuan 

pe .mbe.lajaran yang le.bih e.fe .ktif dan e.fisie .n. Be.rangkat dari uraian te.rse .but di 

atas pe.ne .liti me.rasa te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne .litian te.ntang “Imple.me .ntasi 

Ke .te.rampilan Dasar Me .ngajar Guru Pada Mata Pe.lajaran SKI di MTs NU 

Batang Toru Ke.camatan Batang Toru, Kabupate .n Tapanuli Se.latan”. 

 
11 Fitri Siti Sunda.ri, Elly Sukma.na.sa., Lina. Novita., Yuli Mulya.wa.ti, Ketera.mpila.n Da.sa.r 

Menga.ja.r (Bogor: Progra.m Studi Pendidika.n Guru Sekola.h Da.sa.r Universita.s Pa.kua.n, 2020), hlm, 

6. 
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B. Batasan Masalah 

Be .rdasarkan pe.maparan masalah di atas, maka pe .ne .litian ini dibatasi 

dalam masalah yang be .rkaitan de.ngan imple.me.ntasi ke.te .rampilan dasar 

me.ngajar guru yang me.liputi ke.pada Me .mbuka dan Me.nutup Pe .lajaran, 

Me .nje.laskan Mate.ri, Be.rtanya, Me.mbe.ri Pe .nguatan, Me.ngadakan Variasi, 

Me .nge .lola Ke.las, dan Me.ngajar Ke.lompok Ke.cil dan Pe.rorangan yang 

dilaksanakan guru di MTs NU Batang Toru Ke .camatan Batang Toru Kabupate .n 

Tapanuli Se.latan. 

C. Batasan Istilah 

Agar te.rdapat pe.mahaman yang se.ragam te.rhadap istilah-istilah yang 

te.lah digunakan dalam pe .ne .litian ini, pe.ne .liti me.mbatasi lingkup pe.rmasalahan 

de .ngan be.be.rapa istilah te.rte .ntu. Adapun istilah-istilah yang digunakan dalam 

pe .ne.litian ini me.liputi ke.pada. 

1. Imple.me.ntasi 

Imple.me.ntasi be .rasal dari bahasa inggris yaitu to imple .me.nt. Dalam 

kamus bahasa inggris imple .me.nt (me.ngimple.me.ntasikan) be.rmakna alat 

atau me.le.ngkapkan. Imple.me .ntasi me.rupakan suatu prose.s pe .ne .rapan ide., 

konse .p, ke .bijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis se .hingga 

me.mbe .rikan dampak baik be .rupa pe.rubahan pe.nge .tahuan ke.te.rampilan 

maupun nilai dan sikap.12 

 

 
12 E. Mulya.sa., Kurikulum Berba.sis Kompetensi, Konsep implementa.si, Bna.dung: PT 

Rema.ja. Rosda.ka.rya., 2003, hlm 93. 
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2. Ke .te.rampilan dasar me.ngajar 

Ke .te.rampilan dasar me .ngajar me.rujuk pada se.pe .rangkat 

ke .mampuan dan ke.ahlian yang dipe.rlukan ole .h se .orang pe .ndidik atau guru 

untuk e .fe.ktif dalam me.laksanakan tugas me .ngajar. Ke .te.rampilan dasar 

me.ngajar ini me.mbe.ntuk dasar bagi se .orang pe .ndidik untuk me.njadi e .fe.ktif 

dalam me.mfasilitasi pe.mbe.lajaran yang be .rmakna dan me.mbe.rdayakan 

siswa dalam me.ncapai pote.nsi me.re .ka se .cara pe.nuh. Ke .te .rampilan dasar 

me.ngajar adalah ke.mampuan umum dalam me .laksanakan tugas profe.sional 

yang me.ngacu pada konse.p pe .nde.katan kompe.te .nsi.13 Se .bagai guru atau 

pe .ndidik, pe.nguasaan ke.te .rampilan dasar me .ngajar me.rupakan salah satu 

syarat utama dalam prose .s pe .mbe.lajaran, be .rsama de.ngan pe .rsyaratan 

lainnya. 

Maksud ke .te.rampilan dasar me.ngajar dalam pe.ne .litian ini me.liputi: 

1). Ke.te .rampilan Me.mbuka,  2). Ke.te .rampilan Me.nutup,  3). Ke.te.rampilan 

Me .nje.laskan, 4). Ke .te.rampilan Be.rtanya, 5). Ke .te.rampilan me.mbe.rikan 

pe .nguatan, 6). me.nggunakan variasi 7). Ke .ye.rampilan Me.nge .lola Ke.las 8). 

Me .ngajara Ke.lompok ke .cil dan Pe.rorangan.14  

 

 

 

 

 
13 Ma.s Roro Dia.h Wa.hyulesta.ri, “Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Di Sekola.h Da.sa.r,” 

Prosiding Semina.r Na.siona.l Pendidika.n 1, no. 1 (16 Juli 2018). 
14 Helmia.ti, Micro Tea.ching: Mela.tih Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r (Yogya.ka.rta.: A.swa.ja. 

Pressindo, 2013), hlm. 28-30. 
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3. Guru 

Guru adalah orang yang ditiru dan digugu. Guru adalah orang yang 

me.miliki pe.ran be.sar dalam pe.mbe.ntukan karakte.r pe .se .rta didik.15 Guru 

me.rupakan se .sosok yang me .miliki pe.ran se .ntral dalam pe.ndidikan, 

be .rtanggung jawab dalam me .mbimbing dan me.ngajar siswa di be.rbagai 

tingkatan pe.ndidikan. Me.re .ka bukan hanya me.nyampaikan pe.nge .tahuan 

dan ke.te.rampilan, te.tapi juga be.rpe.ran se .bagai pe.ngge.rak motivasi, 

pe .mbimbing dalam pe.rke .mbangan karakte.r, se .rta contoh te.ladan bagi siswa 

dalam be.lajar dan ke.hidupan se.hari-hari. Guru yang di maksud dalam 

pe .ne.litian ini adalah  Guru Se .jarah Ke.budayaan Islam ke.las VIII. 

4. Pe .lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam 

Pe .lajaran Se .jarah Ke.budayaan Islam adalah mata pe .lajaran yang 

me.mpe .lajari be.rbagai aspe.k se .jarah, nilai-nilai, tradisi, dan ke .budayaan 

yang be.rke .mbang dalam pe.radaban Islam. Mata pe .lajaran Se.jarah 

Ke .budayaan Islam be.rtujuan untuk me.mbe .rikan pe.mahaman yang 

me.ndalam te.ntang se.jarah dan ke.budayaan Islam ke.pada siswa, se.rta 

me.ngapre .siasi warisan budaya yang kaya dan be .ragam dari pe.radaban 

Islam.  

Pe .ndidikan se.jarah ke.budayaan Islam ini me.rupakan salah satu 

pokok ajaran Islam yang didalamnya be .rtujuan untuk me.mbe .kali pe.se .rta 

didik agar dapat me.mbangun ke.sadaran pe .se .rta didik te.ntang pe.ntingnya 

 
15 Za.ina.l Efendi Ha.sibua.n, “Ma.na.jemen Pendidika.n berba.sis cha.ra.cter building 

(Ta.rnsporma.si a.da.t buda.ya. da.n a.ga.ma. da.la.m Bingka.i Pendidika.n KA.ra.kter)” (Meda.n: CV. Pa.rta.ma. 

Mitra. Sa.ri, 2015), lm, 165. 
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me.mpe .lajari agama yang dibangun Rasulullah SAW se .suai pe.rintah 

pe .rintahNya.16 Se .jarah Ke.buda yaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah 

me.rupakan salah satu mata pe .lajaran Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) yang 

me.ne .laah te.ntang asal usul, pe .rke .mbangan, pe.ranan ke.budayaan atau 

pe .radaban Islam dan para tokoh yang be .rpre .stasi dalam se.jarah Islam pada 

masa lampau, mulai dari se .jarah masyarakat Arab praIslam, se .jarah 

ke .lahiran dan ke.rasulan Nabi Muhammad SAW, sampai de .ngan masa 

Khulafaurrasyidin. Se.cara substansial, mata pe.lajaran Se.jarah Ke.budayaan 

Islam, yang me.ngandung nilai- nilai ke.arifan yang dapat digunakan untuk 

me.latih ke.ce.rdasan, me .mbe.ntuk sikap, watak, dan ke.pribadian pe.se .rta 

didik.17 

D. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang masalah te.rse .but, pe.rmasalahan yang akan 

dite.liti adalah: 

1. Bagaimana Imple.me.ntasi ke .te.rampilan dasar me.ngajar ole .h guru mata 

pe .lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam (SKI) di MTs NU Batang Toru? 

2. Apa saja faktor pe.ndukung dan pe .nghambat  dalam me .ngimple.me.ntasikan 

ke .te.rampilan dasar me.ngajar pada guru mata pe .lajaran se.jarah ke.budayaan 

Islam? 

 

 

 
16 A.bdul Ma.jid da.n Dia.n A.nda.ya.ni, Pendidika.n A.ga.ma. Isla.m Berba.sis Kompetensi, 

(Ba.ndung: Rosda., 2005), hlm. 139 

` 17 Muna.wir, Upa.ya. Meningka.tka.n Ha.sil Bela.ja.r Sea.ra.h Kebuda.ya.a.n Isla.m (SKI), Jurna.l 

PGMI Ma.dra.sa.tuna. Vol 04, No 01 September 2012 Ha.l.07 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nge .tahui Imple.me .tasi ke.te .rampilan dasar me.ngajar ole.h guru 

pada mata pe.lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam (SKI) di MTs NU Batang 

Toru. 

2. Untuk me.ngatahui faktor pe.ndukung dan pe.nghambat dalam 

me.ngimple.me.ntasikan ke.te.rampilan dasar me.ngajar pada guru mata 

Pe .lajaran Se.jarah ke.budayaan islam. 

F. Manfaat Penelitian 

Pe .ne .litian ini diharapkan dapat me .mbe.rikan manfaat bagi pe .ne.liti dan 

pihak-pihak te.rkait. Manfaat pe.ne.litian dapat dibagi me .njadi dua bagian yaitu 

se .cara praktis dan te.oritis yang dapat dipahami se .bagai be.rikut: 

1. Se .cara Praktis 

a. Bagi Se .kolah atau Madrasah: Pe .ne.litian ini dapat dijadikan se .bagai 

pe .nge.tahuan dan masukan untuk me .lakukan pe .mbe.nahan se .hingga 

te.rcipta pe.mbe.lajaran yang e.fe .ktif dan be.rmakna. 

b. Bagi Pe.nulis dan Pe .mbaca: Dapat me.nge .tahui bagaimana imple .me.ntasi 

ke .te.rampilan dasar me .ngajar ole.h guru dalam mata pe .lajaran SKI 

(Se .jarah Ke.budayaan Islam) de.ngan baik dan be.nar. 

2. Se .cara Te.oritis 

a. Bagi Se.kolah: Pe.ne .litian ini dapat me .njadi bahan masukan se.rta 

informasi te.ntang ke.mampuan guru dalam me .ngimple.me .ntasikan 

ke .te.rampilan dasar me.ngajar pada mata pe.lajaran SKI (Se.jarah 

Ke .budayaan Islam). 
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b. Bagi Pe.se .rta Didik: Diharapkan pe.se .rta didik dapat be.lajar le.bih e.fe.ktif 

dan e.fisie .n, tidak me.rasa bosan de.ngan pe .lajaran yang disampaikan 

guru, se .rta dapat me.ne .rima pe.lajaran de.ngan baik se.te .lah guru 

me.ngimple.me.ntasikan ke.te.rampilan dasar me.ngajar. 

c. Bagi Guru: Me.mbe .rikan masukan ke.pada guru me.nge .nai pe.ntingnya 

imple.me.ntasi ke.te.rampilan dasar me.ngajar. 

d. Bagi Pe .ne.liti: Me.nambah pe.ngalaman dan pe .nge.tahuan baru yang dapat 

digunakan dalam prose .s be .lajar me.ngajar di masa me.ndatang. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pe .ne .liti me.nyusun siste .matika pe.mbahasan se .bagai be.rikut: 

Bab I Pe .ndahuluan. Pada bab ini me .nguraikan be.be .rapa hal yang 

me.ncakup ke.pada latar be.lakang masalah, batasan masalah, batasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan pe .ne .litian, manfaat pe .ne.litian 

se .cara te.oritis dan praktis, se.rta siste.matika pe.mbahasan. 

Bab II   Kajian Pustaka. Bab ini me .mbahas kajian te.ori yang me.ncakup ke.pada 

landasan te.ori yang digunakan dalam pe .ne.litian yaitu me.nge .nai 

imple.me.ntasi ke.te.rampilan dasar me .ngajar te.rmasuk pe.nge.rtian, 

tujuan, dan tahap pe .laksanaan, guru dan se .jarah ke.budayaan Islam. 

Se .lanjutnya, mme.mbahas se .putar pe.ne .litian te.rdahulu yang re.le.van. 

Bab III   Me .todologi Pe .ne .litian. Pada bab ini me .nguraikan hal-hal yang te.rkait 

de .ngan lokasi dan waktu pe .ne .litian, je.nis pe.nde .katan, subje.k, 

sumbe .r data, te.knik pe.ngumpulan, dan te .knik analisis data se .rta 

te.knik pe .njaminan ke.absahan data. 
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Bab IV    Hasil pe.ne .litian dan Pe.mbahasan. Pada bah ini akan me .mbahas hal 

yang be.rkaitan de.ngan te.muan umum pe.ne.litian, Me.mbahas te.muan 

khusus me .nge.nai te.muan pe.ne.litian, analisis hasil pe.ne .litian, dan 

ke .te.rbatasan pe .ne.litian. 

Bab V    Pe.nutup. Bab ini be.risikan ke.simpulan, implikasi hasil pe .ne .litian, dan 

saran untuk pe.nge .mbangan le.bih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Keterampilan Dasar Mengajar 

a. Pe .nge .rtian Ke.te.rampilan Dasar Me.ngajar 

Me .ngajar me.njadi suatu hal yang be .rkaitan de.ngan prose .s 

komple.ks, dimana dalam pe.ne.rapannya tidak hanya se .ke .dar 

me.nyampaikan suatu informasi ke .pada siswa me .lalui guru se .bagai 

te.naga pe.ngajar. Akan te.tapi, pada makna yang le .bih me.ndalam lagi 

dipahami bahwa dalam me .ngajar, se.orang guru harus mampu dalam 

me.lakukan ke.giatan dan tindakan yang dapat me .ngacu pada 

ke .mampuan dan ke .sanggupan siswa me.lalui ke.te.rampilannya. 

Ke .te.rampilan se.ndiri dipahami se .bagai daya tamping se .se .orang dalam 

me.lakukan banyak tugas yang be .ragam dalam pe.ne.rapannya. 

Ke .te.rampilan dasar me .ngajar (te .aching skills) me.rupakan 

se .jumlah ke.te .rampilan dasar atau pe .rilaku yang dapat dike .mbangkan 

me.lalui be.rbagai prose.s latihan dan dapat digunakan saat situasi 

pe .mbe.lajaran dilaksanakan ole .h calon guru.18 Ke .te.rampilan dasar 

me.ngajar guru adalah kompone .n pe.nting dalam pe.mbe.ntukan 

ke .mampuan profe.sional guru dalam prose .s be.lajar me.ngajar. 

Pe .nguasaan ke.te.rampilan dasar ini pe .nting dikare.nakan dapat 

 
18 A.rifmiboy, Microtea.ching: Model Ta.da.luring (Ponorogo: Wa.de Group Na.tiona.l 

Publishing, 2019), hlm. 104. 
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me.mungkinkan guru mampu dalam me .ngatasi masalah pe.mbe .lajaran 

dan me.njalankan pe.mbe .lajaran se.cara e.fe.ktif.19 Me .nurut As. Glicman 

(1991) se .bagaimana te.lah dikutip ole.h Dadang Sukirman, ke.te.rampilan 

dasar me.ngajar adalah ke.mampuan khusus yang harus dimiliki dan 

dite.rapkan ole.h guru dalam prose.s pe.mbe .lajaran. Ke.te.rampilan dasar ini 

me.liputi me.mbuka dan me.nutup pe .mbe.lajaran, me.nje.laskan, 

me.mbe .rikan stimulus be.rvariasi, me.nggunakan me.tode . dan me.dia yang 

te.pat, mampu me.nge .lola lingkungan pe.mbe .lajaran, be.rtanya, 

me.mbe .rikan balikan dan pe.nguatan, se.rta ke .te.rampilan lainnya.20 

Ke .te.rampilan dasar me .ngajar me.rupakan strate.gi atau me.tode. 

yang digunakan guru dalam me .nge.lola prose .s be .lajar me.ngajar untuk 

me.ncapai hasil yang optimal.21 De .ngan de.mikian, ke.te.rampilan dasar 

me.ngajar me.rupakan se .jumlah ke.mampuan khusus yang harus dimiliki 

guru atau calon guru yang dapat dike .mbangkan me.lalui latihan dalam 

situasi be.lajar dan pe.mbe.lajaran. Ke.te.rampilan dasar ini sangat pe .nting 

me.mbe .ntuk ke.mampuan profe.sional guru, me.mungkinkan me.re.ka 

me.ngatasi masalah pe .mbe.lajaran dan me.njalankan pe.mbe.lajaran se.cara 

e .fe.ktif. 

Ke .mampuan ini sangat be .rpe.ran dalam me.nciptakan 

pe .ngalaman pe.mbe.lajaran yang e.fe .ktif dan e .fisie.n. Prose .s pe .mbe .lajaran 

 
19 Edwa.rd Ha.refa. dkk., Buku A.ja.r: Teori Bela.ja.r da .n Pembela.ja.ra.n (Ja.mbi: PT. Sonpedia. 

Publishing Indonesia., 2024), hlm. 170. 
20 Da.da.ng Sukirma.n, Pembela.ja.ra.n Micro Tea.ching (Ja.ka.rta.: Direktora.t Jendera.l 

Pendidika.n Isla.m Kementeria.n A.ga.ma. RI, 2012), hlm. 7. 
21 Ma.jid, Stra.tegi Pembela.ja.ra.n, hlm. 233. 
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adalah suatu yang komple .ks yang me.libatkan be.rbagai aspe.k yang 

saling te.rkait. Untuk me.nciptakan suasana pe .mbe.lajaran yang kre.atif 

dan me.narik, be.rbagai ke.te.rampilan dipe.rlukan, te.rmasuk ke .te.rampilan 

dasar me.ngajar. Alqur’an, se.bagai sumbe.r utama ajaran Islam, 

me.mbe .rikan pe.doman dan arahan bagi manusia.  

Allah SWT te.lah be.rfirman yang be.rbunyi se .bagai be.rikut: 

فقََالَ   كَةِ 
ِٕ
الامَلىٰۤ علَََ  عَرَضَهلما  م  ثُل مهَا  كُل اۤءَ  َ َسْا الْا اٰدَمَ   َ ا وَعلََّم كلناتُل اِنا  ءِ  لَْۤ هٰٰٓؤل اۤءِ  َ بَِِسْا نِِا  اْۢبِـُٔوا اَن

 َ  صٰدِقِيا
 

Artinya:  Dia me.ngajarkan ke.pada Adam nama-nama (be.nda) 

se .luruhnya, ke.mudian dia me.mpe.rlihatkannya ke.pada para 

malaikat, se.raya ke.mudian be.rfirman, “Se.butkan ke.pada-Ku nama-

nama (be.nda) ini jika kamu be.nar!” (Qs. Al-Baqarah/2: 31).22 

 

Ayat ini me.nje.laskan te.ntang ilmu yang dibe .rikan Allah ke.pada 

Adam A.S. te .rkait de .ngan pe.nciptaan manusia yang diangkat se .bagai 

khalifah di muka bumi. Se .lain be.rpe .ran se.bagai khalifah, manusia juga 

me.rupakan makhluk pe.dagogis yang dilahirkan de .ngan pote.nsi yang 

dapat dike.lola dan dike.mbangkan me.lalui pe .ndidikan, se.hingga mampu 

me.mbangun dan me.nge.mbangkan ke.budayaan.23 

Me .nurut Borich se .bagaimana te.lah dikutip Madjid, bahwasanya 

ada be.be.rapa faktor yang dapat me .mpe .ngaruhi prose.s pe .ne.rapan 

ke .te.rampilan dasar me .ngajar se.orang guru di se .kolah, se.tidaknya 

 
22 A.l-Qur’a.n da.n Terjema.h, (2016),Ja.ka.rta.: Kementria.n A.ga.ma. RI 
23 Ha.mka., Ta.fsir A .l-A.zha.r Juz VII (Ja.ka.rta.: Pusta.ka. Pa.njima.s, 1983), hlm. 164-166. 
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te.rdapat e.mpat hal yang me.mpe.ngaruhi ke.te.rampilan guru dalam prose.s 

me.ngajarnya, diantaranya adalah se .bagai be .rikut:24 

1) Karakte.ristik. Ke.pribadian karakte.ristik, ke .pribadian te.rse .but adalah 

se .bagai be.rikut: 

a) Motivasi be.rpre .stasi. Adanya motivasi be .rpre .stasi yang tinggi 

akan me.ningkatkan hasil ke.rja atau kine.rja guru dimana guru 

akan me.mpunyai se.mangat, ke.inginan dan e.ne .rgi yang be.sar 

dalam diri individu untuk be .ke .rja se.maksimal mungkin. 

b) Ke .te.patan. Se.orang guru yang tugas pokoknya adalah me .ngajar 

harus be.nar-be .nar me.mahami macam-macam me.tode . me.ngajar, 

prinsip-prinsip pe.ne .ntuan me.tode . me .ngajar itu se.cara 

kompre.he .nsif me.nge .nai aplikasinya dalam prose .s 

pe .mbe.lajaran, maka tujuan pe .mbe .lajaran akan te.rcapai 

se .bagaimana harapan guru dan siswa se .cara timbal balik. 

c) Fle .ksibilitas. Guru yang fle.ksibilitas pada umumnya ditandai 

de .ngan ke.te.rbukaan be.rpikir dan be.radaptasi. 

2) Sikap. Pada masalah ini te .rdapat be.be .rapa hal yang be.rkaitan yang 

diantaranya adalah se .bagai be.rikut: 

a) Motivasi untuk me.ngajar. Motivasi me.ngajar adalah se.suatu 

yang me.nimbulkan dorongan atau se .mangat untuk 

me.laksanakan pe .mbe.lajaran. 

 
24 A.rqa.m Ma.djid, “Kompetensi Profesiona.l Guru : Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r,” Journa.l 

Peqgurua.ng: Conference Series 1, no. 2 (24 Juli 2019): 1–8, https://doi.org/10.35329/jp.v1i2.327. 
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b) E .mpati te.rhadap siswa. Guru e .mpati dapat me.mbayangkan 

pe .rasaan dan pikiran siswa me .nurut pe.rse .psi me.re .ka, bukan 

me.nurut pe .rse .psi guru. 

c) Komitme.n. Komitme.n me.ngajar guru adalah salah satu kunci 

ikatan psikologis antara guru de .ngan pe .ke.rjaanya se.bagai 

pe .ngajar. 

d) Pe .ngalaman. Pe.ngalaman te.rse .but antara lain me .liputi lama 

me.ngajar, pe.ngalaman me.ngajar suatu mate.ri, dan pe.ngalaman 

me.ngajar te.rhadap ke.las te.rte .ntu. 

e) Bakat atau pre.stasi. Bakat atau pre .stasi te.rse .but adalah skor te.s 

pada ke.mampuan, inde .ks pre.sstasi dan hasil e.valuasi me.ngajar. 

Ke .mampuan guru dalam me .ngadakan ke .te.rampilan me.ngajar 

dapat me.mpe.ngaruhi adanya pe.rubahan atau tidak te.rhadap siswa dalam 

be .lajar. Apalagi prose.s yang dilakukan me.mpe .rhatikan ke.mampuan 

daya se .rap dan daya tangkap siswa dalam me .ne.rima pe .mbe.lajaran dari 

guru.25 Banyak je.nis dan be.ntuk ke.te.rampilan dasar me.ngajar guru 

dalam pe.mbe .lajaran. 

b. Kompone .n Ke .te.rampilan Dasar Me.ngajar 

Kompone .n ke .te.rampilan dasar me .ngajar me .ncakup be.rbagai 

te.knik yang pe .rlu dikuasai ole.h guru untuk me.ndukung prose .s 

pe .mbe.lajaran yang e.fe.ktif dan e.fisie.n. Me .rujuk ke.pada pe.ndapat 

 
25 Ha.udi da.n Ha.dion Wijoyo, Stra.tegi Pembela.ja .ra.n (Solok: Penerbit Insa.n Cendekia. 

Ma.ndiri, 2021), hlm. 27. 
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Turne.y se .bagamana dikutip Majid di atas, maka kompone .n 

ke .te.rampilan dasar me.ngajar guru diantaranya adalah: 

1) Ke .te.rampilan me.mbuka 

Me .mbuka pe.lajaran me.rupakan ke.giatan rutin yang harus dilakukan 

guru untuk me .mulai prose .s pe .mbe .lajaran. Me .mbuka pe.lajaran 

me.rupakan prose .s yang me .libatkan se .gala aktivitas guru untuk 

me.nciptakan suasana yang siap se.cara me.ntal dan me.narik pe.rhatian 

siswa agar fokus pada mate.ri yang akan dipe .lajari.26 

Tujuan dari ke.giatan me.mbuka pe.lajaran dalam konse.p 

ke .te.rampilan dasar me.ngajar guru adalah: 

(1) Me .mpe.rsiapkan siswa untuk me .nghadapi tugas yang akan 

dite.rima, de.ngan cara me.narik pe.rhatian dan me.ningkatkan 

motivasi me.re .ka. 

(2) Me .nunjukkan batas-batas tugas yang harus dise .le.saikan ole.h 

siswa dan me.mastikan me.re .ka te.tap fokus pada tugas te.rse .but. 

(3) Me .mbantu siswa me.nggunakan pe .nde.katan yang te.pat dalam 

me.mpe .lajari mate .ri pe.lajaran. 

(4) Me .nunjukkan hubungan antara be .rbagai aspe .k dalam topik 

yang akan dipe.lajari ke.pada siswa. 

(5) Me .mbantu siswa me.mahami hubungan antara pe .nge.tahuan atau 

pe .ngalaman se.be .lumnya de.ngan mate.ri yang se .dang dipe.lajari. 

 
26 Helmia.ti, Micro Tea.ching: Mela.tih Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r, hlm. 43. 
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(6) Me .mpe.rkuat pe .mahaman siswa te .ntang fakta-fakta pe.nting, 

ke .te.rampilan, dan konse.p yang dije.laskan. 

(7) Me .mbantu siswa me.nge .tahui tingkat ke .be.rhasilan me.re .ka 

dalam pe.lajaran yang se.dang be.rlangsung. 

Ke .te.rampilan me.mbuka pe.lajaran me .ncakup be .be.rapa kompone.n, 

yaitu: 

(a) Me .narik pe.rhatian siswa 

(b) Me .ningkatkan motivasi 

(c) Me .mbe.rikan acuan me.lalui be.rbagai upaya 

(d)  Me .nghubungkan mate.ri-mate .ri yang akan dipe.lajari. 27 

2) Ke .te.rampilan Me.nutup 

Me .nutup pe.lajaran me.rupakan ke.giatan rutin yang harus 

dilakukan guru untuk me .ngakhiri prose.s pe .mbe.lajaran Me.nutup 

pe .lajaran me.libatkan aktivitas guru, Untuk me .ngakhiri ke.giatan inti 

pe .mbe.lajaran de.ngan me.mbe .rikan gambaran me.nye .luruh te.ntang 

apa yang te.lah dipe.lajari, me.nge .valuasi tingkat pe.ncapaian siswa, 

dan me.nilai ke.be .rhasilan prose.s pe .mbe.lajaran. 

Se .me.ntara itu, ke.te.rampilan me.nutup pe .lajaran me.libatkan 

kompone.n-kompone .n se .pe.rti: 

(1) me.ninjau pe.nguasaan mate.ri utama de.ngan me.rangkum poin-

poin pe.nting dan me.lakukan e.valuasi.28  

 
27 Dja.ma.ra.h, Guru da.n A .na.k Didik Da.la.m Intera.ksi Eduka.tif: Sua.tu Pendeka.ta.n Teoritis 

Psikologis, hlm. 140-141. 
28 Ma.jid, Stra.tegi Pembela.ja.ra.n, hlm. 243-245. 
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(2) me.nutup pe .lajaran me.rupakan ke.giatan rutin yang pe .nting bagi 

guru untuk me.ngakhiri prose.s pe .mbe.lajaran.  

(3) Me .mbuka pe.lajaran be.rtujuan me.nciptakan suasana siap dan 

me.narik pe .rhatian siswa agar fokus, se .dangkan me.nutup 

pe .lajaran me.mbe.rikan gambaran ke.se .luruhan, me.nge.valuasi 

pe .ncapaian, dan me.nilai ke.be .rhasilan pe.mbe .lajaran. 

3) Ke .te.rampilan Me.nje.laskan 

Ke .te.rampilan me.nje.laskan dapat diartikan se .bagai suatu prose.s 

pe .nyajian informasi ole .h guru se .cara lisan yang te .rorganisir se.cara 

siste .matis. Ke.te .rampilan me.nje.laskan harus dapat disampaikan 

de .ngan bahasa yang mudah dipahami atau dime .nge .rti, tidak ambigu, 

dan mudah ditangkap ole .h siswa. Hal ini be .rtujuan untuk 

me.nyampaikan mate.ri pe.mbe .lajaran te.pat sasaran te .rhadap siswa.29 

Tujuan dari ke.te.rampilan ini adalah se .bagai be.rikut: 

a) Me .mbimbing siswa untuk me .mahami hukum, dalil, fakta, 

de .finisi, dan prinsip se.cara obje.ktif dan akurat. 

b) Me .libatkan siswa dalam be .rpikir untuk me.me .cahkan masalah 

atau me.njawab pe.rtanyaan. 

c) Me .ndapatkan umpan balik dari siswa me .nge.nai tingkat 

pe .mahaman me.re .ka dan me.ngatasi ke.salahpahaman. 

 
29 Benedicta. Monica. A.nindya. Putri, Mudza.na.tun Mudza.na.tun, da.n A.nggun Dwi Setya. 

Putri, “A.na.lisis Kompetensi Peda.gogik Guru Da.la.m Pela.ksa.na.a.n Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r 

Pa.da. Pembela.ja.ra.n Tema.tik,” Indonesia.n Journa.l of Educa.tiona.l Resea.rch a.nd Review 3, no. 1 (3 

Juni 2020): 136–43, https://doi.org/10.23887/ijerr.v3i1.25183. 
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d) Me .mbimbing siswa dalam prose .s pe .nalaran dan me.nggunakan 

bukti-bukti dalam me.me.cahkan masalah.30 

Kompone .n-kompone.n ke .te.rampilan me .nje.laskan me.liputi: 

Pe .rtama, me.re .ncanakan, yaitu pe.nje.lasan yang dibe.rikan guru harus 

dire.ncanakan de.ngan baik. Ke.dua, pe.nyajian pe.nje.lasan. Ini te.rdiri 

dari tiga pokok yaitu a) ke .je.lasan yaitu pe.nje .lasan harus 

disampaikan de.ngan je.las, b) pe.mbe.rian te.kanan, yaitu pe.ne .kanan 

pada poin-poin pe.nting, dan c) pe.nggunaan umpan balik, yaitu 

me.mbe .rikan dan me.ne.rima umpan balik untuk me .mastikan 

pe .mahaman.31 

Dalam konte.ks pe .ne .rapannya, guru harus me.nghindari 

ke .biasaan se.pe .rti me.nghadap papan tulis atau me .mbe.lakangi siswa 

te.rlalu lama, be.rjalan mondar-mandir di de .pan ke.las te.rlalu se.ring, 

me.ne .rangkan sambil duduk te .rus-me.ne .rus, dan be .rbicara de.ngan 

suara yang kurang ke.ras se .hingga hanya te .rde.ngar ole.h siswa di 

de .katnya. Me.nje.laskan adalah ke.te .rampilan inti yang harus dimiliki 

ole.h guru kare .na komunikasi lisan di dalam ke .las umumnya 

didominasi ole.h guru, dan se .bagian be.sar ke.giatan guru adalah 

me.mbe .rikan informasi. 

 

 

 
30 Dja.ma.ra.h, Guru da.n A .na.k Didik Da.la.m Intera.ksi Eduka.tif: Sua.tu Pendeka.ta.n Teoritis 

Psikologis, hlm. 40. 
31 Da.ma.nik dkk., Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru, hlm. 19. 
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4) Ke .te.rampilan Be.rtanya 

Ke .mampuan be.rtanya me.ruapakan salah satu te .knik pe.nting 

untuk me.narik pe.rhatian audie.ns, te .rutama dalam hal-hal yang 

me.me .rlukan pe.rhatian khusus dan klarifikasi le .bih lanjut. 

Ke .te.rampilan ini me.rupakan prose .s dalam me.mpe.role .h suatu 

jawaban atau fe.e .dback dari pe.rtanyaan yang diajukan ke .pada 

siswa.32 Se .cara umum, ke.mampuan be.rtanya dapat dibagi me .njadi 

dua kate.gori yaitu 1) ke.mampuan be.rtanya dasar dan 2) ke .mampuan 

be .rtanya lanjutan. 

a) Me .mbuka dan me.nutup pe .lajaran me.rupakan dua ke .giatan rutin 

yang harus dilakukan guru untuk me .mulai dan me.ngakhiri 

prose .s pe .mbe.lajaran. Me.mbuka pe.lajaran me.rupakan prose.s 

yang me.libatkan se.gala aktivitas guru untuk me .nciptakan 

suasana yang siap se .cara me.ntal dan me.narik pe.rhatian siswa 

agar fokus pada mate.ri yang akan dipe.lajari.33  Ke .mampuan 

Be .rtanya Dasar 

Ke .mampuan be.rtanya dasar me.ncakup be.rbagai 

ke .te.rampilan se.pe .rti me.ngajukan pe.rtanyaan yang je.las dan 

ringkas, me.mbe.rikan re .fe.re .nsi, me.mfokuskan pe .rhatian, 

me.mbe .rikan ke.se .mpatan bagi audie.ns untuk me.njawab, 

me.nye .barkan pe.rtanyaan ke. se .luruh ke .las, me.ngarahkan 

 
32 Ra.bukit Da.ma.nik dkk., Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru (Meda.n: Umsu Press, 

2021), hlm. 20. 
33 Helmia.ti, Micro Tea.ching: Mela.tih Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r, hlm. 43. 
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pe .rtanyaan ke.pada siswa te .rte.ntu, me .libatkan siswa lain dalam 

me.nanggapi jawaban, me.mbe .rikan waktu untuk be.rpikir, se .rta 

me.mbe .rikan panduan. Misalnya, me .mbuat pe.rtanyaan de.ngan 

cara yang be.rbe.da, me.nanyakan pe.rtanyaan le.bih se .de .rhana, 

atau me.ngulangi pe.nje.lasan se.be .lumnya.34 

Untuk me.mahami le.bih me.ndalam te.rkait kompone.n-

kompone.n te .rse .but, be.rikut adalah pe.nje .lasannya: 

1) Pe .nggunaan pe.rtanyaan je.las dan singkat. Guru pe .rlu 

me.ngajukan pe.rtanyaan de.ngan cara yang je.las dan singkat, 

dan me.nggunakan bahasa yang mudah dapat dipahami 

siswa se .suai de .ngan tingkat pe.rke.mbangan me.re .ka. 

2) Me .mbe.rikan acuan. Se.be.lum me.ngajukan pe.rtanyaan, 

se .baiknya guru pe.rlu me .mbe.rikan acuan yang be .risi 

informasi re.le .van untuk me.mbantu siswa me.ne .mukan 

jawaban yang le.bih te.pat. Acuan ini be .rfungsi se.bagai 

panduan bagi siswa dalam me .njawab pe.rtanyaan de.ngan 

be .nar. 

3) Me .musatkan pe.rhatian. Pe.rtanyaan yang ditujukan guru 

untuk me.musatkan pe .rhatian siswa harus se .suai de .ngan 

tujuan dalam prose.s pe .mbe.lajaran yang se .dang 

be .rlangsung. 

 
34 E. Mulya.sa., Guru da.la.m Implementa.si Kurikulum 2013 (Ba.ndung: PT. Rema.ja. 

Rosda.ka.rya., 2014), hlm. 34. 
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4) Me .mbe.rikan ke.se .mpatan dan me.nye .barkan pe.rtanyaan. 

Guru pe .rlu me.mbe.rikan ke.se .mpatan ke.pada se.tiap siswa 

untuk me.njawab pe .rtanyaan, se.hingga se .mua siswa te .rlibat 

aktif dalam prose.s pe .mbe.lajaran. 

5) Me .mbe.rikan waktu untuk be.rpikir. Se .te.lah guru 

me.ngajukan pe.rtanyaan, be.rikan waktu ke.pada siswa untuk 

be .rpikir se.be.lum me.minta me.re.ka me .njawab. Waktu 

be .rpikir ini pe.nting agar siswa dapat me.rumuskan jawaban 

de .ngan baik. 

6) Me .mbe.rikan panduan. Panduan dipe .rlukan agar siswa 

dapat untuk me.mbe.rikan jawaban yang te .pat dan se .suai 

de .ngan pe.rtanyaan yang diajukan.35 

b) Ke .te.rampilan Be.rtanya Lanjutan 

Ke .te.rampilan be.rtanya lanjutan dibangun se .suai de.ngan 

tingkat pe.nguasaan ke .te.rampilan be.rtanya dasar. Ole.h kare .na 

itu, kompone.n-kompone.n be .rtanya dasar te .tap digunakan dalam 

prose .s pe .ne .rapan ke.te.rampilan be.rtanya lanjutan. Tujuan dari 

pe .rtanyaan yang diajukan ole .h guru dalam prose .s pe .mbe .lajaran 

adalah untuk me.ningkatkan pe.rhatian dan rasa ingin tahu siswa, 

me.mfokuskan pe .rhatian me.re.ka, me.ndorong pe .mbe.lajaran 

 
35 Mulya.sa., hlm. 33-36. 
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aktif, me.rangsang siswa untuk be .rtanya, dan me.nge .mbangkan 

ke .mampuan be.rpikir me.re.ka.36 

Untuk le .bih me.mahami kompone.n-kompone.n te .rse .but, 

be .rikut adalah pe.nje .lasannya:37 

1) Pe .ngubahan tingkat kognitif. Guru dapat me .ngajukan 

pe .rtanyaan yang me.ncakup be.rbagai tingkat prose .s me .ntal, 

mulai dari yang se.de.rhana hingga yang komple .ks. 

2) Pe .ngaturan urutan pe.rtanyaan. Pe.rtanyaan yang diajukan 

se .baiknya disusun dari paling se .de .rhana hingga paling 

komple.ks. 

3) Pe .rtanyaan pe .lacak. Jika jawaban siswa sudah be .nar namun 

masih bisa dise .mpurnakan, guru dapat me .ngajukan 

pe .rtanyaan tambahan untuk me.nggali le.bih dalam. 

4) Pe .ningkatan inte.raksi. Saat siswa me .ngajukan pe.rtanyaan, 

guru tidak langsung me.njawab, me.lainkan me.le .mparkan 

ke .mbali pe.rtanyaan te.rse .but ke .pada siswa lain untuk 

me.ningkatkan inte.raksi di ke.las. 

5) Ke .te.rampilan Me.mbe.ri Pe .nguatan 

Pe .nguatan me.ncakup se.gala re.spons, baik ve.rbal maupun 

nonve .rbal, yang me.rupakan bagian dari modifikasi pe .rilaku guru 

te.rhadap pe.rilaku siswa de.ngan tujuan me .mbe.rikan informasi atau 

 
36 Dja.ma.ra.h, Guru da.n A .na.k Didik Da.la.m Intera.ksi Eduka.tif: Sua.tu Pendeka.ta.n Teoritis 

Psikologis, hlm. 102. 
37 Ma.djid, “Kompetensi Profesiona.l Guru.” 
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umpan balik ke.pada siswa. Tindakan ini be .rtujuan untuk me.ndorong 

dan me.motivasi siswa agar le .bih aktif be.rpartisipasi dalam inte .raksi 

be .lajar me .ngajar.38 Pe .nguatan ve.rbal dapat be.rupa kata-kata dan 

kalimat pujian se.pe .rti “bagus”, “te.pat”, atau “bapak/ibu puas de .ngan 

hasil ke.rja kalian”. Se.me.ntara itu, pe.nguatan nonve.rbal dapat 

dilakukan de.ngan ge.rakan me.nde.kati siswa, se .ntuhan, acungan 

je.mpol, dan ke.giatan yang me.nye .nangkan. 

Ke .te.rampilan pe.nguatan (re.inforce.me .nt) adalah se.bagai wujud 

untuk me.mbe .rikan re.spon yang be .rsifat ve .rbal dan non-ve.rbal 

te.rhadap siswa de .ngan tujuan untuk me.mbe.rikan dorongan atas 

jawaban atau fe.e.dback yang diharapkan datang dari siswa. Hal ini 

dapat me.mbe.rikan pe.ngaruh yang positif te .rhadap pe.mbe.lajaran 

siswa untuk se .lanjutnya.39 De .mikian juga me.nurut Mulyasa, bahwa 

ke .te.rampilan pe.nguatan ini be.rtujuan untuk me .ningkatkan pe.rhatian 

siswa te .rhadap pe.mbe.lajaran, me.rangsang dan me.ningkatkan 

motivasi be.lajar, me.ningkatkan aktivitas be .lajar, se .rta me.mbina 

pe .rilaku yang produktif.40 Prinsip pe .nggunaannya harus dise.rtai 

ke .hangatan, makna, dan antusiasme ..41 

 

 
38 A.stri Sutisna.wa.ti, “A.na.lisis Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Ma.ha.siswa. Ca.lon Guru 

Sekola.h Da.sa.r,” Mimba.r Pendidika.n Da.sa.r 8, no. 1 (2017): 15–24. 
39 Lina. A.rifa.h Fitriya.h dkk., Micro Tea.ching: Perenca.na.a.n Pembela.ja.ra.n da.n 

Ketera.mpila.n Menga .ja.r (Ba.nten: CV. A.A.. Rizky, 2020), hlm. 75. 
40 Mulya.sa., Guru da.la.m Implementa.si Kurikulum 2013, hlm. 39-40. 
41 Yua.nita. Yua.nita., “Tingka.t Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Ca.lon Guru Sekola.h Da.sa.r 

Pa.da. Perkulia.ha.n Mikrotea.ching:,” Peda.gogia. : Jurna.l Pendidika.n 8, no. 1 (28 Februa.ri 2019): 69–

84, https://doi.org/10.21070/peda.gogia..v8i1.1952. 
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6) Ke .te.rampilan Me.ngadakan Variasi 

Ke .te.rampilan me.ngadakan variasi (stimulus) adalah upaya guru 

dalam prose .s inte.raksi be.lajar-me.ngajar untuk me.ngatasi ke.bosanan 

siswa se .hingga me.re.ka te.tap te.kun, antusias, dan be.rpartisipasi 

se .cara aktif dalam ke .giatan be.lajar. Ke .te.rampilan me.ngadakan 

variasi dalam prose .s be .lajar me.ngajar me.ncakup tiga aspe .k, yaitu: 

variasi dalam gaya me .ngajar, variasi dalam pe .nggunaan me.dia dan 

bahan pe.ngajaran, dan variasi dalam inte .raksi antara guru dan 

siswa.42 

Tujuan dan manfaat dari pe .ngadaan variasi se.bagai 

ke .te.rampilan dasar me.ngajar guru dapat dipahami se .bagai be.rikut:43 

a) Me .ningkatkan pe.rhatian siswa te .rhadap aspe.k-aspe .k 

pe .mbe.lajaran yang re.le .van. 

b) Me .mbe.rikan ke.se .mpatan bagi siswa untuk me .nge .mbangkan 

rasa ingin tahu dan ke .mampuan me.nye .lidiki hal-hal baru. 

c) Me .mupuk sikap positif te .rhadap guru dan se .kolah me.lalui 

me.tode . pe.ngajaran yang le.bih dinamis dan lingkungan be.lajar 

yang le.bih baik. 

d) Me .mbe.rikan ke.se .mpatan ke.pada siswa untuk me.ne .rima 

pe .lajaran de .ngan cara yang me.re .ka sukai. 

 
42 Helmia.ti, Micro Tea.ching: Mela.tih Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r, hlm. 65-71. 
43 Dja.ma.ra.h, Guru da.n A .na.k Didik Da.la.m Intera.ksi Eduka.tif: Sua.tu Pendeka.ta.n Teoritis 

Psikologis, hlm. 125. 
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7) Ke .te.rampilan Me.nge.lola Ke.las 

Pe .nge .lolaan ke.las me.rupakan ke.te.rampilan guru dalam 

me.nciptakan dan me.mpe.rtahankan kondisi pe.mbe .lajaran di dalam 

ke .las yang optimal se .rta me.nge.mbalikannya jika te .rganggu dalam 

inte.raksi e .dukatif. De.ngan kata lain, bahwa ke .te.rampilan me.nge.lola 

ke .las me.rujuk pada se.ni atau ke.te.rampilan guru dalam me .nggunakan 

sumbe .r daya ke.las se.cara e.fe.ktif dan e.fisie.n untuk me.nciptakan 

prose .s pe .mbe .lajaran yang e.fe .ktif.44 Tujuan dari ke.te .rampilan 

me.nge .lola ke.las bagi guru me.liputi: 

a) Me .nge .mbangkan ke.te .rampilan dalam me .njaga ke.lancaran 

pe .nyajian dan langkah-langkah prose.s pe .mbe.lajaran se .cara 

e .fe.ktif. 

b) Me .mahami dan me.re .spons ke .butuhan siswa de .ngan baik. 

c) Me .ningkatkan kompe.te.nsi guru dalam me.mbe.rikan arahan 

yang je.las ke.pada siswa. 

d) Me .re .spons se .cara e.fe .ktif te.rhadap tingkah laku siswa yang 

mungkin me.ngganggu, baik yang ke.cil maupun ringan. 

e) Me .mahami dan me.nguasai be.rbagai strate .gi untuk me.nangani 

masalah pe.rilaku siswa.45 

 
44 Helmia.ti, hlm. 81. 
45 Helmia.ti, hlm. 81-82. 
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Se .cara umum, ke.te.rampilan me.nge .lola ke .las te.rbagi me.njadi 

dua bagian utama: 

(1) Ke .te.rampilan Pe.nciptaan dan Pe .me.liharaan Kondisi Be .lajar 

Optimal: 

1) Me .musatkan pe.rhatian siswa. 

2) Me .nunjukkan sikap tanggap untuk me .mbuat siswa me.rasa 

dide.ngar dan dipe.rhatikan. 

3) Me .mbagi pe.rhatian se.cara e.fe.ktif. 

4) Me .mbe.rikan pe.tunjuk yang je.las ke.pada siswa. 

5) Me .mbe.rikan te.guran de.ngan bijaksana ke.tika dipe.rlukan. 

6) Me .mbe.rikan pe.nguatan positif se.suai ke.butuhan. 

7) Ke .te.rampilan Pe.nge.ndalian Kondisi Be .lajar Optimal: 

(2) Me .nganalisis dan me.modifikasi tingkah laku siswa yang 

me.ngalami masalah atau ke.sulitan. 

(a) Me .nggunakan pe.nde .katan pe.me .cahan masalah ke.lompok untuk 

me.mpe .rlancar tugas-tugas dan me.njaga ke.giatan ke.lompok. 

(b) Me .ngide.ntifikasi se.rta me.nye .le.saikan masalah pe.rilaku siswa 

de .ngan te.pat. 

(c) Me .nguasai ke .te.rampilan me.nge .lola ke.las sangat pe.nting bagi 

guru kare.na me.mungkinkan me.re.ka me.nciptakan lingkungan 
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pe .mbe.lajaran yang kondusif dan me .ndukung pe .rke .mbangan 

akade.mik se.rta sosial-e.mosional siswa se.cara optimal.46 

8) Ke .te.rampilan Me.ngajar Ke.lompok Ke .cil dan Pe .rse .orangan 

Me .ngajar ke.lompok ke.cil dan pe.rse .orangan adalah tindakan 

guru dalam konte.ks pe.mbe .lajaran yang fokus me .layani 3-8 siswa 

untuk ke.lompok ke.cil, atau hanya satu siswa untuk pe .rse .orangan.47 

Me .lalui pe.ngajaran ke.lompok ke.cil dan pe .rse .orangan, guru dapat 

me.mbe .rikan pe.rhatian individual ke .pada se.tiap siswa se .rta 

me.mbangun hubungan yang le.bih de.kat antara guru dan siswa, se .rta 

antara siswa satu de .ngan yang lain.48 Pe .ran guru dalam pe.ngajaran 

ke .lompok ke.cil dan pe.rse .orangan me.liputi: 

(1) Me .njadi organisator ke.giatan be.lajar-me.ngajar. 

(2) Me .njadi sumbe.r informasi bagi siswa. 

(3) Me .njadi pe.ndorong bagi siswa untuk be.lajar. 

(4) Me .nde .te.ksi ke .sulitan siswa dan me .mbe .rikan bantuan yang 

se .suai. 

(5) Me .nye .diakan mate.ri dan ke.se .mpatan be.lajar bagi siswa. 

(6) Me .njadi pe.se .rta aktif dalam ke.giatan be.lajar-me.ngajar.49 

 
46 Dja.ma.ra.h, Guru da.n A .na.k Didik Da.la.m Intera.ksi Eduka.tif: Sua.tu Pendeka.ta.n Teoritis 

Psikologis, hlm. 158. 
47 J. J. Ha.sibua.n, Moedjiono, da.n Tjun Surja.ma.n, Proses Bela.ja.r Menga.ja.r, Ba.ndung (PT. 

Rema.ja. Rosda.ka.rya.: 2009, t.t.), hlm. 78. 
48 Helmia.ti, Micro Tea.ching: Mela.tih Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r, hlm. 82. 
49 Ha.sibua.n, Moedjiono, da.n Surja.ma.n, Proses Bela.ja.r Menga.ja.r, hlm. 81. 
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Kompone .n-kompone.n ke.te .rampilan me.ngajar ke.lompok ke.cil 

dan pe.rse .orangan me.liputi:50 

(1) Ke .te.rampilan Me.mbangun Hubungan Pe.rsonal. Me .nciptakan 

hubungan akrab dan se.hat antara guru dan se .tiap siswa se.rta 

antar siswa. 

(2) Ke .te.rampilan Organisasi. Me .ngatur dan me .ngawasi ke.giatan 

dari awal sampai akhir dalam ke .lompok ke.cil atau 

pe .rse .orangan. 

(3) Ke .te.rampilan Bimbingan dan Fasilitasi Be .lajar. Me.mbantu 

siswa maju dalam pe.mbe.lajaran tanpa rasa frustrasi. 

(4) Ke .te.rampilan Pe.re.ncanaan dan Pe.laksanaan Pe.mbe.lajaran. 

Me .re .ncanakan se .rta me.laksanakan ke.giatan pe .mbe.lajaran baik 

untuk siswa pe .rse .orangan maupun dalam ke .lompok ke.cil. 

Pe .ngajaran ke.lompok ke.cil dan pe.rse .orangan me.mungkinkan 

guru me.mbe .rikan pe.rhatian yang le.bih pe .rsonal ke.pada siswa, 

me.mbangun hubungan yang le.bih de.kat antara guru dan siswa, se .rta 

antara siswa satu de.ngan yang lain. Pe .nde .katan ini me.ndorong siswa 

untuk be.lajar le.bih aktif, me.nge.mbangkan rasa tanggung jawab yang 

le.bih be .sar, me .ningkatkan kre .ativitas dan ke .pe.mimpinan, se.rta 

me.me .nuhi ke.butuhan individual siswa de .ngan le.bih optimal. 

 

 
50 M. Uzer Usma.n, Menja.di Guru Professiona.l (Ba.ndung: PT. Rema.ja. Rosda.ka.rya., 2010), 

hlm. 108. 
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2. Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pe .nge .rtian Se.jarah Ke.budayaan Islam 

Pe .ndidikan me.rupakan gabungan e.le .me .n-e.le .me.n manusiawi, 

mate.ri inte.rnal, fasilitas pe.rle .ngkapan, dan prose .dur yang saling 

be .rinte.raksi untuk me.ncapai tujuan pe .mbe.lajaran. Pe .ndidikan 

me.rupakan ranah yang paling baik me .ncapai se.buah pe.rubahan.51 

Se .jarah Ke.budayaan Islam adalah kombinasi dari tiga konse .p, yakni 

se .jarah, ke.budayaan, dan Islam. Konse .p kata se.jarah be .rakar kata dari 

bahasa Arab “syajarah”, be.rarti pohon (ke.hidupan, riwayat, atau kisah), 

se .rta “tarikh”, artinya ke.te.ntuan masa.52 Ke .budayaan, dise.but “al-

tsaqafah” dalam bahasa Arab, dan dise .but “culture.” dalam bahasa 

Inggris me.rupakan ungkapan me.ndalam te.ntang se .mangat suatu 

masyarakat.53 

Be .rbe.da de .ngan pe.radaban yang me.ncakup politik, e.konomi, dan 

te.knologi, ke.budayaan le.bih banyak be.rfokus pada se.ni, sastra, re.ligi, 

dan moral. Islam, se .bagai agama yang diturunkan Allah SWT ke .pada 

manusia me.lalui Rasul-Nya, me.ngatur hubungan manusia de.ngan Allah 

SWT, se .sama manusia, dan alam se .me .sta. Se .jarah ke.budayaan Islam 

me.ncakup pe.ristiwa masa lampau yang te .rkait de.ngan ajaran Islam. 

 
51 Fa.uza.n da.n Fa.tkhul A.rifin, Kurikulum da.n Pembela.ja.ra.n (Ciputa.t: GP Press, 2017), hlm. 

1. 
52 Inda. Fa.ni A.zza.hra. dkk., “Mela.ca.k Seja.ra.h Pera.da.ba.n Isla.m,” Socia.l, Educa.tiona.l, 

Lea.rning a.nd La.ngua.ge (SELL) 1, no. 2 (29 Desember 2023): 193–204, 

https://doi.org/10.61930/sell.v1i2.42. 
53 Sya.mruddin Na.sution, Seja.ra.h Pera.da.ba.n Isla.m (Peka.nba.ru: Ya.ya.sa.n Pusa.ka. Ria.u, 

2013), hlm. 2. 
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Pe .ndidikan se.jarah ke.budayaan Islam be .rtujuan untuk me.mbangun 

ke .sadaran akan pe.ntingnya me.mpe.lajari agama yang dibangun 

Rasulullah SAW. 

b. Tujuan Pe.mbe.lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam 

Se .tiap usaha be.rmakna haruslah me .miliki tujuan yang je .las, 

se .pe .rti halnya se.se .orang yang be.pe .rgian tanpa arah pasti akan te.rse .sat. 

Pe .ndidikan me.rupakan upaya yang dise .ngaja dan te.rarah untuk 

me.ncapai tujuan te.rte.ntu. Ole .h kare.na itu, dalam pe.ne.rapannya, pe.nting 

bagi pe.ndidikan untuk te.tap me.njaga fokus dan orie .ntasi. Mata pe.lajaran 

SKI dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah te .rmasuk salah satu bagian 

dari Pe .ndidikan Agama Islam. Pe .lajaran ini be .rtujuan me.mpe.rsiapkan 

siswa untuk me .nge .nal, me.mahami, dan me .nghayati Se .jarah 

Ke .budayaan Islam, ke.mudian diharapkan me.njadi dasar pandangan 

hidup me.re .ka. Prose .s ini dilakukan me .lalui bimbingan, pe.ngajaran, 

latihan, se.rta pe.ne .rapan pe.ngalaman dan ke .biasaan.54 

Tujuan pe.mbe.lajaran Se .jarah Ke.budayaan Islam dalam kurikulum 

Me .rde .ka me.liputi: 1) Me.mahami se.jarah dan pe.rke .mbangan Islam dari 

awal hingga kini, se .rta pe.ngaruhnya te.rhadap ke.budayaan dan 

pe .radaban dunia. 2) Me .ningkatkan pe.mahaman pe.se .rta didik te.ntang 

nilai-nilai Islam, se.pe .rti ke.se .de .rhanaan, ke.rja ke.ras, ke.jujuran, dan 

ke .adilan. 3) Me .nge.mbangkan ke.pe .kaan pe .se .rta didik te.rhadap 

 
54 A.lfa.uza.n A.min da.n A.limni, Pengemba.nga.n Ba.ha.n A.ja.r: Seja.ra.h Kebuda.ya.a.n Isla.m 

Berba.sis Deep Dia .log a.nd Critica.l Thinking da.n Peningka.ta.n Ka.ra.kter Siswa. Ma.dra.sa.h 

Tsa.na.wiya.h (Ba.nten: Media. Eduka.si Indonesia., 2021), hlm. 36. 
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ke .ragaman budaya dan pe .rbe .daan yang ada di masyarakat, se .rta 

pe .ntingnya tole.ransi untuk me.njaga harmoni sosial. 4) Me .ningkatkan 

ke .sadaran pe.se .rta didik te.ntang pe .ran dan kontribusi ulama, 

ce.nde .kiawan, dan tokoh Muslim dalam se .jarah ke.budayaan Islam. 5) 

Me .numbuhkan apre.siasi dan pe.nghargaan pe.se .rta didik te.rhadap 

pe .ninggalan se.jarah Islam se.bagai bukti pe .radaban umat Islam di masa 

lalu. 6) Me.latih ke.mampuan kritis pe.se .rta didik untuk me.mahami fakta 

se .jarah de.ngan pe.nde .katan ilmiah yang be.nar. 7) Me.nge.mbangkan 

ke .mampuan pe.se .rta didik untuk me.ngambil pe.lajaran dari pe.ristiwa 

se .jarah, me.ne.ladani tokoh-tokoh be.rpre .stasi, dan me.ngaitkannya 

de .ngan fe.nome.na sosial, budaya, politik, e .konomi, ilmu pe.nge.tahuan, 

dan se .ni untuk me.nge .mbangkan ke.budayaan dan pe.radaban Islam.55 

Se .cara umum, mata pe .lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam (SKI) di 

Madrasah Tsanawiyah me.miliki be.be.rapa tujuan, yaitu yang me .ncakup 

be .be.rapa hal se.bagai be.rikut: 

a) Siswa yang me.mpe.lajari se.jarah be.rtujuan untuk me.nye .rap nilai-

nilai ke.utamaan agar me.re.ka dapat de.ngan ge.mbira me.ne.ladani 

pe .rilaku para Nabi dan orang-orang sale.h dalam ke.hidupan se.hari-

hari. 

 
55 A.hma.d Ta.bra.ni dkk., Ma.ta . Pela.ja.ra.n Seja.ra.h Kebuda.ya.a.n Isla.m (Ja.ka.rta.: DJPI 

Kementeria.n A.ga.ma. Republik Indonesia., 2019), hlm. 45. 
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b) Pe .lajaran se.jarah me.nye.diakan contoh te.ladan yang baik bagi umat 

Islam yang me.yakininya dan me .rupakan sumbe.r syariah yang 

pe .nting. 

c) Studi se .jarah dapat me.nguatkan iman, me .mbe.rsihkan moral, 

me.mbangkitkan se.mangat patriotisme ., se .rta me.ndorong untuk 

be .rpe.gang te.guh pada ke.be .naran. 

d) Pe .mbe.lajaran se.jarah me.mbe .rikan te .ladan yang se .mpurna dalam 

me.mbe .ntuk tingkah laku manusia yang ide .al, baik dalam ke.hidupan 

pribadi maupun sosial anak-anak, se.rta me.ndorong me .re.ka untuk 

me.ngikuti contoh yang baik dan be .rpe.rilaku se .pe .rti Rasul. 

e) Untuk pe .ndidikan akhlak, se.lain me.mahami pe.rke .mbangan agama 

Islam di se.luruh dunia.56 

De .ngan de.mikian, tujuan pe.mbe.lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam 

sangatlah komple.ks. Tujuan ini be.rupaya untuk me.nge .mbangkan 

ke .mampuan siswa dalam me .narik ibrah dari pe.ristiwa-pe.ristiwa se .jarah 

Islam, me .ne.ladani tokoh-tokoh be.rpre .stasi, dan me.nghubungkannya 

de .ngan fe.nome.na sosial, budaya, politik, e .konomi, ilmu pe.nge .tahuan 

dan te.knologi, se.ni, dan lain-lain untuk me.majukan ke.budayaan dan 

pe .radaban Islam. 

 

 

 
56 A.min da.n A.limni, Pengemba.nga.n Ba.ha.n A.ja.r: Seja.ra.h Kebuda.ya.a .n Isla.m Berba.sis 

Deep Dia.log a.nd Critica.l Thinking da.n Peningka.ta.n Ka.ra.kter Siswa. Ma.dra.sa.h Tsa.na.wiya.h, hlm. 

37. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat 

Disamping upaya yang dilakukan pe .ndidik untuk me.ningkatkan 

minat be.lajar pe.se .rta didik, pada faktanya te .rdapat juga factor-faktor 

pe .ndukung dan pe .nghambatnya. Adapun be .be .rapa faktor pe.ndukung 

ke .be.rhasilan upaya yang dilakukan ole .h pe .ndidik se.bagai be.rikut. 

1) Adanya sarana dan prasarana yang me .ncukupi Adanya sarana dan 

prasarana adalah salah satu faktor pe .ndukung yang sangat pe.nting dan 

be .rguna bagi situasi yang me .ndukung me.ningtaknya minat be.lajar 

pe .se .rta didik. Hal te.rse .but be .rguna me.mbantu para pe.ndidik dapat 

me.laksanakan ke.giatan pe.mbe .lajaran de .ngan baik, misalnya, ruang 

ke .las, laboratorium, dan pe.rpustakaan. 

2) Dukungan pe .ndidik se .jawat dan te.ndik (te.naga ke .pandidikan) 

Ke .be .rsamaan yang hangat me .rupakan satu be .ntuk dukungan moral 

yang be .rguna di lingkungan se.kolah. Se .mangat ke.be.rsamaan yang 

antara se.sama pe.ndidik di se.kolah sangat dipe .rlukan untuk 

me.nguatkan se .mangat pe.ndidik itu se .ndiri, yang ke.mudian 

be .rdampak positif me .ngatur ritme. ke .rjanya dalam prose.s 

pe .mbe.lajaran. Ke.rbe .samaan te .rse.but salah satunya te .rkait de.ngan 

pola komunikasi yang se .hat dan saling me .nkung, be .rbagi ide. dan 

be .rbagi pe.ngalaman. 

3) Adanya dukungan pe.nuh ke .pala se.kolah Dukungan pe .nuh dari ke.pala 

se .kolah sangatlah pe.nting se.bagai ke.bijakan pe.nuh ke.pada guru-guru 

dalam me.njalankan ke.giatan-ke.giatan di dalam lingkungan se.kolah. 
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4) Adanya ke.sadaran pe.se .rta didik. Hal yang paling pe .nting dan utama 

dari pe.ndukung faktor pe.ndukung adalah ke.sadaran be.lajar yang 

tumbuh dari dalam diri pe.se .rta didik. Faktor ini me .njadikan salah satu 

ke .kuatan yang me.ne .ntukan tingkat minat be .lajar pe.se .rta didik. Tanpa 

ke .sadaran ini pe.se .rta didik kurang te .rmotivasi me.ngikuti 

pe .mbe.lajaran.57 

Se .lain be.be .rapa faktor pe.ndukung di atas, te.rdapat juga be.be.rapa 

faktor pe.nghambat upaya guru me.ningkatkan minat be.lajar pe.se .rta didik, 

diantaranya: 

1) Faktor orang tua dan lingkungan yang tidak kondusif.  

Se .pe .rti dije.laskan ole.h ke.pala se.kolah MTs NU Batang Toru 

bahwa, “untuk faktor pe .nghambat adalah lingkungan pe .se .rta didik 

yang kurang kondusif se .hingga untuk me.ningkatkan minat be.lajar 

pe .se .rta didik agak sulit. Ke .mudian tidak se .mua orang tua pe.se .rta 

didik taat be.ragama dan me.nge .rti akan normanorma agama”.58 

Hal se .nada juga diungkapkan ole .h Guru Se .jarah 

Ke .budayaan Islam bahwa, “pe .nghambat, kalau me.nurut saya latar 

be .lakang pe.ndidikan orang tua yang kurang, sarana dan prasarana 

pe .ndidikan te.rbatas se.hingga minat be .lajar pe.se .rta didik masih 

 
57 A.hma.d La.hmi, dkk, “A.na.lisis Upa.ya., Fa.ktor Pendukung Da.n Pengha.mba.t Pembela.ja.ra.n 

A.lqura.n Da.n Ha.dis Di Ma.dra.sa.h Tsa.na.wiya.h Kota. Pa.da.ng, Suma.tra. Ba.ra.t, Indonesia.” Journa.l Of  

Isla.mic Educa.tion, volume . 3, nomor. 2, ta.hun, 2020, hlm. 223–224. 
58 H. mukhlisuddin Hrp, Wa.wa.nca.ra. denga.n kepa .la. sekola.h, MTs NU Ba.ta.ng Toru 

(Ba.ta.ng Toru, Senin, 16 Mei 2024). 



39 
 

 
 

te.rdapat ke.ndala, ke.mudian sosial e.konomi orang tua yang kurang 

mampu.”59 

2) Faktor ke.luarga 

Pe .nghambat lainnya adalah juga dipe .ngaruhi ole.h faktor 

ke .luarga yang sibuk be.ke .rja, lingkungan ke .luarga yang kurang 

me.ndukung, pe .se .rta didik se.ndiri yang malas be .lajar, se.hingga 

pe .se .rta didik kurang minat be.lajarnya ”.  

3) Kurangnya Motivasi Diri Pe.se .rta Didik 

Kurangnya motivasi diri pe.se .rta didik me.rupakan salah satu 

hambatan utama dalam prose .s pe .mbe.lajaran. Hal ini te .rjadi ke.tika 

siswa tidak me.miliki dorongan inte .rnal untuk be.lajar, yang 

se .ringkali dise.babkan ole.h kurangnya pe.mahaman te.ntang 

pe .ntingnya pe .ndidikan bagi masa de .pan me .re.ka. Be .be.rapa siswa 

mungkin hanya me.lihat be.lajar se.bagai ke.wajiban tanpa me.nyadari 

manfaat jangka panjang yang dapat dipe .role .h. Se .lain itu, lingkungan 

yang tidak me.ndukung, se .pe .rti ke.luarga yang kurang me .mbe.ri 

pe .rhatian te.rhadap pe.ndidikan atau tidak me .mbe.rikan dorongan 

positif, juga dapat me .nye.babkan siswa ke.hilangan se.mangat be.lajar. 

Pe .ngalaman ne.gatif, se.pe.rti ke.gagalan dalam ujian atau me.rasa 

tidak pe.rnah cukup baik dalam be .lajar, dapat me.rusak rasa pe.rcaya 

diri siswa, yang pada gilirannya me .ngurangi motivasi me .re .ka untuk 

 
59 Murniya.ti, Wa.wa.nca.ra. denga .n Guru Seja .ra.h Kebuda .ya.a.n Isla .m MTs NU Ba.ta.ng Toru 

(Ba.ta.ng Toru, Senin, 16 Mei 2024). 
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me.ncoba lagi. Se.lain itu, mate.ri yang diajarkan yang te .rlalu mudah 

atau tidak me.narik juga dapat me.mbuat siswa me.rasa bosan dan 

tidak te.rtantang, se.hingga me.re .ka ke.hilangan minat untuk le .bih 

me.ndalami mate.ri. Untuk me .ngatasi masalah ini, guru pe .rlu 

me.nciptakan pe.ngalaman be.lajar yang me .narik, me.mbe .rikan 

dorongan positif, dan me .mbantu siswa me.nyadari pe.ntingnya 

pe .ndidikan dalam me.ncapai tujuan hidup me .re .ka.60 

4) Me .tode. Pe .mbe .lajaran yang Kurang Variatif 

Me .tode. pe .mbe.lajaran yang kurang variatif, me .ngacu pada 

pe .nggunaan pe.nde .katan pe.ngajaran yang ce.nde .rung monoton dan 

tidak kre.atif, yang dapat me .nghambat minat be.lajar pe.se .rta didik. 

Jika guru te.rus me .ne .rus me .nggunakan me .tode. yang sama, se.pe .rti 

ce.ramah atau pe.nje.lasan te.ks yang panjang, siswa bisa me .rasa bosan 

dan ke.hilangan antusiasme . untuk me.ngikuti pe.lajaran. 

Pe .mbe.lajaran yang kurang variatif juga dapat me .nye .babkan siswa 

tidak te.rlibat se .cara aktif dalam prose .s be .lajar, kare.na me .re .ka 

mungkin me.rasa tidak ada tantangan atau ke .se .nangan dalam mate.ri 

yang diajarkan. 

Pe .nggunaan me.tode . yang le.bih variatif dan kre.atif, se.pe .rti 

diskusi, pe .mbe.lajaran be.rbasis proye.k, pe .mbe.lajaran me.lalui 

pe .rmainan, atau pe.nggunaan te.knologi, bisa me.mbuat pe.lajaran 

 
 60 Dedi Sutrisno, Inova.si Metode Pembela .ja.ra.n Untuk Meningka .tka.n Mina.t da.n Motiva.si 

Bela .ja.r Siswa. (Yogya.ka.rta.: Penerbit Pendidika.n Indonesia., 2020), hlm. 45-46. 
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le.bih me.narik dan me.nye .nangkan. Se.lain itu, de.ngan be.rbagai 

me.tode . te.rse .but, siswa dapat le .bih te .rlibat se.cara aktif, 

me.nge .mbangkan ke.te .rampilan be.rpikir kritis, dan me .rasa le.bih 

dihargai dalam prose .s pe .mbe .lajaran. Me.tode . yang be .rvariasi juga 

me.mbantu me.me.nuhi gaya be.lajar yang be .rbe.da-be .da pada se.tiap 

siswa, se .hingga me.re.ka dapat be.lajar de.ngan cara yang paling se.suai 

de .ngan ke.mampuan dan pre.fe.re .nsi me.re .ka.61 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe .ne .litian yang re.le.van adalah pe.ne .litian yang se .cara langsung te.rkait 

atau me.miliki ke.te .rkaitan e.rat de .ngan topik, masalah, atau tujuan pe .ne.litian 

yang se.dang dibahas. Pe.ne .litian re .le.van dapat me.mbe.rikan landasan te.oritis, 

pe .mahaman, atau contoh e.mpiris yang me.ndukung argume.n atau te.muan dalam 

pe .ne.litian yang se.dang dilakukan. De.ngan me.masukkan pe.ne .litian yang 

re .le.van, pe.ne.liti dapat me.mpe .rkuat dasar te.oritis, me.mpe.rluas konte.ks 

pe .ne.litian, atau me .mbe.rikan pe .mbanding de .ngan hasil pe .ne.litian se.be .lumnya 

untuk me.nje .laskan signifikansi dan kontribusi dari pe .ne .litian yang se.dang 

dilakukan. 

a. Jurnal E.friyanti, Nora Agustina dan Me .ta Agustina yang be .rjudul 

“Imple.me.ntasi Ke.te.rampilan Dasar Me.ngajar Guru Se.kolah Me.ne .ngah 

Pe .rtama”. Me.tode. yang digukan yaitu kualitatif, Hasil pe .ne .litian E.riyanti 

dkk me .nunjukkan bahwa para guru te .lah be .rhasil me.ne .rapkan be.rbagai 

 
 61 Rina. Nurha.ya.ti, Penga.ruh Metode Pembela.ja.ra.n Va .ria.tif Terha .da.p Peningka.ta.n Mina.t 

Bela .ja.r Peserta . Didik (Yogya.ka.rta.: Pusta.a. Cendekia., 2021), hlm. 23-24. 
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ke .te.rampilan dasar pe.mbe.lajaran de.ngan e.fe .ktif. Me.re.ka mampu me.mbuka 

dan me.nutup pe .lajaran, me.narik pe.rhatian siswa, me .mbe.rikan motivasi, 

me.nghubungkan mate.ri pe .lajaran, dan me.lakukan e.valuasi se.suai 

ke .butuhan. Guru juga te.rampil dalam me .nje .laskan mate.ri, me.mbe.rikan 

contoh yang te.pat, dan me .mbe.rikan umpan balik konstruktif. Ke .te.rampilan 

be .rtanya me.re .ka me.liputi ke.je .lasan, re.le.vansi, dan te.knik me.nuntun se .rta 

me.mindahkan giliran be .rtanya. Me.re.ka juga be.rvariasi dalam pe.ngajaran 

de .ngan me.nggunakan suara, visual, e.kspre .si wajah, dan ge.rakan tubuh 

untuk me.njaga minat siswa. Se.lain itu, guru me .mbe.rikan pe.nguatan positif 

me.lalui kata-kata dan tindakan, se .rta me.nge .lola ke.las de.ngan baik, 

me.nciptakan suasana be .lajar yang antusias, dan me .mbe.rikan contoh 

konkre .t dari ke.hidupan se.hari-hari. Me .skipun ada ruang untuk 

me.ningkatkan ke.te .rampilan me.mbimbing diskusi dan ke .lompok ke.cil, 

be .be.rapa guru te .lah me.ngimple.me .ntasikannya dalam mata pe .lajaran 

te.rte .ntu se.pe .rti Bahasa Indone.sia, Bahasa Inggris, Se .ni Budaya, dan 

Biologi.62 Adapun pe .rsamaan pe.ne .litian ini adalah sama-sama mrmbahas 

te.ntang imple.me .ntasi ke.te .rampilad dasar me.ngajar guru, mulai dari 

me.mbuka, me.nutup, me.nje.laskan, me .mvariasikan gaya me .ngajar, 

me.nge .lola ke.las, pe.nguatan, be.rtanya,  sampai me .ngajar ke .lompok ke .cil. 

Se .dangkan pe.rbe.daannya adalah pada pe .ne .litian e.friyani dkk guru sudah 

be .rhasil me.ne .rapkan ke.te.rampilan dasar me .ngajar guru de.ngan baik se.suai 

 
62 Eriya.nti, A.gustina., da.n A.gustina., “Implementa.si Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru 

Sekola.h Menenga.h Perta.ma..” 
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de .ngan ke.te.rampilan dasar me.ngajar, namun pada pe.ne .litian  ini masih ada 

se .bagian ke.te.rampilan dasar me.ngajar yang be .lum te.rlaksana de.ngan baik, 

se .pe .rti pada ke.te.rampilan me.nutup yaitu me .mbahas mate.ri yang akan di 

bahas di pe.rte.muan yang akan datang. 

b. Skripsi Siti Musafa’ah be .rjudul “Imple.me .ntasi Ke.te.rampilan Dasar 

Me .ngajar Guru Pada Mata Pe.lajaran Se .jarah Ke .budayaan Islam (SKI) Ke .las 

IV di MI Al Khoiriyyah 02 Se.marang”. Je.nis pe.ne .litian ini adalah kualitatif, 

Hasil pe.ne .litian me.ngindikasikan bahwa guru SKI (Se .jarah Ke .budayaan 

Islam) di ke.las IV MI Al-Khoiriyyah 02 Se .marang te.lah me.ne .rapkan tujuh 

dari de.lapan ke.te.rampilan dasar me.ngajar. Ke .te.rampilan te.rse .but me.liputi 

ke .te.rampilan be.rtanya dasar, me.mbe .rikan pe .nguatan, me.ngadakan variasi, 

me.mbuka dan me.nutup pe .lajaran, me.nje .laskan, me.nge.lola ke.las, se .rta 

me.ngajar ke.lompok ke.cil dan individu.63 Adapun pe.rsamaan pe.ne .litian Siti 

Musafa’ah de.ngan pe .ne.litian ini adalah, sama-sama me.mbahas te.ntang 

imple.me.ntasi ke.te.rampilan dasar me.ngajar guru Se .jarah Ke.budayaan islam 

dan untuk pe.rbe .daannya pada ke.te.rampilan ini sudah te.rlaksana de.ngan 

baik  tujuah ke.te.rampilan dasar me.ngajar dan satu lagi be .lum te.rlaksana, 

se .dangkan pada ke.te.rampilan dasar me.ngajar dalam pe.ne.litian ini guru 

Se .jarah Ke.budayaan Islam me.ne .rapkan de .lapan ke.te .rampilan me.ngajar 

namun pada be.be .rapa kompone.n ke.te .rampilan itu tidak te .rlaksana de.ngan 

baik. 

 
63 Musa.fa.’a.h, “Implementa.si Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru Pa.da. Ma.ta. Pela.ja.ra.n 

Seja.ra.h Kebuda.ya.a.n Isla.m (SKI) Kela.s IV di MI A.l Khoiriyya.h 02 Sema.ra.ng.” 
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c. Skripsi Almira Sabrina be .rjudul “Imple.me .ntasi Ke.te .rampilan Dasar 

Me .ngajar Guru Se.jarah Ke.budayaan Islam Pada Awal Pe .mbe .lajaran Tatap 

Muka Tahun 2022 di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin”. 

Je .nis pe.ne .litian ini adalah kualitatif, Hasil pe .ne .litian me.nunjukkan bahwa 

dari 8 ke.te.rampilan dasar me.ngajar, guru Se .jarah Ke.budayaan Islam di MTs 

Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin te .lah me.nggunakan 7 

ke .te.rampilan te.rse .but saat pe.mbe.lajaran be.rlangsung. Namun, satu 

ke .te.rampilan, yaitu me.ngajar ke.lompok ke .cil dan pe.rorangan, be.lum 

dite.rapkan pada awal pe.mbe.lajaran tatap muka. Faktor yang me .mpe.ngaruhi 

ke .te.rampilan me.ngajar guru Se.jarah Ke.budayaan Islam adalah jarangnya 

partisipasi guru dalam organisasi profe .si yang diadakan ole .h Ke .me.nag.64 

Pe .rsamaan pe.ne .litian Almira Sabrina de .ngan pe.ne .litian ini adalah sama-

sama me.mbahas te.ntang ke.te .rampilan dasar me .ngajar guru Se.jarah 

Ke .budayaan Islam di MTs, se .dangkan untuk pe .rbe.daannya adalah 

pe .ne.litian Almira Sabrina sudah te .rlaksana tujuh ke.te .rampilan dasar 

me.ngajar de.ngan baik dan satu lagi yang be .lum te.rlaksana, namu pada 

pe .ne.litian ini guru Se.jarah Ke.budayaan Islam di MTs NU Batang Toru 

sudah be.rusaha me.ne .rapkan de.lapan ke.te .rampilan dasar me .ngajar namun 

pada kompone.n-kompone.nnya masih ada yang be.lum te.rksana. 

 

 

 
64 A.lmira. Sa.brina., “Implementa.si Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru Seja.ra.h Kebuda.ya.a.n 

Isla.m Pa.da. A.wa.l Pembela.ja.ra.n Ta.ta.p Muka. Ta.hun 2022 di MTs Muha.mma.diya.h 3 A.l-Furqa.n 

Ba.nja.rma.sin” (Skripsi, Ba.nja.rma.sin, Universita.s Isla.m Negeri A.nta.sa.ri, 2020). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe.ne .litian ini dilaksanakan di MTs NU Batang Toru yang 

te.rle .tak di Jl. Me.rde.ka Barat, De.sa Napa Ke .camatan Batangtoru. Ke .camatan 

Batang Toru Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 

Waktu pe.ne .litian adalah jangka waktu yang dipe .rlukan pe.ne .liti dalam 

me.lakukan aktifitas pe.ne .litian. Pe .ne.litian ini di laksanakan pada bulan Me .i 

2024 sampai de.ngan De.se .mbe .r 2024. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Je .nis pe .ne.litian ini adalah pe .ne .litian kualitatif de .ngan me.nggunakan 

me.tode . de.skriptif. Ditinjau dari je .nis datanya pe.nde .katan pe.ne.litian yang 

digunakan pe.ne .liti ini adalah pe .nde .katan kualitatif. Pe .ne.litian kualitatif 

me.rupakan suatu pe.nde.katan dalam me.lakukan pe.ne.litian yang be.rorie.ntasi 

pada fe.nome .na atau ge.jala yang be.rsifat alami. Pe .ne .litian kualitatif sifatnya 

me.ndasar dan naturalistis atau be .rsifat ke.alamian, se.rta tidak bisa dilakukan di 

laboratorium, me.lainkan di lapangan. Ole .h se .bab itu, pe.ne.litian se.macam ini 

se .ring dise.but de.ngan naturalistic inquiry, atau fie.ld study. Pe.ne.litian kualitatif 

adalah pe.ne .litian yang be.rfokus pada aspe.k te .rpe.nting dari sifat suatu 

produk/jasa. Pe.ne .litian kualitatif dapat di de .sain untuk me.mbe.rikan sambangan 

te.rhadap te.ori, praktis, ke.bijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan65 

 
65 Dja.m’a.n Sa.tori, Metode penelitia.n kua.lita.tif (Ba.ndung: A.lfa.beta., 2017), hlm. 22. 
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Be .rke.naan de.ngan pe.nge.rtian di atas pe.ne.liti dapat me.nje.laskan bahwa 

je.nis pe .ne .litian kualitatif adalah pe .nganalisisan suatu pe .ristiwa atau aktivitas 

yang akan me.nghasilakan data dari suatu masalah yang akan dite .liti. Pe.nulis 

dalam hal ini hanya se .bagai pe.rtisipan yang pasif yaitu datang ke .lokasi 

pe .ne.litian, me.lihat, me.me.rhatikan, me.wawancarai te.tapi tidak me.libatkan diri. 

Ole .h se.bab itu, pe.nulis nantinya akan me .nggambarkan apa adanya se .cara 

faktual. 

Dipilihnya pe.nde .katan kualitatif dalam pe .ne.litian ini didasarkan pada 

alasan bahwa pe.rmasalahan yang dikaji di dalam pe.ne .litian ini yaitu  

Imple.me.ntasi Ke .te.rampilan Dasar Me.ngajar Guru pada Mata pe .lajaran SKI di 

MTs NU Batang Toru ke.camatan Batang Toru Kabupate .n Tapanuli Se.latan. 

Me .tode. de .skriptif adalah me.tode. untuk me.nggambarkan suatu hasil 

pe .ne.litian. Se.suai de.ngan namanya, me.tode. pe .ne.litian de.skriptif me.miliki 

tujuan untuk me.mbe .rikan de.skripsi, pe .nje.lasan, juga validasi me .nge .nai 

fe .nome.na yang se.dang dite.liti.66 

C. Subjek Penelitian  

Subje .k pe .ne.litian me.rupakan satuan yang dite.liti be.rupa individu 

ke .lompok be.nda atau suatu latar pe .ristiwa sosial se.pe .rti aktivitas invidivu atau 

ke .lompok se.bagai subje.k pe.ne .litian. Satuan analisis ini adalah narasi-narasi 

kualitatif yang dipe.role.h dari hasil wawancara guru, Ke .pala Se.kolah dan siswa/i 

MTs NU Batang Toru Ke .camatan Batang Toru Kabupate .n Tapanuli Se.latan  

 
66 Muha.mma.d ra.ma.dha.n, “Metode Penelitia.n” (Sura.ba.ya.: Cipta. Media. Nusa.nta.ra., 2021), 

hlm, 7. 
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te.ntang Imple.me.ntasi Ke.te.rampilan Dasar Me .ngajar Guru pada Mata Pe .lajaran 

SKI. 

D. Sumber Data 

Sumbe .r data dalam pe.ne .litian adalah subye .k dari mana data dapat 

dipe.role .h. Pada tahap ini pe .ne .liti be.rusaha me.ncari dan me.ngumpulkan 

be .rbagai sumbe.r data yang ada hubungannya de .ngan masalah yang dite .liti. 

Dalam pe.ne .litian ini te.rdapat data utama (prime.r) dan data pe.ndukung 

(skunde .r). 

1. Sumbe .r Data Prime.r 

Sumbe .r data prime.r me.rupakan data yang didapat atau dikumpulkan 

ole.h pe .ne.liti de.ngan cara langsung dari sumbe .rnya.67 Orang yang dijadikan 

obje.k pe .ne.litian atau orang yang dijadikan se .bagai sarana me.ndapatkan 

informasi ataupun data.”68 Sumbe .r Data prime .r dalam pe.ne .litian ini adalah 

Guru Se .jarah Ke.budayaan Islam yaitu se.banyak 1 guru, dan 6 siswa dari 50 

siswa  ke .laas VIII di MTs NU Batang Toru be .rdasarkan purposive. 

sampling. Purposive. sampling me.rupakan me.tode. pe .ne .tapan re.sponde .n 

untuk dijadikan sampe .l be.rdasarkan pada krite.ria-krite.ria te.rte .ntu se.suai 

de .ngan sumbe.r data yang dibutuhkan.69 

 

 

 
67 Suha.rsimi A.rikunto, Prosedur Penelitia.n Sua.tu Pendeka.ta.n Pra.ktik (Ja.ka.rta.: Rineka. 

Cipta., 2006), hlm, 130. 
68 Nuning Inda.h Pra.tiwi, “Pengguna.a.n Media. Video Ca.ll Da.la.m Teknologi Komunika.si,” 

Jurna.l Ilmia.h Dina.mika. Sosia.l Vol 1, No 2 (A.gustus 2017): hlm, 211. 
69 Syofia.n Sirega.r, Sta.tistik Pa.ra.metrik Untuk Penelitia.n Kua.ntita.tif (Ja.ka.rta.: PT Bumi 

A.ksa.ra., 2013), hlm. 60 
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2. Sumbe .r Data Skunde.r 

Sumbe .r data skunde.r  adalah sumbe .r data pe .ne.litian yang di pe.role.h 

ole.h para pe.ne .liti se.cara tidak langsung me .lalui me.dia pe.rantara. hal  

te.rse .but be.rarti bahwa pe.ne .liti be.rpe.ran se .bagai pihak ke.dua, kare.na tidak 

di dapatkan se.cara tidak langsung.70 Dan sumbe .r data Skunde.r be .rsifat 

pe .ndukung yang be.rupa buku-buku, dokume.n, jurnal, dan pustaka lainnya 

yang be.rhubungan de .ngan pe.ne.litian ini.71 

Data Se .kunde.r adalah data pe.ndukung dari data prime.r atau sumbe.r-

sumbe .r lain.se .pe.rti dari Buku-buku,jurnal,dan sumbe.r yang  me.nganai 

ke .te.rampilan dasar me.ngajar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me .ndapatkan ke.le.ngkapan informasi yang se .suai de.ngan fokus 

pe .ne.litian, maka yang dijadikan me .tode . pe .ngumpulan data adalah se.bagai 

be .rikut: 

1. Obse .rvasi atau pe.ngamatan 

Obse .rvasi yaitu te.knik pe.ngumpulan yang me.ngharuskan pe.ne.liti 

turun ke . lapangan me.ngamati hal-hal yang be .rkaitan de.ngan ruang, te.mpat, 

pe .laku, ke.giatan, waktu, pe.ristiwa, tujuan dan pe.rasaan.72  Obse .rvasi adalah 

suatu te.knik de.ngan me.nggunakan cara me .ngadakan pe.ngamatan te.rhadap 

suatu obje.k pe.ne .litian untuk me.nge .tahui kondisi se.cara langsung 

 
70 A.hma.d, Fa.chrurra.zy, M & Ha.rta.ti, S,Y “Buku A .ja.r Metode Penelitia .n &Penulisa.n 

Hukum”, (Ja.mbi, PT. sonpedia. PUblising Indonesia ., 2024), Hlm : 64. 
71 Muh Fitra.h, Luthfiya.h, “Metodologi Penelitia.n ; Tinda.ka.n Kela.s & Studi Ka.sus, (Ja.wa. 

Ba.ra.t:CV Jeja.k Publisher, 2017), Hlm :162. 
72 A.hma.d Niza.r Ra.ngkuti, Metode Penelitia.n Pendidika.n Pendeka.ta.n Kua.ntita.tif, 

Kua.lita.tip, PTK, Da.n Penelitia.n Penga.mba.nga.n (Ba.ndung: Cita. Pusta.ka. Media., 2016), Hlm, 143. 
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dilapangan. Obse .rvasi adalah dasar se .mua ilmu pe.nge.tahuan.Para ilmuan 

hanya dapat be.ke.rja be.rdasarkan data, yaitu fakta me .nge .nai dunia 

ke .nyataan yang dipe.role.h me .lalui obse.rvasi.73 

Dalam pe.ne .litian ini pe.ne .liti me.ngobse .rvasi bagaiman guru guru 

me.ngimple.me.ntasikan ke.te.rampilan dasar me .ngajar pada mata pe.lajar 

Se .jarah Ke.budayaan Islam. 

2. Wawancara (inte.rvie.w)  

Wawancara (inte.rvie.w) me.rupakan be.ntuk komunikasi ve.rbal atau 

pe .rcakapan langsung yang be .rtujuan untuk me.mpe.role .h informasi yang 

dibutuhkan pe.ne .liti. Wawancara me.rupakan suatu te .knik pe.ngumpulan data 

yang dilakukan de.ngan tanya jawab antara pe .ne.liti de.ngan obye.k yang 

dite.liti (informan). Dalam me.tode . ini kre .atifitas pe.wawancara sangat 

dipe.rlukan kare.na dapat dikatakan bahwa hasil wawancara be .rgantung pada 

ke .mampuan pe.ne.liti untuk me.ncari jawaban, me.ncatat dan me.nafsirkan 

se .tiap jawaban. Wawancara adalah pe .rcakapan antara pe .ne .liti de.ngan 

informan de.ngan maksud untuk me .mpe.role.h informasi atau data se .suai 

de .ngan tujuan pe.ne .litian.74 

Dalam pe.ne.litian ini yang pe .rlu diwawancara adalah guru Se .jarah 

Ke .budayaan Islam dan pe .se .rta didik yang be .rtujuan unutk me.nge .tahui 

informasi yang te.rkait de.ngan pe .ngimple.me .ntasian ke.te.rampilan dasar 

me.ngajar guru pada mata pe .lajaaran Se.jarah Ke .budayaan Islam 

 
73 Lexi J.meleong, Metodologi Penelitia.n Kua.lita.tif (Ba.ndung: Rema.ja. Rosda.ka.rya., 2018), 

hlm, 3. 
74 Sira.juddin Sa.leh, A.na.lisis Da.ta. Kua.lita.ti (Ba.ndung: pt. Pusta.ka. Ra.ma.dha.n, 2017), hlm, 

40. 
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3. Dokume .ntasi 

Kata 'dokume.n' be .rasal dari bahasa latin yaitu doce.re ., yang be.rarti 

me.ngajar.75 Dokume .ntasi yaitu me.tode. pe .ngumpulan data Dimana pe .ne .liti 

me.ncari data te.ntang hal-hal atau ve.riabe .l yang be.rupa catatan transkip, 

buku, surat kabar, majalah, age .nda dan lain lain se .bagainya. Dokume.ntasi 

ini se.bagai pe.le.ngkap atas hasil obse.rvasi dan wawancara, be .ntuk dari 

dokume.n ini be.rane.ka ragam se.pe .rti tulisan gambar atau se .buah karya 

monume.ntal. 

Dalam pe.ne.litian ini yang pe .rlu didokume .ntasikan be.rupa, jumlah 

pe .se .rta didik, Nilai mata Pe .lajaran SKI siswa, RPP, Bahan Atau Mate .ri 

yang di gunakan guru dalam pe.me.be .lajaran SKI. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan  

Ke .absahan suatu data me .me.rlukan te.knik pe.me .riksaan. Ada e.mpat 

krite.ria yang digunakan yaitu de .rajat ke .pe.rcayaan (cre.dibility), ke.te.ralihan 

(transfe .rbility), ke.te .rgantungan (de.pe .ndability), dan ke.pastian (confirmability). 

Pe .me.riksaan ke.absahan data yang digunakan dalam pe.ne .litian ini, yaitu: 

1. Pe .rpanjangan ke.ikutse .rtaan, yaitu pe.ne.liti te.rjun ke . lokasi dalam waktu 

yang cukup panjang yang gunanya untuk be .rorie.ntasi de.ngan situasi dan 

juga me.nde.te .ksi se .rta me.mpe.rhitungkan distori yang mungkin me.ngotori 

data. 

 
75 Na.ta.lina. Nila.msa.ri, “Mema.ha.mi Studi Dokumen Da.la.m Penelitia.n Kua.lita.tif,” Wa.ca.na. 

Volume XIII No.2, VolXIII No.2 (Juni 2014): hlm, 178. 
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2. Ke .te.kunan pe .ngamatan, yaitu me.ncari se.cara konsiste.n inte.rpre .tasi de.ngan 

be .rbagai cara dalam kaitannya de .ngan prose .s analisis yang konstan. Artinya 

me.ne .mukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat re .le.van 

de .ngan pe.rsoalan atau isu yang se .dang dicari dan ke.mudian me.musatkan 

diri pada hal-hal te.rse .but se .cara rinci. 

3. Triangulasi, yaitu pe.ne .liti dapat me.nce.k ke .mbali te.muannya de.ngan jalan 

me.mbandingkannya de.ngan be.rbagai sumbe .r, me.tode. atau te.ori. 

4. Pe .nge .ce.kan anggota, yaitu me .ngumpulkan para pe.se .rta yang te .lah ikut 

me.njamin ke.absahan data dan me.nge .ce.k ke .be .naran data dan 

inte.rpre .tasinya.76 Pe.ne .liti langsung te .rjun ke. lapangan de.ngan 

me.wawancarai guru dan murid di MTs NU Batang Toru Ke.cmatan Batang 

Toru. 

G. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 

Me .nurut Sugiono analisis data me .rupakan prose.s me .ncari dan 

me.nyusun se .cara siste .matis data yang dipe .role.h dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokume.ntasi, de.ngan cara me.ngorganisasikan data ke.dalam 

kate.gori, me.njabarkan ke.dalam unit-unit, me.lakukan sinte.sa, me.nyusun ke . 

dalam pola, me.milih mana yang pe.nting dan yang akan dipe.lajari, dan me.mbuat 

ke .simpulan se.hingga mudah di fahami ole .h diri se .ndiri maupun orang lain.77 

Prose .s analisis data dalam pe .ne .litian ini antara lain se .bagai be.rikut: 

 

 
76 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia.n Kua.lita.tif, t.t., hlm, 90-91. 
77 Sugiyono. Mema.ha.mi Penelitia.n Kua.lita.tif. (Ja.ka.rta.: A.lfa.beta., 2012). hlm.89 
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1. Re .duksi Data 

Re .duksi data adalah prose.s pe .milihan, pe .musatan, pe.rhatian pada 

pe .nye.de .rhanaan, pe.ngabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan te.rtulis di lapangan. Me .ringkas hasil pe.ngumpulan data 

ke . dalam konse .p, kate.gori, dan te.ma-te.ma, itulah ke.giatan re .duksi data, 

pe .ngumpulan data dan re .duksi data saling be .rinte.raksi de .ngan me.lalui 

konklusi dan pe .nyajian data, ia tidak be .rsifat se .kali jadi, te.tapi se.cara bolak 

balik, pe.rke .mbangannya be.rsifat se.kue .nsial dan inte.raktif, bahkan 

me.lingkar. Komple.ksitas pe.rmasalahan be .rgantung pada ke.tajaman pisau 

analisis.78 

Me .re .duksi data be.rarti me.rangkum, me.milih hal-hal yang pokok, 

me.mfokuskan pada hal-hal yang pe.nting, dicari te.ma dan polanya. Dalam 

hal ini, ke.tika pe.ne.liti me.mpe .role.h data dari lapangan de .ngan jumlah yang 

cukup banyak. Maka pe.rlu se .ge .ra dilakukan analisis data me.lalui re.duksi 

data. Adapun hasil dari me .re .duksi data, pe .ne.liti te.lah me.mfokuskan 

bagaimana guru Dalam pe.ne .rapan Ke.te.rampilan dasar me.ngajar pada mata 

pe .lajaran SKI. Hal ini dilakukan pe .ne.liti de .ngan me.ngamati se .rta me.ninjau 

ke .mbali hasil wawancara. 

2. Me .nyajikan Data  

Se .te.lah data dire.duksi, maka langkah se .lanjutnya adalah 

me.ndisplaykan data atau me.nyajikan data. Pe .nyajian data adalah ke.giatan 

 
78 A.hma.d Rija.li, “A.na.lisis Da.ta. Kua.lita.tif,” Jurna.l A.lha.dha.ra.h Vol. 17 No. 33 (Juni 2018): 

hlm, 91. 
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ke .tika se.kumpulan informasi disusun, se .hingga me.mbe .ri ke.mungkinan 

akan adanya pe.narikan ke.simpulan dan pe .ngambilan tindakan. Be.ntuk 

pe .nyajian data kualitatif dapat be .rupa te .ks naratif be.rbe.ntuk catatan 

lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Be .ntuk-be.ntuk ini 

me.nggabungkan informasi yang te.rsusun dalam suatu be.ntuk yang padu dan 

mudah diraih, se.hingga me.mudahkan untuk me.lihat apa yang se .dang 

te.rjadi, apakah ke.simpulan sudah te.pat atau se.baliknya me.lakukan analisis 

ke .mbali.79 

Dalam hal ini, pe .ne .liti me.mfokuskan pada bagaimana guru Dalam 

Pe .ne .rapan Ke.te .rampilan Dasar Pe.mbe.lajaran pada mata pe .lajaran SKI. 

De .ngan de.mikian, hasil dari data display ini mampu me .mudahkan pe.ne.liti 

dalam upaya pe .maparan dan pe.ne .gasan ke.simpulan. 

3. Ke .simpulan 

Me .mbuat rumusam-rumusan singkat dan je .las yang me.mbe.rikan 

jawaban atas poin-poin pada rumusan masalah se .bagai hasil pe.ne .litian.80 

Pada saat ke.giatan analisis data yang be .rlangsung se .cara te.rus me .ne .rus, baik 

yang be .rlangsung di lapangan maupun se .te.lah se .le.sai di lapangan. Untuk 

me.ngarah pada hasil ke.simpulan ini te.ntunya harus be.rdasarkan hasil 

analisis data yang be .rasal dari obse.rvasi, wawancara maupun dokume .ntasi 

se .hingga nantinya dapat ditarik ke .simpulan te.rkait de.ngan pe.rmasalahan 

yang pe.ne .liti te.liti. 

 
79 A.hma.d Rija.li, hlm, 94. 

 80A.hma.d Niza.r Ra.ngkuti, Metode Penelitia.n Pendidika.n (Ba.ndung: Cipta. Pusta.ka. Media., 

2014), hlm. 156-158. 
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Se .suai de.ngan pe .nje.lasan di atas, analisis data dilaksanakan de .ngan 

cara me.lakukan wawancara dan obse .rvasi ke.pada guru dan siswa siswi di 

MTs NU Batang Toru Ke .camatan Batang Toru Kabupate .n Tapanuli 

Se .latan.. Kare.na itu analisa yang dilaksanakan akan me .mpe .rmudah pe.nulis 

me.nyusun ke .pada suatu kalimat yang siste .matis dalam se.buah pe .ne.litian. 

Tahap akhir dari analisis data adalah me .ngadakan pe.me.riksaan untuk 

ke .absahan data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Letak Geografis MTs  NU Batang Toru  

MTs NU Batangtoru ini apabila dilihat dari se .gi fisiknya cukup 

me.madai dan bisa dikatakan baik. MTs NU  Batangtoru te .rle.tak diatas lahan 

tanah se.luas 15000M2. MTs NU Batangtoru te .rle.tak di De.sa Napa 

Ke .camatan Batangtoru.  

MTs NU Batangtoru, be.rbatasan de.ngan:  

- Se .be .lah Utara  : Be.rbatasan de.ngan pe.rke .bunan kare.t  masyarakat  

     Batangtoru. 

- Se .be .lah Se.latan  : Be.rbatas de.ngan pe .rke.bunan kare.t masyarakat  

     Batangtoru. 

- Se .be .lah Timur  : Be.rbatasan de.ngan pe.rkampungan masyarakat  

      De .sa Napa Batangtoru. 

- Se .be .lah barat  : Be.rbatasan de.ngan pe.rke .bunan kare.t masyarakat  

      Batangtoru.81 

2. Sejarah Berdirinya MTs NU Batang Toru 

Nahdlatul Ulama adalah salah satu organisasi Islam dan dapat 

diklasifikasikan me .rupakan ge.rakan pe .mbaharu di Indone.sia yang lahir 

diJawa Timur Tahun 1926 ole .h Pe .ndirinya KH. Hasyim Asy’ary. Dari hal 

te.rse .but be .rarti jauh se.be .lum Re.publik Indone .sia me.raih ke.me.rde .kaannya, 

 
81 Dokumen MTs NU Ba .ta.ng Toru. Propil MTs NU Ba .ta.ng Toru. September 2024 
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organisasi ini te.lah ada, bahkan banyak para anggota organisasi Nahdlatul 

Ulama turut be.rpartisipasi dalam me .ncapai ke.me.rde .kaan di proklamirkan 

pada tanggal 19 Agustus 1945.  

Pada mulanya organisasi Nahdlatul Ulama di Ke .camatan 

Batangtoru hanya me.ndirikan se.kolah Ibtidaiyyah, Diniyah dan Tsanawiyah 

se .bagai lanjutannya. Adapun maksud dari pada Madrasah Ibtidaiyah 

Diniyah adalah le.mbaga pe.ndidikan agama Islam be .rupa se.kolah yang di 

dalamnya murid be.lajar dan guru me.ngajarkan pe.lajaran yaitu pe.lajaran 

agama saja tanpa pe.lajaran umum.  

Madrasah Nahdlatul Ulama adalah suatu sarana pe .ndidikan dan 

pe .ngajaran Agama Islam bukan saja dimanfaatkan untuk te .mpat be.lajar 

te.tapi juga digunakan untuk te .mpat pe .rte.muan musyawarah diantara 

ke .luarga be.sar NU saat itu, baik di antara pe .muda maupun anshar dan 

Fatayat me.njadi wadah pe.nghimpun kaum Muslimat me .ngadakan 

pe .ngajian rutin se.kali dalam se.minggu yang sifatnya te.rbuka.  

Pada tahun 1965 atau se .kitar 3 tahun se.te .lah be.rdirinya Madrasah 

Nahdlatul Ulama ini me .galami pe.robahan nama dari Madrasah Ibtidaiyah 

Diniyah se .rta Tsanawiyah me.njadi Pe.ndidikan Guru Agama (PGA) yang 

pada saat itu ada dua be .ntuk je.njang be.lajarnya yaitu:  

a. PGA e .mpat tahun se.bagai ganti Tsanawiyah  

b. PGA e .nam tahun se.bagai ganti untuk aliyah (me .ne .ngah)  

Dalam siste.m pe .ndidikan umum pe.rtukaran nama pe.ndidikan pada 

Madrasah ini dise.rahkan ke .pada Sye.kh Lukmanul Hakim Harahap se .bagai 
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ke .pala se.kolah. Di masa inilah te .rdapatnya be.rbagai madrasah yang 

be .rpre.dikat swasta te .tapi de.ngan me.nyandang PGA. Pe .ralihan nama 

te.rse .but te.rjadi pada tahun 1965. 

Ke .mudian tahun de.mi tahun, te.pat pada tahun 1974 ole .h ke .bijakan 

pe .me.rintah bahwa Madrasah PGA yang statusnya swasta ditiadakan dan 

dile.bur me.njadi me.njadi Madrasah tasanawiyah dan aliyah. Akhirnya nama 

PGA (Pe .ndidikan Guru Agama) te .lah dile .burkan ke.cuali le.bih dahulu di 

ne .grikan. Jadi sampai saat ini ke .be .radaan Madrasah Nahdlatul Ulama ini 

masih utuh dan me .ngalami ke.majuan-ke .majuan di be.rbagai se.di baik 

sarana, murid dan te.naga e.dukatifnya se.makin banyak dan be.rkwalitas baik 

yang dapat me.ngimbangi Madrasah lainnya.82 

3. Identitas MTs NU Batang Toru  

Nama Madrasah  : MTs NU Batang Toru  

NPSP   : 10263920 

NPWP   : 30.051.104.5118.000  

Tahun Be.rdiri   : 1965  

Alamat   : Jl. Me .rde.ka Barat, De.sa Napa, Ke.c. Batang  

       Toru, Kab. Tapanuli Se.latan.  

Provinsi   : Sumate.ra Utara  

Kode . Pos   : 227381  

Luas tanah  : 15000M2 83 

 
82 Dokumen MTs NU Ba .ta.ng Toru. Propil MTs NU Ba .ta.ng Toru. Oktober 2024 
83 Dokumen MTs NU Ba .ta.ng Toru. Propil MTs NU Ba .ta.ng Toru. Oktober 2024 
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4. Struktur Organisasi Kepengurusan MTs NU Batang Toru  

Struktur organisasi me .rupakan salah satu faktor yang harus ada pada 

se .tiap Madrasah. Adanya hal te .rse .but agar dapat me.mpe.rlancar pe.laksanaan 

program ke.rja pada le.mbaga te.rse .but, de.mikian pula halnya de .ngan struktur 

organisasi MTs  NU Batang Toru untuk me .mpe .rmudah pe.laksanaan suatu 

program ke.rja se .suai de .ngan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 

bagian, agar te.rcapai suatu tujuan pe .ndidikan khususnya di MTs Swasta NU 

Batang Toru. Maka dari itu dipe .rlukan adanya struktur organisasi madrasah. 

be .rikut struktur organisasi yang ada di MTs  NU Batang Toru, 

Ke .pala Se.kolah  : H.Mukhlisuddin Harahap S.Pd 

Bidang Ke.siswaan  : De .vi Harianti Siagian, S.Pd  

Bidang Kurikulum  : Siska Putri Wise.sa Nasution, S,Pd  

Staf Tata Usaha  : Re.sy Hannur Pulungan  

Be .ndahara   : Masnirwan Harahap, S.Pd 84 

5. Visi dan Misi MTs NU Batang Toru  

a. Visi  

Te.rwujudnya manusia yang be .riman, be .rilmu, be .rmoral dan 

te.rampil be.rakhlak mulia se.rta mampu me .ngaktualisasikan diri dalam 

ke .hidupan be.rmasyarakat. 

 

 

 
84 Dokumen MTs NU Ba .ta.ng Toru. Propil MTs NU Ba .ta.ng Toru. November 2024 
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b. Misi  

1) Me .numbuh ke.mbangkan lingkungan dan se .kaligus pe.rilaku 

re .ligious se.hingga siswa dapat me .ngamalkan dan me.nghayati 

agamanya se.cara nyata. 

2) Me .nye .le.nggarakan pe.ndidikan se.cara E .fe.ktif se .hingga siswa 

be .rke.mbang se .cara maksimal  

3) Me .numbuh ke.mbangkan rasa tole.ransi yang le.bih tinggi se.hingga 

siswa dapat me.njadi te.ladan bagi te.man dan masyarakatnya. 

4) Me .nye .le.nggarakan pe.nge.mbangan diri se .hingga siswa dapat 

be .rke.mbang se .suai de.ngan bakatnya.85 

6. Keadaan Guru  di MTs Swasta NU Batang Toru  

Ke .adaan guru me.rupakan faktor utama dalam pe .laksanaan prose.s 

pe .mbe.lajaran, tanpa guru prose .s be .lajar me.ngajar tidak bisa dilaksanakan. 

Ke .adaan guru MTs Swasta NU Batang Toru dapat digambarkan se .bagai 

be .rikut : 

Tabe.l 4.1 Ke .adaan guru MTs NU Batang Toru 

No Nama Guru Jabatan 

1 Mukhlisuddin Harahap, S.Pd.I Ke .pala Ke.kolah  

2 Aidil Fitra Lubis, S.Pd PPKN 

3 Ismail Shole.h, S.Pd.I BTQ 

4 Kullal Bastan Hutabarat, S.Pd IPS 

5 Masnirwan Harahap, S.Ag Fiqih  

 
85 Dokumen MTs NU Ba .ta.ng Toru. Propil MTs NU Ba .ta.ng Toru. November 2024 
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6 Murniany Nasution, S.Pd.I  Akidah Akhlak 

7 Nurhasanah S.Pd.I SKI 

8 Re .sy Hannur Pulungan Matimatika 

9 Sahlan Batubara, S.Pd.I Al- Qur’an Hadis 

10 Silvia Harle.na Rambe. S.Pd Bahasa Indone.sia 

11 Sri Wahyuni S.Pd Se .ni Budaaya 

12 Putri sale.ha S.Pd IPA 

13 De .ni Sawaluddin Simanungkalit, S.Pd Pe .njas 

14 Siska Putri Wise.sa Nasution S.Pd Bahasa Inggris 

15 Agustina Sire.gar S. Pd Bahasa Arab 

Sumber data : Dokumen Madrasah Tsanawiyah Nahdatul Ulama 

Batang Toru, kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 

Tahun Ajaran  2024/2025 

7. Keadaan siswa di MTs Swasta NU Batang Toru 

Be .rikut ini ke.adaan siswa MTs Swasta NU Batang Toru tahun 2024-

2025 

Tabe.l 4.2 Ke .adaan siswa Mts NU Batang Toru 

 

Ke .las 

Jumlah siswa  

Total Siswa Laki-laki Pe .re .mpuan 

VII 39 43 82 

VIII 24 26 50 

IX 46 46 92 

Total 224 

Sumber data : Dokumen Madrasah Tsanawiyah Nahdatul Ulama 

Batang Toru, kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 

Tahun Ajaran  2024/2025 
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8. Keadaan sarana prasarana MTs NU Batang Toru 

Tabe.l 4.5 Sarana Dan Prasarana MTs NU Batang Toru 

No  Sarana Prasarana Ke .te.rangan  

1 Lahan/bangunan  15000M2 

2 Ke .las 6 ruangan  

3 Kantor ke.pala se.kolah 1 ruangam 

4 Ruang  guru 1 ruangan 

5 Ruang tata usaha 1 ruangan 

6 Laboratorium kompute .r 1 ruangan 

7 Laboratorium biologi 1 ruangan 

8  Pe .rpustakaan 1 ruangan 

9 UKS (Usaha Ke .se .hatan Siswa) 1 ruangan 

10 Toile.t guru 2  ruangan 

11 Toile.t murid 5 ruangan 

12 Mushollah 1 buah  

13 Kantin 3 Buah 

Sumber data : Dokumen Madrasah Tsanawiyah Nahdatul Ulama 

Batang Toru, kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 

Tahun Ajaran  2024/2025 
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B. Temuan khusus  

1. Implementasi Keterampilan Dasar Mengajar Guru Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Batang Toru 

Se .suai de.ngan hasil wawancara de .ngan ke .pala se.kolah MTs NU 

Batang Toru me.ngatakan bahwa “untuk me .ndukung ke .te.rampilan dasar 

me.ngajar guru SKI di se .kolah ini se.bagai ke .pala se.kolah kita me.nye.diakan 

ke .pe.rluan dan ke.butuhan guru dalam prose.s pe .me .be.lajaran, dan 

me.mbe .rikan apa saja yang guru minta dan butuhkan untuk me .nge .mbangkan 

ke .te.rampilan dasar me .ngajar guru SKI se .rta me.mbe .rikan gaji yang 

maksimal untuk guru SKI di MTs ini”86  

a. Keterampilan Membuka Pelajaran Guru SKI  

1) Ke .te.rampilan guru dalam me.narik pe.rhatian siswa 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan Ibu Nurhasanah guru 

SKI, me .ngatakan, 

“Cara yang dilakukan untuk me .narik pe.rhatian siswa adalah 

de .ngan me.mvariasikan gaya me.ngajar se .rta me.nggunakan me.dia 

pe .mbe.lajaran yang se .suai de.ngan mate.ri yang akan dibe.rikan 

misalnya pada mate .ri se .jarah be.rdirinya daulah Abbasiyah de .ngan 

me.nggunakan me.dia se.pe .rti Vidio atau gambar.”87 

 

Pe .rnyataan di atas dibe .narkan de.ngan pe.rnyataan Siswa MTs 

NU Batang Toru yaitu 

“Guru SKI se .lalu me.lakukan be.be .rapa variasi dalam 

pe .mbe.lajaran se.hingga me.narik pe.rhatian kami untuk me .ngikuti 

pe .mbe.lajaran, pada saat me .ngajara mate.ri se .pe .rti se.jarah be.rdirinya 

 
86H.  Mukhlisuddin Hrp, Kepa .la. seola.h, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r 

Menga.ja.r Guru SKI , 30 September 2024, MTs NU Ba .ta.ng Toru.  
87 Nurha.sa.na.h, Guru SKI seola.h, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru 

SKI , 01 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
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Daulah Abbasiyah ibu Hasana me .mutar vidio atai film te .ntang 

daulah abbasiyah di dalam ke.las”88 

 

Be .gitu juga tanggapan dari siswa yang lain me .ngatakan bahwa 

“ke.tika ibu Hasanah me .nje .laskan mate .ri di ke .las siswa 

me.nyukai pe .nje.lasa mate.ri ibu hasanah kare .na me .nggukan gambar 

atau vidio se.hingga dapat me.narik pe.rhatian saya untuk le .bih giat 

be .lajar di ke.las”89 

 

Se .dangkan be.rdasarkan hasil obse.rvasi yang pe.ne .liti 

lakukan, be.rbagai usaha guru untuk me .narik pe .rhatian siswa dalam 

ke .giatan me.mbuka pe.lajaran dilakukan de.ngan me.mvariasikan gaya 

me.ngajar se .rta me.mvariasikan pola inte .raksinya ke.tika me.ngajar. 

Variasi gaya me.ngajar dilakukan ole.h guru SKI de .ngan me.nje.laskan 

mate.ri de.ngan me .nunjukan e.kspre .si mimik muka yang me .narik dan 

be .rbe.da se .suai de .ngan pe.nje .lasan yang se .dang dibe .rikan, juga 

de .ngan me.lakukan ge.rakan badan yang me .narik untuk me.ndukung 

pe .nyampaian informasi se .hingga me.mbuat siswa te .rtarik untuk 

me.nde .ngarkan pe.nje .lasan atau informasi yang disampaikan ole .h 

guru. Te.rkadang guru SKI me.mutar film atau vidio te .ntang mate.ri 

Be .rdirinya Daulah Abbaiyah yang di ajarkan de .ngan de.mikian, 

siswa me .njadi te.rtarik  untuk se.ge .ra me.ngikuti ke.giatan be.lajar dan 

me.nge .rjakan tugas-tugas yang akan dibe.rikan ole.h guru.90
 

 
88 Ra.yha.n, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI, 01 

Oktober  2024. JA.M 10.30 WIB, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
89 Ja.hra. Siba.ra.ni, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI, 04 

Oktober  2024. JA.M 10.30 WIB, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
90 Observa.si kompetensi guru da .la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru PA .I, (Ba.ta.ng Toru  

Toru  30 Septembr - 04 November 2024) 
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2) Ke .te.rampilan guru dalam me.nimbulkan motivasi 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan guru SKI, Ibu 

Nurhasanah me.ngatakan, 

“Untuk me.nimbulkan motivasi be .lajar ke .pada siswa adalah 

de .ngan me.mbuat rasa ke.ingintahuan siswa de .ngan cara se.lalu 

me.nje .laskan ke.pada siswa be.tapa pe.ntingnya me.mpe.lajari Se.jarah 

Ke .budayaan Islam, misalnya pada mate .ri daulah Abbasiyah de.ngan 

me.mahami pe.rjuangan para khalifah se.pe .rti ke.be .ranian, ke.rja ke.ras, 

sabar se.hingga siswa jadi te .rmotivasi untuk le .bih te.kun dalam 

be .lajar.”91 

 

Pe .nyataan ini juga di dukung de .ngan hasil wawancara 

de .ngan siswa MTs NU Batang Toru yaitu: 

“pada saat pe.me.blajaran Ibu Hasanah akan me .mbe .rikan kata-

kata motivasi se.rta me.mbe .rikan se.mangat agar kami se .mangat untuk 

be .lajar se.bagaimana karakte.r khalifah yang di pe .lajari di ke.las, 

me.ngajarakan kami se.lalu tabah dan me .ne .ladani se.galai ke.baikan 

para pe.mimpin te.rse .but”92 

  

Be .gitu juga pe.rnyataan siswa yang lain me .ngatakan bahwa 

“pada saat Ibu hasanah me .nje.laskan mate.ri di ke .las se .lalu 

me.mbe .rikan contoh motivasi supaya muriddi ke .las itu le.bih giat 

dalam be.lajara dan be.rsungguh-sungguh”93 

 

Be .rdasarkan hasil obse.rvasi yang dilakukan, be .be.rapa usaha 

yang dilakukan guru untuk me .motivasi siswanya agar te .rtarik 

me.ngikuti pe.lajaran de.ngan se.mangat antara lain de .ngan 

me.nimbulkan rasa ingin tahu pada siswa, dan me .mrikan contoh 

yang baik pada siswa. 

 
91 Nurha.sa.na.h, Guru SKI seola.h, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru 

SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
92 Ja.hra. Siba.ra.ni, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI, 04 

Oktober  2024. JA.M 10.30 WIB, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
93 Ra.yha.n, siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI, 01 

Oktober  2024. JA.M 10.30 WIB, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
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Salah satu contohnya usaha guru me .nimbulkan motivasi 

siswa pada ke .giatan me.mbuka pe.lajaran adalah guru me .mbe.rikan 

pe .rtanyaan-pe.rtanyaan me.nge .nai mate.ri yang te.lah dipe.lajari 

se .be .lumnya se.rta me.mbe.rikan pe.rtanyaan-pe .rtanyaan me.nge.nai apa 

yang akan dipe.lajari. De.ngan rasa ke .ingintahuan dan ke.antusisan 

siswa untuk se .ge.ra me.ngikuti mate.ri inti pun muncul se.te .lah guru 

me.mbe .rikan pe.rtanyaanpe.rtanyaat te.rse .but.94 

3) Ke .te.rampilan guru dalam me.mbe .rikan acua 

Se .bagaiaman hasil wawancara de .ngan ibu Hasanah dalam 

me.mbe .ri acuan yaitu 

“se .bagai guru SKI pada saat me.nje.laskan akan me.mbrikan 

acuan ke.pada siswa pada saat me .nje.laskan mate.ri se .pe .rti pada 

mate.ri be.rdinya dinasti Abbasiyah saya akan me .nyusun garis waktu 

di muali dari pe.mbe .rontakan Abbasiyah, pe .rang me.lawan umayyah, 

hingga pe.mbe.tukan bagdad se.bagai pusat pe.me .rintahan hingga 

runtuhnya dinasti  Ayyubiyah ini akan me .mbantu siswa dalam 

me.mahami kronologi mate.ri yang akan datang”95 

 

Pe .mje.lasan ini di be.narkan ole.h siswa ke .las VIII me .ngatakan 

bahwa,  

“Ibu Hasanah ke.tika akan me.nje.laskan mate.ri yang baru akan 

me.nje .laskan mate.ri yang lalu se.dikit untuk me.mbantu me.rangsang 

siswa untuk be.rpikir dan ke.mudian me.mbe .rikan acuan se.pe .rti garis 

waktu, mulai dari runtuhnya Ayyubiyah sampai pada masa 

ke .kuasaan dinasti Abbasiyah.”96 

 

 
94 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  Toru  

30 Septembr - 04 November 2024) 
95 Nurha.sa.na.h, Wa.wa.nca.ra. denga.n guru SKI di MTs Nu Ba.ta.ng Toru  (Ba.ta.ng Toru, 04 

Oktober 2024. Ja.m 09.00) 
96 Ja.hra. Siba.ra.ni, Siswa.,  Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI, 04 

Oktober  2024. JA.M 10.30 WIB, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
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Di tambahi juga de.ngan pe .rnyataan siswa lainnya,  

“Ibuk Hasanah Me .mbe.rikan re .fe.re .nsi be .rupa vidio atau film 

Pe .nde .k Me .nge.nai  Dinasti Abbasiyah, untuk di pe .lajari dan di bahas 

se .hingga siswa le.bih paham”97 

 

Pe .mbe.rian acuan dilakukan ole.h guru dalam ke.giatan 

me.mbuka pe.lajaran agar siswa me .mpe .role.h gambaran yang je.las 

te.ntang hal-hal yang akan dipe.lajari dan cara yang akan dite .mpuh 

dalam me.mpe.lajari bahan atau mate .ri pe .lajaran. Be.rdasarkan 

obse .rvasi yang pe.ne .liti lakukan, usaha yang dilakukan guru dalam 

me.mbe .rikan acuan ke.pada siswa antara lain de .ngan me.nge.mukakan 

tujuan dan batas-batas tugas yang dibe.rikan, me.nye .rahkan langkah-

langkah yang akan dilakukan, me .ngingatkan ke.pada siswa te.ntang 

masalah pokok yang akan dibahas, se .rta me.ngajukan pe.rtanyaan-

pe .rtanyaan.98 

b. Keterampilan Menutup Guru SKI 

1) Me .rangkum poin-poin pe.nting 

Me .rangkum poin poin pe.nting pada saat me .nutup 

pe .mbe.lajaran adalah hal yang pe .nting, se.pe .rti tanggapan dari Guru 

SKI MTs NU Batang Toru yaitu 

“Ibu Hasanah me.nje.laskan bahwa me.nutup pe .mbe.lajaran 

dilakukan de.ngan  me .nyampaiakn ke.bali poin-poin pe .nting yang 

te.lah di pe.lajari, misalnya pada mate .ri dinasti Ayyubiyah ibu 

hasanah dapat me.nyoroti nilai-nilai yang te.rkandung dalam 

 
97 Ra.yha.n, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI, 01 

Oktober  2024. JA.M 10.30 WIB, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
98 Observa.si kompetensi guru da .la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  

Toru  30 Septembr - 04 November 2024) 
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pe .mbe.lajaran dinasti Ayyubiyah, Faktor Pe .nye .bab Ke.hancuran 

dinasti Ayyubiyah, kamajuan pe .radaban Dinasti Ayyubiyah.”99 

 

Hal di atas juga di tanggapi ole .h salasatu siswa me .nyatakan 

bahwa, 

“ke.tika jam pe.lajaran akan se.le .sai ibu SKI akan me .rangkum 

pin-poin pe.nting dalam mate.ri hari ini, atau te .rkadang guru SKI 

se .ring me.ngajak siswa untuk me .nye .butkan poin-poin pe .nting untuk 

me.re .fle.ksi se .jauh mana siswa me.mahami mate.ri”100 

 

Be .gitu juga de.ngan tangapan siswa lainnya 

“ibu SKI akan me.mrangkum se.mua mate .ri me.njadi mudah di 

pahami ole.h siswa, atau te.rkadang guru SKI akan me .nyuruh 

me.mbuat rangkuman me.nge.nai mate.ri pada hari ini”101 

 

2) Me .lakukan e.valuasi 

Me .lakukan e .valuasi pada saat akan me.ngakhiri 

pe .mbe.lajaran me .rupakan salah satu be .ntuk ke.te .rampilan guru 

se .bagaiman wawan cara de .ngan Guru SKI MTs NU Batang Toru 

Yaitu 

“De .ngan Me .lakukan E.valuasi adalah langka yang te .pat untuk 

me.mahami se.jauh mana siswa me .mahami mate.ri yang di ajarkan, 

dan untuk me .mpe.rbaiki bagian mana saja yang pe .rlu di pe .lajari le.bih 

me.ndalam se.pe .rti pada mate.ri dinasti Ayyubiyah, ada se .bagian 

siswa yang tidak tau nama-nama khalifah dinasti Ayyubiyah maka 

siswanya harus le .bih giat dalam me.nghapal nama-nama khalifah 

dinasti Ayyubuyah”102 

 

 
99 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru 
100 A.isya.h Sa.ra.gih, Siwa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

05 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru 
101 Sifa. Ka.miliya., Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

10 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru 
102 Nurha.sa.na.h, Guru SKI seola.h, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r 

Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru) 
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Be .gitu juga hasil wawancara de .ngan siswa MTs NU Batang 

Toru me.nyatakan 

“Ibu SKI akan me .ngadakan e.avaluasi pada akhir prmbe .lajaran, 

de .ngan me.ngadakan e.valuasi se.hingga siswa dapat me .nge .tahui 

tingkat pe.mahamannya te.rhapa mate.ri yang sudah di ajarkan”103 

 

Be .gitu juga tanggapan dari siswa yang lain me .ngatakan 

bahwa 

“de.ngan me .ngadakan e.valuasi di akhir jam pe .lajaran se.pe .rti 

kuis, akan me.nambah se.mangat dalam pe.mbe.lajaran kare.na siswa 

takut tidak dapat me .njawab pe.rtanyaannya jadi siswa akan le .bih 

giat me.nde .ngarkannya”104 

 

 Be .rdasarkan wawancara di atas pe .ne .liti me.lakukan 

obse .rvasi di MTs NU Batang Toru, pe .ne .liti me.ne.mukan bahwa 

guru SKI se .ring Me .lakukan e.valuasi pada saat te .rakhir 

pe .mbe.lajaran, Me.nutup pe.mbe.lajaran me .rupakan satu hal yang 

pe .nting dalam prose.s me.ngajara utuk me.nge .tau se.jauh mana siswa 

me.mahami mate.ri yang te.lah di ajarkan se .rta untuk me.mbantu 

siswa yang kurang dalam me.mahami suatu mate.ri te.rte.ntu. Se .lain 

itu, guru akan me .mbe.rikan ke .se .mpatan ke .pada siswa untuk 

be .rtanya atau me.nyampaikan pe.ndapat te .ntang hal yang masih 

be .lum di pahami, dan se .bagai pe.nutup guru akan me.nyampaikan 

ringkasan mate.ri padahari ini. 

 

 
103 A.isya.h Sa.ra.gih, Siwa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

10 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru 
104 Sifa. Ka.miliya., Siswa., A.isya.h Sa.ra.gih, Siwa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r 

Menga.ja.r Guru SKI , 10 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
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c. Keterampilan Menjelaskan Guru SKI  

Ke .te.rampilan me.nje .laskan se.lalu ada dalam se .tiapa pe.rte.muan 

be .rikut ini be.be .rapa kopone.nnya : 

1) Ke .te.rampilan guru dalam pe.re.ncaan pe.mbe .lajaran 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan guru SKI  MTs NU 

Batang Toru  

“Se .tipa guru harus me.re.ncanakan se.rta me.mpe .rsiapkan 

re .ncana pe.mbe.lajaran agar pe.mbe .lajaran e.fisie.n dan hal-hal pe.nting 

dalam pe.mbe.lajaran te.rsampaikan de.ngan baik. Dalam pe .re.ncaan 

pe .mbe.lajaran ini guru me.mulai de.ngan me.mpe .rsiapkan RPP 

be .rdasarkan kurikulum yang be.rlaku, me.ne .suaikan mate.ri de.ngan 

siswa, se .lain itu Ibu Hasanah juga me .nyiapakan gambar atau vidio 

atau ce.rita inspiratif untuk me .mbuat mate.ri le .bih kre.taif dan me.narik 

”105 

 

Se .bagaiaman tanggapan siswa yang te .lah saya wawancarai  

me.mbe .rikan pe.rnyataan bahwa  

“Guru SKI di MTs NU Batang Toru dalam me .nje.laskan 

pe .mbe.lajaran sangan mudah di pahami dan di me .nge.rti se .rta 

pe .mbahasan tidak me.le.nce.ng.”106 

 

Be .gitu juga de.ngan tanggapan siswa yang lain me .ngatakan 

bahwa 

“de.ngan adanya me.dia pe.mbe.lajaran se.pe .rti vidio, gambar 

atau ce.rita singkat, pe.lajaran le.bih se.ru dan dan tidak me.mbosankan, 

se .hingga dalam me.ngikuti pe.mbe .lajaran jaug le.bih 

me.nye .nangkan”107 

 

 
105 Nurha.sa.na.h, Guru SKI seola.h, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r 

Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
106 A.isya.h Sa.ra.gih, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

15 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru) 
107 Na.ya. Nindita., Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

15 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru) 
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Be .rdasarkan hasil obse.rvasi yang saya pe .ne .liti lakukan guru 

SKI MTs NU Batang Toru sudah me .ne .rapkan pe.re.ncanaan yang 

baik dalam prose.s pe .mbe .lajaran, dimana guru me .nje.lakan 

pe .mbe.lajaran sudah se .suai de.ngan mate.ri pe .mbe.lajaran dan 

me.nje .laskan poin-poin pe.nting tidak me.le .se .t dari pe.mbahasan se.rta 

dalam pe.nje.lasannya me.nggunakan pe.ne.kanan nada pada kalimat-

kalimat te.rte .ntu.108 

2) Ke .te.rampilan guru dalam pe.nyajian pe.nje.lasan 

Pe .nyajian pe.nje.lasan yang sudah te.re .ncana de.ngan baik 

akan be.rhasil jika jika pe .nje.lasan dan pe.nyampain pe .mbe.lajaran di 

lakukan de.ngan baik dan te.pat, se.bagaimana Dije.laskan de.ngan 

wawancara de.ngan guru me.nyatakan bahwa 

“se .bagai guru pada saat me .nje .laskan suatu mate .ri se.bagai guru 

haru bisa me.mainkan nada, yang be .rguna untuk me .narik pe.rhatian 

siswa dan dalam me .nje.lakan tidak me.mbosankan dan le.bih me.narik 

siswa untuk me .de.ngarkan apa yang kita je .laskan apalagi saya 

me.nggunakan pe.nde .katan ce.rita kare.na se .jarah le.bih muda di 

pahami ke.tika disampaikan se .pe.rti se .buah kisah, Ibu Hasanah juga 

me.nye .lipkan nilai moral dari tokoh atau mate .ri yang di bahas agar 

siswa tidak hanya be .lajara se.jarah tapi juga me .ndapatkan 

isnpiratif”109 

 

wawancara yang pe.ne.liti lakukan ke .pada siswa MTs NU 

Batang Toru me.nyatakan  

“Bahwa guru SKI pada saat me .lakukan pe.nje.lasan 

pe .mbe.lajaran de.ngan baik dan pada saat me .nje .laskan guru 

me.lakukan pe.ne .kanan  pada kalimat-kalimat te.rte .ntu dan pe.nje.lasan 

 
108 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  

Toru  30 September - 04 November 2024) 
109 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

04 Oktober 2024. Ja .m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
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guru SKI tidak be.rbe.lit-be.lit  se.rta me.nggukan bahasa yang mudah 

kami pahami.”110 

 

Be .gitu juga tanggapan dari siswa lain me .nyatakan bahwa 

“pe.nje .lasan Ibu Hasanah mudah dime .nge.rti kare.na di 

sampaikan se.pe.rti ce.rita, jadi saya me .rasa di ajak ke. masa lalu.”111 

Be .rdasarkan obse.rvasi yang Pe.ne.liti lakukan di MTs NU 

Batang  Toru Ke.je.lasan guru dalam me .nje.laskan te.rlihat dari bahasa 

yang digunakan dalam me .nje .laskan suatu mate .ri. Bahasa yang 

digunakan se.suai de .ngan ke .mampuan siswa se .bagai pe .ne.rima 

pe .nje.lasan. Guru tidak me.nggunakan kalimat yang be .rbe .lit-be.lit, 

se .hingga mudah dime .nge.rti ole.h siswa. Pe .nje.lasan yang dibe.rikan 

me.ngutamakan hal yang dianggap pe .nting dan me.nghindari 

pe .nyampaian informasi yang tidak pe .nting. me .ngutamakan hal yang 

dianggap pe.nting dan me.nghindari pe.nyampaian informasi yang 

tidak pe.nting.112 

d. Keterampilan bertanya Guru SKI  

Be .rikut adalah kompone.n-kompone .n be .rtanya dasar yang 

dite.rapkan ole.h guru mata pe.lajaran SKI di MTs NU Batang Toru 

Ke .camatan Batang Toru Kabupate .n Tapanuli Se.latan : 

1) Ke .te.rampilan guru dalam pe .ngungkapan pe .rtanyaan se .cara singkat 

dan je.las 

 
110 Sifa. Ka.miliya., Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

15 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
111 Na.ya. Nindita. Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 15 

Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 

112 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  

Toru  30 September - 04 November 2024) 
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Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan guru SKI di MTs NU 

Batang Toru Guru SKI me.nje.laskan se.cara singkat bahwa  

“ke.tika guru SKI ingin me.lakukan pe.rtanyaan guru akan 

be .rtanya de.nga singkat dan je.las agar pe .rtanyaan tidak me.le.bar 

ke .mana-mana dan mudah di me.nge .rti ole.h siswa se .hingga guru akan  

me.ndapatkan jawaban yang di inginkan. Misalnya pada mate .ri 

pe .nye.bab runtunya dinasti Ayyubiyah guru SKI be .rtanya se .cara 

singkat namun mudah di pahami se .pe.ri “ Se.butkan 3 Faktor 

pe .nye.bab runtuhnya dinasti Ayyubiyah?” ”113 

  

Be .gitu juga de.ngan hasil wawancara de.ngan siswa ke .las VIII 

1 me.nye .butkan bahwa  

“guru dalam ke.te.ramplan be.rtanya se.lalu me.nggukan bahasa 

yang mudah dipahami dan dime .nge .rti ole.h siswa. Se .rta pe.rtanyaan 

tidak me.mbingungkan dan mudah di pahami ole .h siswa di ke.las”114 

 

Be .gitu juga de.ngan tanggapan siswa lain me .ngatakan bahwa  

“Guru SKI ke .tika me.lakukan pe.rtanyaan di ke.las 

me.nggukan bahasa yang mudah di pahami, dan pe .rtanyaan yang di 

tanyakan tidak me .le.nce.ng namun se .suai de .ngan mate.ri yang di 

ajarkan”115 

 

Be .rdasarkan hasil obse.rvasi, pe .mbe.rian pe .rtanyaan se.cara 

je.las dan singkat dite.rapkan guru SKI MTs NU Batang Toru tampak 

dari cara guru dalam me .yampaikan pe.rtanyaan de.ngan 

me.nggunakan kalimat yang tidak be .rbe .lit-be.lit dan e .fe.ktif. 

Pe .nyampaian pe.rtanyaan de.ngan singkat dan je.las e.fe .ktif digunakan 

 
113 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru. 
114 A.isya.h Sa.ra.gih, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

15 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru. 
115 Na.ya. Nindita. Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 15 

Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru. 
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se .bab siswa dapat de .ngan mudah me.mahami apa yang dimaksud 

ole.h guru dan tidak me.mbuang-buang waktu untuk me.nje .laskan 

maksud dari pe.rtanyaan te.rse .but ke.tika te.rdapat siswa yang be.lum 

paham116 

2) Ke .te.rampilan guru dalam pe.mindahan giliran jawaban 

Be .rdasarkan pe.nje .lasan guru SKI di MTs NU Batang Toru 

me.nyatakan bahwa  

“ibu Hasanah biasanya me .nggunakan me.tode. acak be.rurutan 

untuk me.mbe .rikan giliran jawaban. Te .rkadang Ibu Hasanah 

me.nunjuk langsung siswa yang be .lum aktif untuk me .mastikan 

se .mua siswa te.rlibat dalam pe.mbe.lajaran.  Se .lain itu juga me .mbe.ri 

ke .se .mpatan ke.pada siswa yang ingin me .njawab se.cara sukare.la, 

te.rkadang juga me.mindahi giliran ke . siswa lain untuk me.mbe.rikan 

tanggapan atau me.le.ngkapi jawaban se.be .lumnya.”117 

 

Wawancara de.ngan siswa ke.las VIII bahwa  

“guru SKI akan me .lakukan pe.mindahan giliran jawaban apabila 

guru be.rtanya namun siswa te.rlalu lama untuk me .njawabnya maka 

guru akan me.lakukan pe.mindahan giliran jawaban untuk 

me.nghe .mat waktu.”118 

 

Be .gitu juga  wawancara de.ngan siswa ke.las VIII bahwa  

“Siswa me.nyukai guru SKI me.lakukan pe .mindahan giliran 

kare.na se .mua siswa di ke .las akan te.rlibat  di ke.las, se .tiap siswa 

me.mpunyai ke.se .mpatan untuk be.rbicara baik me.nyapaikan saran 

atau pe.ndapatnya.”119 

 

 
116 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  30 

September - 04 November 2024) 
117 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
118 Na.ya. Nindita., Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

15 Oktober 2024. Ja .m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
119 A.sifa.h Sa.ra.gih, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

15 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru. 
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Be .rdasarkan hasil obse.rvasi, pe .ne.rapan kompone.n 

pe .mindahan giliran tampak ke .tika guru me .ngajukan pe.rtanyaan ke. 

se .luruh siswa. Tidak be .rapa lama se .te.lah guru me.nyampaikan 

pe .rtanyaan, guru ke.mudian me.milih salah satu siswa untuk 

me.njawab pe.rtanyaan te .rse.but. Siswa dipilih se .cara acak de.ngan 

me.nunjukan atau me.nye .butkan nama. Se.ringkali siswa yang dipilih 

adalah siswa yang kurang me .mpe.rhatikan pada saat guru 

me.ne .rangkan mate.ri pe.lajaran. Jika siswa te .rse .but masih be.lum 

dapat me.njawab se.cara be.nar, cara lain yang dilakukan guru adalah 

de .ngan me.le.mpar pe.rtanyaan pada siswa lain.120 

e. Keterampilan Memberikan Penguatan Guru SKI  

Pe .ne .rapan ke.te.rampilan me.mbe.rikan pe .nguatan yang muncul 

pada pe.ne .litian ini adalah pe .nguatan ve .rbal yang be.rupa kata-kata 

maupun kalimat dan pe .nguatan non ve.rbal yang me.rupakan pe.nguatan 

yang be.rupa mimik dan ge.rak badan, ge .rak me.nde.kati, se.ntuhan, 

ke .giatan yang me.nye .nangkan hati siswa dan pe .mbe .rian simbol atau 

be .nda. Be.rikut ini adalah be.ntuk-be.ntuk pe.mbe .rian pe.nguatan yang 

dite.rapkan ole.h guru mata pe.lajaran SKI di MTs NU Batang Toru 

be .rdasarkan pe .ne.litian yang te.lah dite.mukan. 

1) Ke .te.rampilan guru dalam pe.nguatan ve.rbal 

 
120 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  

Toru  30 September - 04 November 2024) 
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Be .rdasarkan wawancara yang pe .ne.liti lakukan te.rhadap guru 

SKI MTs NU Batang Toru me.nyatakan bahwa  

“guru biasanya me.nggunakan kata-kata se .bagi be.ntuk 

apre.siasi se .misal “yaa be.nar” “bagus” ataupun “te .pat” bagi siwa 

yang dapat me.njawab pe.rtanyaan de.ngan, contohnya ke.tika guru 

SKI me .nanyakan “siapa pe.ndiri dinasti Umayyah?: maka jika ada 

siswa yang me.njawab de.ngan be .nar maka se.bagai guru akan 

me.mbe .rikan pe.nguatan se.pe .rti “Yaa jawaban ananda be .nar”.”121  

 

Pe .rnyataan ini se .suai wawancara de.ngan siswa VIII se .bagai 

be .rikut  

“guru se .ring me.lakukan  pe.nguatan ve .rbal de.ngan 

me.mbe .rikan pujian se.pe.rti, bagus, be.nar, be .tul, pintar dan adang 

me.mbe .rikan nilai  ke.pada siswa ke.tika ada siswa yang dibe .ri 

pe .rtanyaan lalu me.njawabnya de.ngan be.nar”122 

 

Di je.laskan juga ole.h murid yang lain  

“ke.tika siswa dapat me .njawab pe.rtanyaan yang di le .mparkan 

ole.h guru SKI de .ngan be .nar maka Guru SKI, akan me .ngatakan “ 

Jawaban ananda be.nar” Se .hingga siswa le.bih be .rse .mangat untuk 

me.ngikuti pe.mbe.lajaran”123 

 

2) Ke .te.rampilan guru dalam pe.nguatan non ve .rbal 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan guru SKI, be .liau 

me.ngatakan bahwa,  

“pe.nguatan non ve.rbal yang se.ring dibe.rikan ke.pada siswa 

se .pe .rti me.mbe.rikan me.mbe.rikan simbol, contohnya se .pe .rti, 

me.mbe .rikan acungan je.mpol, te.pukan tangan atau tambahan nilai 

bagi siwa yang dapat me.njawab pe.rtanyaan atau te.rkadang de.ngan 

me.mbe .rikan titik di nama siswa yang me .mjawab se.bagai be.ntuk 

 
121 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI 

, 04 Oktober 2024. Ja .m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru. 
122 Riski A.ma.nda. Na.sution,  Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r 

Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja .m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
123 Na.ya. Nindita., Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 21 

Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
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apre.siasi. dan ge.le .ngan ke.pala ke.tika ke.dapatan tingkah laku siswa 

yang tidak diharapkan”124 

 

Be .gitu juga de.ngan hasil wawancara de.ngan siswa di MTs 

NU Batang Toru me.ngatakan bahwa 

“ke.tika guru me.ngadakan pe.rtanyaan di ke .las ke.mudian ada 

salah satu murid me .njawab de.ngan be .nar maka Ibuk Hasanah akan 

me.mbe .rikan bintang di abse.n se .bagai be.ntuk apre .siasi atas jawaban 

yaitu tambahan nilai”125 

 

Be .rdasarkan obse.rvasi yang di lakukan ole .h pe .ne .liti pada 

guru SKI di MTs NU Batang Toru pe .nguatan yang dilakukan ole .h 

guru SKI ada dua je.nis bisa be .rupa pe.nguatan ve.rbal dimana guru 

me.ngapre .siasi siswa de .ngan kata kata se .pe.rti “yaa be .nar, bagus, 

te.pat dan lainnya” pabila siswa  dapat me .njawab pe.rtanyaan guru 

de .ngan be.nar,ke .mudian bisa de.ngan non ve.rbal dimana guru 

bisanya me.lakukan ajungan j e .mpol, te.puk tangan atau nilai 

tambahan nilai. De .ngan guru me .lakukan hal-hal di atas me .njadi 

salah satu motivasi siswa untuk le .bih rajin dan se .mangat dalam 

pe .mbe.lajaran.126 

f. Keterampilan Mengelola Kelas Guru SKI       

Be .rikut adalah kompone.n ke .te .rampilan me.nge .lola ke.las yang 

dilaksanakan ole.h guru mata pe.lajaran SKI di MTs NU Batang Toru  

 
124 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI 

, 04 Oktober 2024. Ja .m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru 
125 Riski A.ma.nda. Na.sution, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta .ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r 

Guru SKI , 21 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
126 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  30 

September - 04 November 2024) 
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1) Ke .te.rampilan pe.ncitaan dan pe.me.liharaan kondisi be.lajar optimal.  

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan guru SKI, be .liau 

me.ngatakan bahwa,  

“dalam me.nciptakan kondisi be.lajar yang optimal, ibu 

Hasanah se.lalu be.rusaha me.mbangun suasana ke.las yang kondusif 

de .ngan me.ne .tapkan aturan ke.las se .jak awal. Saya juga 

me.nggunakan pe.nde .katan yang ramah agar siswa me .rasa nyaman 

dalam be.lajar. Dan untuk me.njaga pe.rhatian siswa saya se.ring 

me.mvariasikan me.tode. pe.mbe .lajaran se.pe.rti be.rce.rita, pe.rmain atau 

diskusi ke .lompok dan juga Ibu Hasanah me .mbe .ri apre.siasi untuk 

siswa yang aktif.”127 

 

Be .gitu juga de.ngan hasil wawancara de .ngan murid di MTs 

NU Batang Toru me.nyatakan bahwa 

“pe.nde .katan yang di lakukan guru SKI pada saat pe .mbe.lajaran 

sangat bagus, guru SKI me .mbuat suasana ke .las me.njadi nyaman, 

se .hingga siswa di ke.las le.bih muda me.mahami pe.lajaran”128 

 

Be .rdasarkan hasil obse.rvasi, te.knik kuratif dibe.rikan ole.h 

guru baik be.rupa te.guran se.cara ve.rbal maupun de.ngan me.mbe.rikan 

pe .nguatan ne.gatif agar siswa tidak me .ngulangi pe.rbuatannya yang 

salah. Te.knik kuratif be.rupa te.guran de .ngan me .mbe.rikan pe.ringatan 

se .cara ve.rbal.”129 

2) Me .nganalisis dan me.modifikasi tingkah laku siswa yang me .ngalami 

masalah atau ke.sulitan  

 
127 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
128 Riski A.ma.nda. Na.sution, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r 

Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
129 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  

Toru  30 September - 04 November 2024) 
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Se .bagaimaan hasil wawancara de .ngan ibu Hasanah se.laku 

guru SKI di MTs NU Batang Toru se .bagai be.rikut 

“Guru SKI me .mulai de.ngan me.ngide .ntifikasih sumbe.r 

masalah yang di alami siswa me .lalui pe .ngamatan di ke.las dan 

diskusi langsung de .ngan siswa yang be .rsangkutan, jika siswa 

me.nunjukkan tingkah laku yang me .ngganggu se .pe.rti tidak fokus, 

atau se.ring be .rbicara saat be.lajar, maka Guru SKI akan me .lakukan 

pe .nde.katan untik me.lihat pe.nye .babnya”130 

Be .gitu juga de.ngan tanggapan dari salah satu siswa MTs NU 

Batang Toru Me.nyampaikan se.bagai be.rikut 

“siswa me.rasa di hargai ke .tika guru me .nde.ngarkan masalah 

Siswanya dan me .mbe.rikan solusi se .pe .rti me.nje.laskan pe .lajaran 

de .ngan cara yang se.de.rhana”131 

 

Ke .mudian tanggapan dari siswa lain me .ngatakan bahwa 

“guru SKI me .mbuat siswa di ke.las le.bih pe .rcaya diri kare.na 

se .ring me.mbe.ri motivasi dan pujian jika siswa dapat me .ngatasi 

masalah”132 

 

Be .rdasarkan obse.rvasi yang pe.ne .liti lakukan be.be.rapa siswa 

se .ring be.rbicara saat jam pe.lajaran dan ada juga yang sulit 

me.mahami mate.ri, namun guru me.be .rikan pe.rhatian pe.rsonal 

ke .pada siswa be.rmasalah, se.pe.rti be .rdiskusi se .te.lah ke.las 

se .le.saike .mudian se.te .lah itu ke.tika siswa sudah ada ke .mjuan dalam 

sikapnya maka guru akan me .mbe.rikan pujian pada siswa te.rse .but. 

 
130 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI, 

04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
131 Riski A.ma.nda. Na.sution, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta .ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r 

Guru SKI , 21 Oktober 2024. Ja .m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru 
132 Putra. A.gus Ha.ra.ha.p, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru 

SKI , 21 Oktober 2024. Ja .m 09.00, MTs NU Ba .ta.ng Toru 
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g. Keterampilan Mengadakan Variasi Guru SKI  

Ke .te.rampilan me.ngajar me.ngadakan variasi dapat diartikan 

se .bagai suatu prose.s pe .ngubahan dalam pe .ngajaran yang me.nyangkut 

tiga kompone.n, yaitu gaya me.ngajar yang be .rsifat pe.rsonal, variasi 

me.dia dan bahan ajar se.rta variasi inte.raksi. Be .rdasarkan obse.rvasi yang 

dilakukan, ke.te .rampilan me.ngadakan variasi dike.mbangkan ole.h guru 

mata pe.lajaran SKI di MTs NU Batang Toru dapat dilihat se .bagai 

be .rikut. 

1) Ke .te.rampilan guru dalam variasi gaya me .ngajar 

Untuk variasi gaya me.ngajar se.bagaimana wawancara 

de .ngan Ibu Hasanah se.bagai be.riku 

“untuk me.nge.mbangkan variasi gaya me .ngajar Ibu Hasanah 

biasanya me.mulai de.ngan me.nge .nal karakte.r siswa, dimana ada 

siswa yang mudah me .nangkap dan ada yang lambat maka dari itu 

Ibu Hasanah biasanya me .lakukan kombinasi me .tode. se .pe .rti 

visualisasi, pe.nje.lasan ve .rbal dan de.montrasi dan Ibu Hasah  juga 

se .ring me.ngatur waktu untuk me.mbe.rikan umpan baliklangsung 

baik se.cara individu maupun ke.lompok”133 

 

Be .gitu juga de.ngan tanggapan siswa yang di wawancarai  

“Siswa me .rasa gaya me.ngajar guru SKI sangat be .rvariasi dan 

se .suai de .ngan ke.mampuan siswa te .rkadang me.nje .laskan sangat 

rinci, namun saat Siswa me .rasa ke.sulitan be .liau me.nde.mostrasikan 

te.hnik itu langsung se .hingga siswa le.bih muda me.mahami apa yang 

harus di lakukan”134 

 

Be .rdasarkan obse.rvasi yang di lakukan di MTs NU Batang 

Toru te.rdapat be.be .rapa variasi me.ngajar yang dilakukan be.rupa 

 
133 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI 

, 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
134 Putra. A.gus Ha.ra.ha.p, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru 

SKI , 28 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
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variasi suara, pe.ne .kanan, pe.mbe .rian waktu dan me.ngadakan 

ke .se .nyapan, se.rta kontak pandang, mimik wajah dan ganti te .mpat. 

Variasi suara yang biasa di lakakukan se .suai ke .butuhan misalnya 

dari suara yang re.ndah ke . suara yang tinggi jika di butuhkan untuk 

me.mpe .rte.gas pe.nje .lasan dan bisa juda de .ngan me.mbe.rikan se.dikit 

tambahan nada umtuk me.nge .kspre .sikan suatu pe.nje.lasan, ke.mudian 

pe .ne.kanan pada suara juga sangat di butuhkan di mana pada 

kalimat-kalimat te.rte.ntu me.mbutuhkan me.ne.kanan pe.ngucapan 

untuk me.narik pe.rhatian siswa untuk me .nde.ngarkan guru dalam 

me.ngajar.135 

2) Ke .te.rampilan guru dalam variasi me .dia dan bahan ajar 

Me .dia mangajar me .rupakan salah satu hal yang sangat di 

butuhkan dalam pe.mbe.lajaran untuk me.narik pe.rhatian siswa 

be .rdasarkan wawancara de.ngan guru SKI MTs NU Batang Toru  

“Guru SKI me .ncoba me .ngkombinasikan be .rbagai me.dia dan 

bahan ajar untuk me .mbuat mate.ri yang di ajarakan le .bih me.narik 

dan mudah dipahami , contohnya Guru SKI me .nggunakan buku te .ks 

untuk untuk me.mbe.rikan dasar te.ori dan juga me.manfaatkan me.dia 

vidio yang be.rkaitan de.ngan mate.ri yang di ajarkan, ini me .mbantu 

siswa  untuk me.lihat konte.ks se .jarah se .cara visual”136 

 

Be .gitu juga hasil wawancara de .ngan murid di MTs NU 

Batang Toru me.nyatakan bahwa 

 
135 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  

Toru  30 September - 04 November 2024) 
136 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
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“Murid sangat me .nikmati jika guru me.nggunakan slide. 

pe .re.se .ntasi yang di le .ngkapi de.ngan gambar-gambar pe.ninggalan 

se .jarah, itu me.mbuat mate.ri le.bih hidup, se .lain itu ke.tika kami di 

be .ri tugas me.mbaca te.ks klasik, siswa me .rasa dibe.ri pandangan 

te.ntang yang dibaca ole.h siswa”137 

 

h. Keterampilan Mengajar Perorangan dan Kelompok Kecil Guru 

SKI  

Be .rdasarkan obse.rvasi yang pe.ne .liti lakukan guru MTs NU 

Batang Toru me.ne .rapkan ke.te .rampilan me .ngajar pe.rorangan dan 

ke .lompok ke.cil se.bagai be.rikut. 

1) Ke .te.rampilan guru dalam me.ngadakan pe.nde .katan se.cara pribadi 

Di dukung de .ngan jawaban guru SKI di MTs NU Batang 

Toru  

“Se .bagai guru harus me.ngadakan pe.nde .katan ke.pada siswa 

agar me.mpe .re.rat hubungan antar guru dan murid di mana se .makin 

banyak intraksi guru dan murid dapat me .mbantu me.mpe.rlancar 

prose .s pe .mbe .lajaran de.ngan baik dan de.ngan ke .de.katan guru dan 

murid me.mbut siswa me .njadi aktif untuk be .rtanya dan me.njawab 

tanpa takut salah”138 

 

Be .gitu juga de.ngan hasil wawancara de.ngan murid MTs NU 

Batang Toru me.nyatakan Bahwa 

“guru PAI akan me .ngadakan pe.nde .katan ke .pada murid di 

ke .las untuk me.nimbulkan ke.nyamanan se .hingga dalam 

pe .mbe.lajaran le .bih nyaman be.rinte.raksi de .ngan guru te.rse .but”139 

 

 
137 Riski A.ma.nda. Na.sution, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r 

Guru SKI , 28  Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
138 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
139 Putra. A.gus Ha.ra.ha.p, Sswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru 

SKI , 28 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
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Be .rdasarkan obse.rvasi yang pe.ne .liti lakukan guru SKI di 

MTs NU Batang Toru me .nunjukkan ke .akraban de.ngan murid 

dimana pe.nde .katan ini dilakukan untuk me .mpe.re .rat hubungan guru 

dan siswa dimana guru me .laluan pe.nde .katan ke.pada siswa baik itu 

me.nge .rjakan tugas se .cara mandiri atau ke .lompok, ke.mudian 

me.nde .ngarkan jawaban atau pe.rtanyaan siswa  dan guru sudah siaga 

me.njawab pe.rtanyaan siswa.140 

2) Ke .te.rampilan guru dalam me.ngorganisasi 

Be .rkanaan de.ngan ke .te.rampilan me .ngorganisasi 

Be .rdasarkan hasil wawancara te.rhadap guru MTs NU Batang Toru  

“ke.te .rampilan me.ngorganisasi pe.mbe.lajaran sangat di 

butuhkan untuk me.mbuat pe.mbe .lajaran be.rjalan lancar  diman guru 

akan me.mvariasikan mode.l pe.mbe.lajaran se .suai de.ngan te.ma yang 

akan di bawakan se .hingga siswa tidak bosan jika se .misal guru haya 

me.nje .laskan, namun de.ngan me.lakukan organisasi pe .mbe.lajaran 

guru bisa malakukan ke .rja ke.lompok yang me.mbuat siswa le.bih 

be .rse .mangat untuk be.lajar”141 

 

Be .rke.naan de .ngan pe.rnyataan guru SKI te .rse .but didukung 

de .ngan hasil obse.rvasi diman guru SKI MTs NU Batang toru 

me.ne .rapkan ke.te.rampilan me.ngorganisasi. Ke.te.rampilan 

me.ngorganisasi dite.rapkan guru de .ngan cara me.mbe.rikan orie.ntasi 

umum te.ntang tujuan dan tugas yang akan dilakukan, 

me.mvariasikan ke.giatan be.lajar siswa, me.nunjukan ke.mampuan 

dalam me.mbe.ntuk ke .lompok yang te.pat se .suai de.ngan je .nis tugas 

dan situasi yang ada, me .ngordinasikan ke .giatan se.rta me.mbagi 

 
140 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru SKI, (Ba.ta.ng Toru  

Toru  30 September - 04 November 2024)  
141 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru. 
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pe .rhatian pada be.rbagai tugas dan ke .butuhan siswa dari be.rbagai 

ke .lompok.142 

 

3) ke .te.rampilan me.mbimbing ke.lompok ke.cil 

Se .bagaimana wawancara de .ngan guru SKI di MTs NU 

Batang Toru  

“se .bagai guru kita biasanya me .ngadakan ke.rja ke.lompok 

dalam ke.las pada mate.ri te.rte .ntu, untuk me.rangsang siswa dalam 

be .rfikir dan me.me.cahkan pe.rmasalahan dalam ke .rja ke.lompok juga 

kita bisa me.mbat siswa me.njadi tutor se .baya agar pe.mbe .lajaran 

me.njadi le.bih me.narik”143 

 

Be .gitu juga de.ngan ke.te .rangan siswa me.ngatakan  

“pada mate.ri te.rte.ntu guru SKI  akan me.ngadakan 

pe .mbe.lajaran be.rke .lompok dimana guru akan me .me.ntuk ke .lomok 

ke .cil untuk me.mbahas suatu pe.rmasalan de .ngan te.me.n se .ke.lompok  

dan akan di pre.se .ntasikan hasil dari diskusi ke .lompok masing-

masing”144 

 

2.  Faktor  pendukung dan penghambat 

a. Faktor pendukung  

1) Adanya sarana dan prasana 

Se .bagaimana hasil wawancara de .ngan guru SKI bahwa, 

“Sarana dan prasarana sangat pe .nting untuk me .ndukung 

pe .mbe.lajaran. Misalnya se .pe .rti, buku te.ks dan bahan ajar yang 

re .le.van sangat me.mbantu, kare.na me.njadi panduan utama siswa dan 

saya dalam prose .s pe .mbe.lajaran. Ke .mudian, lingkungan be.lajar 

yang nyaman juga sangat be .rpe.ngaruh. Ruang ke .las yang be .rsih, 

 
142 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru  SKI, Toru  30 

September - 04 November 2024 
143 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI , 

04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
144 Ridho Ra.ma.dha.n, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Ketera.mpila.n Da.sa.r Menga.ja.r Guru SKI 

, 28 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
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pe .ncahayaan yang cukup, dan tata le .tak yang me.ndukung diskusi 

ke .lompok akan me.mbuat siswa le.bih fokus.”145 

 

Hasil wawancara de.ngan guru me.nunjukkan bahwa sarana 

dan prasarana me .rupakan salah satu faktor pe .ndukung pe .nting 

dalam ke.te.rampilan dasar me.ngajar, khususnya dalam pe.mbe.lajaran 

Se .jarah Ke.budayaan Islam. Faktor ini me .liputi be.rbagai e.le .me.n 

yang me.ndukung ke.giatan pe.mbe.lajaran, se .pe .rti, Ke.te.rse .diaan 

Buku,  Me .dia Pe .mbe.lajaran, Ruangan Be.lajar yang Me.ndukung dan 

nyaman, se.rta le.ngkap de .ngan pe.ncahayaan yang me.madai, 

sirkulasi udara yang baik, dan pe .ngaturan te.mpat duduk yang 

fle.ksibe .l, dapat me.ningkatkan konse .ntrasi siswa se.lama 

pe .mbe.lajaran.146 

2) Dukungan pe .ndidik dan se.jawat 

Se .bagaiman Hasil wawancara de .ngan Ibu Hasanah 

Me .nyatakan  

"Dukungan dari re.kan se .jawat sangat me.mbantu dalam 

me.ningkatkan ke.te.rampilan me.ngajar. se .sama se.ring be .rdiskusi 

te.ntang me.tode. pe.mbe.lajaran yang e.fe .ktif, be.rbagi pe.ngalaman, dan 

saling me.mbe.rikan masukan. Misalnya, ke .tika guru ke.sulitan 

me.ncari cara untuk me .mbuat mate.ri Se .jarah Ke.budayaan Islam 

le.bih me.narik, guru me.mbe.rikan ide. se .pe .rti me.nggunakan me.dia 

visual atau me.mbuat simulasi se.jarah.”147 

 

 
145 Nurha.sa.na .h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Fa.ktor Pendukung Ketera.mpila.n Da.sa.r 

Menga.ja.r Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
146 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru  SKI, Toru  30 

September - 04 November 2024 
147 Nurha.sa.na .h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Fa.ktor Pendukung Ketera.mpila.n Da.sa.r 

Menga.ja.r Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
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Hasil obse .rvasi me.nunjukkan bahwa dukungan dari re .kan 

se .jawat dan pe.ndidik lain me.mainkan pe .ran pe .nting dalam 

me.mbantu guru me.nge.mbangkan ke.te.rampilan dasar me.ngajar. 

te.rutama dalam pe.mbe.lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam.148 

3) Adanya dukungan pe.nuh ke .pala se.kolah 

“Ke .pala se.kolah me.mbe.rikan dukungan yang sangat be .rarti, 

baik dalam be.ntuk ke.bijakan maupun fasilitas. Misalnya, ke .pala 

se .kolah me.nye .diakan sarana pe.mbe .lajaran, se .pe .rti bahan ajar 

tambahan, agar guru dapat me .ngajar de.ngan le.bih maksimal." 149 

Obse .rvasi me.nunjukkan bahwa ke.pala se.kolah me.ndukung 

guru untuk me.ningkatkan ke.te.rampilan me.ngajarnya, te.rmasuk 

dalam pe.mbe .lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam. De.ngan 

me.nye .diakan  Sarana dan Prasarana, me .dia pe.mbe.lajaran se.pe .rti 

buku-buku yang me.nyangkut te.ntang pe .mbe.lajaran se .jarah 

ke .budayaan Islam.150   

4) Adanya ke.sadaran diri pe.se .rta didik 

"Ke.sadaran siswa sangat be .rpe .ngaruh te.rhadap ke.be .rhasilan 

pe .mbe.lajaran. Jika siswa me .miliki ke.sadaran tinggi untuk be .lajar, 

me.re .ka ce.nde .rung le.bih aktif be.rtanya, be.rdiskusi, dan te.rlibat 

dalam se.tiap ke.giatan pe.mbe.lajaran. Se .bagai contoh, siswa yang 

sadar akan pe.ntingnya me.mahami se .jarah ke .budayaan Islam se.ring 

me.mbaca mate.ri se .be .lum pe.lajaran dimulai atau me .ncari informasi 

tambahan. Se.lain itu, ke.sadaran me.re.ka untuk me.matuhi aturan 

ke .las juga me.mbantu me.njaga suasana be.lajar te.tap kondusif. 

Misalnya, me.re.ka tidak me.ngganggu te .man saat pe.mbe.lajaran 

 
148 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru  SKI, Toru  30 

September - 04 November 2024 
149 Nurha.sa.na .h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Fa.ktor Pendukung Ketera.mpila.n Da.sa.r 

Menga.ja.r Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
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September - 04 November 2024 



86 
 

 
 

be .rlangsung dan me.nunjukkan rasa hormat te.rhadap guru dan mate.ri 

yang diajarkan." 151 

 

Dari hasil obse.rvasi di ke.las, ke.sadaran pe.se .rta didik 

te.rhadap pe.mbe .lajaran Se.jarah Ke.budayaan Islam dapat dilihat 

me.lalui be.be .rapa, Ke.siapan Be.lajar, Ke.te .rlibatan Aktif Saat prose .s 

pe .mbe.lajaran be.rlangsung, dan Sikap Disiplin. Sikap disiplin  siswa 

se .pe .rti datang te.pat waktu, me.mpe.rhatikan pe.nje.lasan guru, dan 

me.ngikuti arahan se .lama pe.mbe .lajaran. Hal ini me .nciptakan 

suasana be.lajar yang e.fe .ktif.152 

b. Faktor penghambat 

1) Faktor Orang tua dan lingkungan yang tidak kondusif 

Orang Tua dan Lingkungan me .njadi salah satu faktor 

pe .nghambat ke.te.rampilan dasar me .ngajar guru SKI di MTs NU 

Batang Toru, se.bagaiamana hasil wawancara de.ngan guru SKI di 

MTs NU Batang Toru se .bagai be.rikut 

“Be.be .rapa Orangtua kurang me .mbe .rikan pe .rhatian te.rhadap 

pe .ndidikan anak me.re.ka. Ini me.njadi tantangan bagi kami, kare .na 

dukungan orang tua sangat pe.nting untuk me.mpe .rkuat pe.mbe.lajaran 

di rumah. Be.gitu juga de.ngan lingkungan, misalnya lingkungan 

se .kolah yang kurang kondusif untuk be .lajar, kadang-kadang 

ke .bisingan dari luar ke .las yang me.ngganggu aktivitas 

pe .mbe.lajaran”153 

 

 
151 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Fa.ktor Pengha.mba.t Ketera.mpila.n Da.sa.r 

Menga.ja.r Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
152 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru  SKI, Toru  30 
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Menga.ja.r Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
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Dari wawancara di atas maka orang tua dan lingkungan 

be .rpe.ngaruh te .rhadap prose.s pe .mbe .lajaran siswa te .rse .but se .hingga 

guru dam me.ne .rapkan ke.te.rampilan me.ngajar le.bih muda. 

Minimnya pe.rhatian orangtua pada pe .ndidikan anak guru me.rasa 

ke .sulitan me.mbe.rikan tugas tambahan kare .na tidah ada pe.ndamping 

di rumah.154 

2) Faktor keluarga  

Ke .luarga me.njadi salahsatu bagian pe .nting te.rcapainya 

ke .te.rampilan dasar me.ngajar guru se .bagaimana wawancara de.ngan 

guru SKI di MTs NU Batang Toru me.nyatakan bahwa 

“baik itu bagi guru dan siswa ke.luarga sangat be.pe .ngaruh, 

te.rutama bagi Ibu Hasanah se .laku Guru SKI yang dimana harus 

me.mbagi pe.ran di rumah dan di se .kolah, misalnya apabila ada 

anggota ke.luarga yang sakit maka, akan me .ngurangi fokus Ibu 

Hasanah dalam me.mpe .rsiapkan mate .ri ajar, atau dalam 

me.nye .diakan me.dia pe.mbe .lajaran, namum Ibu Hasanah akan te .tap 

be .rusaha untuk bisa me.ngatasinya, be.gitu juga de.ngan siswa di 

se .kolah, ke.luarga me .njadi salah satu faktor pe .ndukung dalam 

pe .mbe.lajaran, jika ke.luarga tidak me.mpe .rhatikan anaknya dalam 

be .lajar atau tidak me .nyadiakan alat atau ke .butuhan be.lajar makan 

prose .s pe .mbe.lajaran kurang e.fisie.n”155 

 

Be .rdasarkan wawancara di atas ke .luarga juga dapat 

me.mpe .ngaruhi pe.ne .rapan ke.te .rampilan dasar me.ngajar guru baik 

itu dari se.gi pe.siapan dan pe.ne.rapannya dalam prose.s 

pe .mbe.lajaran.156 

 
154 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru  SKI, Toru  30 

September - 04 November 2024 
155 Nurha.sa.na.h, Guru SKI, Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Fa.ktor Pengha.mba.t Ketera.mpila.n Da.sa.r 

Menga.ja.r Guru SKI , 04 Oktober 2024. Ja.m 09.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru 
156 Observa.si kompetensi guru da.la.m Ketera.mpila.n Menga.ja.r Guru  SKI, Toru  30 

September - 04 November 2024 
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3) Kurangnya Motivasi Diri Peserta Didik 

Kurangnya motivasi diri pe .se .rta didik adalah kondisi ke .tika 

siswa tidak me.miliki dorongan inte.rnal yang kuat untuk be.lajar. Hal 

ini dapat dise.babkan ole.h be .rbagai faktor, se .pe .rti kurangnya minat 

te.rhadap mate.ri pe.lajaran, pe.rasaan tidak mampu, atau pe .ngaruh 

lingkungan yang tidak me.ndukung. Motivasi diri yang re .ndah dapat 

me.ngakibatkan pe.nurunan pre.stasi akade.mik, kurangnya partisipasi 

dalam ke.giatan be.lajar, dan bahkan putus se .kolah. Se.bagaimana 

hasil obse.rvasi pe .ne.liti di MTs NU Batang Toru: 

Se .lama obse.rvasi di ke.las VIII, te .rlihat be .be.rapa siswa 

me.nunjukkan tanda-tanda kurangnya motivasi diri. Me .re.ka 

se .ringkali tampak le .su dan tidak fokus saat pe .lajaran be.rlangsung. 

Be .be.rapa siswa te.rlihat me.ngobrol se.ndiri atau be.rmain-main, 

se .me.ntara yang lain hanya duduk diam tanpa me .nunjukkan minat 

untuk me.ngikuti pe.lajaran. Ke .tika guru me.mbe .rikan pe.rtanyaan, 

hanya se.dikit siswa yang be.rani me.njawab, dan se.bagian be.sar 

tampak ragu-ragu. Tugas-tugas yang dibe .rikan se.ringkali tidak 

dise .le.saikan de.ngan baik atau dikumpulkan te .rlambat. Se .cara 

ke .se .luruhan, suasana ke.las te.rasa kurang be .rse .mangat dan kurang 

kondusif untuk be.lajar.157 

 
157 Observa.si Peneliti di MTs NU Ba .ta.ng Toru,  30 September - 04 November 2024. 
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Se .bagaimana hasil wawancara de .ngan Ridho Ramadhan 

se .laku siswa ke.las VII di MTs NU Batang Toru, be.liau me.ngatakan 

bahwa: 

“Saya me.rasa se.ringkali pe.lajaran di ke.las me.mbosankan dan 

sulit dipahami, me .mbuat saya kurang te .rmotivasi untuk be .lajar. 

Saya juga me.rasa kurang pe.rcaya diri de.ngan ke.mampuan saya, dan 

takut salah saat me .njawab pe.rtanyaan. Di waktu luang, saya le .bih 

se .ring be.rmain game. atau me.nonton vide.o daripada be.lajar. Orang 

tua saya sibuk, dan te.man-te.man le.bih suka be.rmain. Saya be.rharap 

mate.ri pe.lajaran bisa le .bih me.narik dan re .le.van, se .rta ada le .bih 

banyak ke.se .mpatan untuk be.rdiskusi dan me .nge.mbangkan bakat 

saya.”158 

 

Be .rdasarkan hasil obse.rvasi dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya motivasi diri me .rupakan masalah 

signifikan yang dihadapi ole .h siswa ke .las VIII di MTs NU 

Batangtoru. Obse.rvasi me.nunjukkan bahwa siswa se .ringkali le.su, 

tidak fokus, dan kurang be .rpartisipasi aktif dalam pe .lajaran. Hal ini 

dipe.rkuat ole.h hasil wawancara de .ngan Ridho Ramadhan, yang 

me.ngungkapkan bahwa pe.lajaran se.ringkali te.rasa me.mbosankan 

dan sulit dipahami, se .rta kurangnya ke.pe .rcayaan diri dan dukungan 

dari lingkungan se.kitar. Faktor-faktor se.pe .rti me.tode. pe .ngajaran 

yang monoton, kurangnya re.le.vansi mate.ri de .ngan ke.hidupan siswa, 

dan kurangnya inte.raksi antara guru dan siswa diduga kuat me .njadi 

pe .nye.bab utama re.ndahnya motivasi be .lajar. Ole.h kare.na itu, 

dipe.rlukan upaya kolaboratif dari guru, orang tua, dan pihak se .kolah 

 
 158 Ridho Ra.ma.dha.n, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Fa.ktor Pengha.mba.t Mina.t Bela.ja.r , 28 

Oktober 2024. Ja.m 10.00, MTs NU Ba.ta.ng Toru. 



90 
 

 
 

untuk me.nciptakan lingkungan be.lajar yang le .bih me.narik, re .le.van, 

dan me.ndukung, se .hingga dapat me.ningkatkan motivasi dan minat 

be .lajar siswa. 

4) Metode Pembelajaran yang Kurang Variatif 

Me .tode. pe .mbe .lajaran yang kurang variatif me .ngacu pada 

pe .nggunaan te.knik pe .ngajaran yang monoton dan be .rulang, se .pe.rti 

ce.ramah atau tanya jawab te .rus-me.ne .rus. Hal ini dapat 

me.nye .babkan ke.bosanan dan kurangnya minat siswa dalam be .lajar, 

kare.na me .re.ka tidak te.rlibat se.cara aktif dalam prose.s pe .mbe .lajaran. 

Variasi me.tode. pe .mbe.lajaran, se.pe .rti diskusi ke .lompok, proye .k, 

atau pe.nggunaan me.dia inte.raktif, dapat me.ningkatkan ke.te .rlibatan 

siswa dan me .mbuat pe.mbe.lajaran le.bih me .narik. Se.bagaimana hasil 

obse .rvasi pe.ne .liti di MTs NU Batangtoru: 

Se .lama obse.rvasi di ke.las, te.rlihat bahwa guru se .ringkali 

me.nggunakan me.tode . ce.ramah dalam me .nyampaikan mate.ri 

pe .lajaran. Se.bagian be.sar siswa tampak pasif dan hanya 

me.nde .ngarkan pe.nje.lasan guru. Se.se .kali, guru me.ngajukan 

pe .rtanyaan ke.pada siswa, te.tapi hanya be.be .rapa siswa yang be.rani 

me.njawab. Tidak te.rlihat adanya pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran 

yang inte.raktif atau ke.giatan ke.lompok yang me.libatkan siswa 

se .cara aktif. Suasana ke .las te.rasa monoton dan kurang dinamis, 
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se .hingga be.be .rapa siswa te.rlihat me.ngantuk atau me.ngobrol 

se .ndiri.159 

Se .bagaimana hasil wawancara de .ngan salah satu siswa di 

MTs NU Batang Toru, be.liau me.ngatakan bahwa: 

“Saya me.rasa bosan de.ngan pe.lajaran yang hanya ce .ramah 

te.rus. Saya le.bih suka kalau ada ke .giatan ke.lompok atau diskusi, 

biar bisa le.bih aktif dan tidak ngantuk. Kadang-kadang, saya juga 

sulit me.mahami mate.ri kalau hanya dije .laskan de.ngan ce.ramah. 

Saya le.bih mudah me.nge .rti kalau ada gambar atau vide .o. Saya juga 

ingin guru me.mbe .rikan le.bih banyak ke.se .mpatan bagi kami untuk 

be .rtanya dan be.rdiskusi.”160 

 

Be .rdasarkan hasil obse.rvasi dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa me .tode. pe .mbe.lajaran yang kurang variatif 

me.njadi salah satu faktor pe .nghambat utama dalam me .ningkatkan 

minat be.lajar siswa. Obse.rvasi me.nunjukkan bahwa dominasi 

me.tode . ce.ramah me.mbuat suasana ke .las monoton dan siswa pasif, 

se .me.ntara wawancara me.ngungkapkan bahwa siswa me .nginginkan 

pe .mbe.lajaran yang le.bih inte.raktif dan me.libatkan me.re .ka se.cara 

aktif, se.pe .rti diskusi ke .lompok atau pe .nggunaan me.dia yang 

me.narik. Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan upaya dari guru untuk 

me.ne .rapkan me.tode. pe .mbe.lajaran yang le.bih be .ragam dan inovatif, 

se .hingga dapat me.ningkatkan ke.te.rlibatan dan minat be .lajar siswa. 

 

 

 
159 Observa.si Peneliti di MTsN NU Ba .ta.ng Toru,  30 September - 04 November 2024. 

 160 Ridho Ra.ma.dha.n, Siswa., Wa.wa.nca.ra. Tenta.ng Fa.ktor Pengha.mba.t Mina.t Bela.ja.r , 28 

Oktober 2024. Ja.m 10.15, MTs NU Ba.ta.ng Toru. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 

Be .rdasarkan uraian hasil pe.ne.litian di atas, pe .nulis me.nganalisis hasil 

pe .ne.litian te.rse .but pada uraian be.rikut. 

1. Analisis Keterampilan Membuka Pelajaran Guru SKI  

Ke .te.rampilan me.mbuka pe.lajaran dite.rapkan ole.h guru SKI MTs 

NU Batang Toru pada se .mua ke.las pe .ne.litian. Pada saat me .mbuka pe.lajaran 

guru sudah mampu me.narik pe.rhatian siswa me .lalui cara-cara yang 

dilakukannya, antara lain de .ngan me.mvariasikan gaya me .ngajar se.rta 

me.mvariasikan pola inte .raksinya ke.tika me .ngajar. 

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ke .te.rampilan 

me.mbuka pe.lajaran guru sudah cukup baik dalam pe .ne .rapannya. 

2. Analisis Keterampila Menutup Pelajaran Guru SKI  

Untuk ke .te.rampilan me.nutup pe .lajaran tidak se .lalu dapat dilakukan 

ole.h guru se .bab kurangnya alokasi waktu. Jam pe .lajaran biasanya te.lah 

se .le.sai atau habis te .rle.bih dahulu se.be .lum guru se.mpat me.nutup ke.giatan 

pe .lajaran, se .hingga guru hanya me.ngakhiri pe.lajaran de.ngan me.ringkas 

maupun me.ngadakan e.valuasi, tidak se.mpat me.mbahas pe .lajaran yang akan 

datang. 

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ke .te.rampilan 

me.nutup pe .lajaran guru SKI  di MTs NU Batang Toru kurang maksimal jika 

dilihat dari te.ori. 
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3. Analisis Keterampilan Menjelaskan Pelajaran Guru SKI  

Ke .te.rampilan me.nje .laskan ini harus dimiliki ole .h guru SKI  agar 

dapat me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.mbicaraan se.hingga mudah bagi siswa 

me.ne .rima pe.mbe .lajaran. Pe.ne .rapan ke .te.rmpilan me.nje.laskan dalam 

pe .ne.litian ini dapat dilihat pada se .tiap pe .rte.muan dalam pe.ne.litian ini. 

Misalnya, pada kompone .n pe.re .ncanaan. Pe .re.ncanaan yang baik sudah 

dilakukan ole.h guru dalam me.mbe.rikan pe .nje.lasan tampak dari isi pe .san 

yang disampaikan se.rta bagaimana guru me .mpe .rhatiakn pe.ne.rima pe.san, 

yaitu siswa. Guru me.nyampaikan me.nje.lasan mate.ri de.ngan me.lakukan 

pe .ne.kanan pada butir-butir pe.nting dan me.nghindari pe.mbe.rian informasi 

yang tidak pe.nting. Guru me.nghindari kata-kata yang be .rle.bihan. Bahasa 

yang digunakan juga tidak be .rbe.lit-be.lit dan se .suai de.ngan tingkat usia 

siswa se .hingga mudah dite.rima dan dipahami ole .h siswa se .bagai pe.ne .rima 

pe .san. 

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ke .te.rampilan 

me.nje .laskan guru SKI di MTs NU Batang Toru Ke .camatan Batang Toru 

Kabupate.n Tapanuli Se.latan sudah maksimal jika dilihat dari te .ori, dan 

sudah cukup baik dalam pe .ne .rapannya. 

4. Analisis Keterampilan Bertanya Guru SKI  

Kompone .n ke.te.rampilan be.rtanya dasar dite.rapkan ole.h guru SKI di 

MTs NU Batang Toru pada se .mua ke.las pe.ne .litian. Se.dangkan untuk 

kompone.n ke .te.rampilan be.rtanya lanjut tidak dite .rapkan ole.h guru SKI. 

Pe .ne .rapan guru dalam ke.te.rampilan be.rtanya dasar ini dapat dilihat pada 
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pe .mbe.rian pe.rtanyaan se.cara je.las dan singkat, pe.mbe.rian acuan, 

pe .mindahan giliran jawaban, pe .mbe .rian waktu be.rfikir se.rta pe.mbe.rian 

tuntunan yang guru lakukan. Pe.mbe.rian pe .rtanyaan de.ngan je.las dan 

singkat yang dite.rapkan ole.h guru SKI di MTs NU Batang Toru de.ngan cara 

guru dalam me.yampaikan pe.rtanyaan de.ngan me.nggunakan kalimat yang 

tidak be.rbe .lit-be.lit dan e.fe .ktif. Se.lain itu,pe .mbe.rian acuan yang dite.rapkan 

ole.h guru dalam ke .te.rampilan be.rtanya dasar ini be .rtujuan untuk 

me.mpe .rmudah be.rfikir siswa dalam me .njawab pe.rtanyaan de.ngan be.nar 

se .suai yang diharapkan.  

Pe .ne .rapan kompone.n pe.mindahan giliran yang dite.rapkan ole.h guru 

dalam ke.te.rampilan be.rtanya dasar ini tampak ke .tika guru me.ngajukan 

pe .rtanyaan ke. se .luruh siswa, tidak be .rapa lama se.te .lah guru me.nyampaikan 

pe .rtanyaan, guru ke .mudian me.milih salah satu siswa untuk me .njawab 

pe .rtanyaan te.rse .but. Siswa dipilih se .cara acak de.ngan me.nunjukan atau 

me.nye .butkan nama. Jika siswa te .rse .but masih be.lum dapat me.njawab 

se .cara be.nar, cara lain yang dilakukan guru adalah de .ngan me.le.mpar. 

pe .mindahan giliran jawaban yang dilakukan guru untuk me.mbe.rikan waktu 

be .rfikir ke.pada siswa se.be.lum me.njawab de.ngan be.nar pe.rtanyaan yang 

guru tanyakan. Se.dangkan pe.mbe.rian tuntunan dilakukan guru untuk 

me.mbantu siswa yang masih salah dalam me .njawab pe.rtanyaan agar dapat 

me.ne .mukan se.ndiri jawaban yang be.nar. 
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5. Analisis Keterampilan Memberikan Penguatan Guru SKI  

Ke .te.rampilan me.mbe.rikan pe .nguatan digunakan guru se .bagai 

re .spon te.rhadap suatu be.ntuk pe.rilaku yang dapat me.ndorong munculnya 

pe .ningkatan kualitas tingkah laku te.rse .but. Pe .mbe .rian pe.nguatan juga dapat 

dimaksudkan untuk me.ngganjar pe.rbuatan siswa yang me .nyimpang, 

se .hingga pe.mbe.rian pe .nguatan me.mpunyai pe.ngaruh be .rupa sikap positif 

te.rhadap prose .s be .lajar siswa. Je .nis pe .nguatan yang dilakukan ole.h guru 

SKI di MTs NU Batang Toru  adalah pe .nguatan ve.rbal yang be.rupa kata-

kata maupun kalimat se .pe.rti, “ya”, “be .nar”, “bagus” dan se .bagainya. 

Pe .nguatan ge.stural yang diungkapkan me .lalui ge.rak isyarat, ke.giatan yang 

me.nye .nangkan dan pe.nguatan tak pe.nuh. Pe .nguatan dibe.rikan ole.h guru 

se .suai de.ngan tingkah laku siswa dan tidak dibuat-buat atau dire.kayasa. 

Se .lain itu, pe.nguatan dibe.rikan se.ge .ra se.te.lah muncul tingkah laku siswa 

yang diharapkan, se.hingga be.rmakna bagi siswa dan siswa te.rmotivasi 

untuk le.bih aktif dalam me .ngikuti ke.ngiatan be.lajar me.ngajar.  

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ke .te.rampilan 

me.mbe .rikan pe.nguatan guru SKI di MTs NU Batang Toru sudah maksimal 

jika dilihat dari te .ori, dan sudah cukup baik dalam pe .ne .rapannya. 

6. Analisis Keterampilan Mengelola Kelas Guru SKI  

Ke .te.rampilan me.nge .lola ke.las dapat pe.ne.liti te.mukan dalam se.tiap 

ke .las. Guru dalam hal ini sudah be .rusaha untuk me.mpe.rtahankan disiplin, 

ke .te.rtiban ke.las dan prose .s me .ngorganisasikan se .luruh sumbe .r daya ke .las 

bagi te.rciptanya prose.s pe .mbe .lajaran yang e.fe .ktif dan e.fisie.n. untuk 
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me.nge .lola ke.las guru mata pe.lajaran SKI di MTs NU Batang Toru sudah 

me.lakukannya me.lalui tindakan yang be.rsifat pre.ve .ntif se.pe.rti me.mbe .rikan 

pe .rhatian pada siswanya. Me .nunjukan sikap tanggap, me.mbe .rikan pe.tunjuk 

yang je.las se .rta me.musatkan pe.rhatian ke .lompok. Guru me.mbe.rikan 

pe .rhatian ke.pada siswanya me.lalui dua cara, yaitu se.cara non ve.rbal dan 

ve .rbal. Pe.rhatian se.cara non ve.rbal ditunjukan guru me .lalui ge.rak 

me.nde .kati siswa se .cara individu ataupun ke .lompok. Guru juga me.mbe .rikan 

pe .rhatian non ve.rbal be.rupa kontak pandang se .bagai inte.raksi antara 

pribadi. Kontak pandang ditunjukkan ke .pada se.luruh siswa se .cara 

be .rgantian untuk me.nunjukkan rasa pe.rsahabatan dan me.minta ke.rja sama. 

Me .lalui tindakan yang be .rsifat kuratif juga sudah dilakukan guru untuk 

me.ngatasi tingkah laku siswa yang me .nyimpang atau gangguan yang 

muncul se.lama ke.giatan be.lajar me.ngajar be .rlangsung.  

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ke .te.rampilan 

me.mbe .rikan pe.nguatan guru SKI di MTs NU Batang Toru sudah maksimal 

jika dilihat dari te .ori, dan sudah cukup baik dalam pe.ne .rapannya. 

7. Analisis Keterampilan Mengadakan Variasi Guru SKI  

Variasi gaya me.ngajar yang dite.rapkan dan dike.mbangkan guru 

be .rdasarkan obse.rvasi yang dilakukan adalah de .ngan me.nunjukan 

pe .nggunaan variasi suara, pe .ne .kanan, pe.mbe.rian waktu atau me .ngadakan 

ke .se .nyapan, me.ngadakan kontak pandang, me .mvariasikan ge.rakan badan 

dan e.kspre .si mimik muka se .rta me.lakukan pe .rubahan posisi. Variasi gaya 

me.ngajar be.rupa pe.nggunaan variasi suara dilakukan guru se .suai de.ngan 
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ke .butuhan atau situasi ke .tika me.nyampaikan mate.ri pe .lajaran. Guru 

me.lakukan pe.rubahan bunyi suara dari ke.ras me.njadi le.mah, ce.pat me.njadi 

lambat se.rta guru juga me.mbe.rikan te.kanan pada saat me.nje .laskan poin-

poin pe.nting. 

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ke .te.rampilan 

me.ngadakan variasi guru SKI di MTs NU Batang Toru kurang maksimal 

jika dilihat dari te .ori, kare.na guru tidak me.ne .rapkan variasi me.dia dan 

bahan ajar dalam pe .mbe.lajarannya, akan te .tapi, dalam variasi gaya 

me.ngajar dan pola inte.raksi guru sudah cukup baik dalam pe .ne.rapannya. 

8. Analisis Keterampilan Mengajar Perorangan dan Kelompok Kecil 

Guru SKI  

Ke .te.rampilan me.ngajar pe.rorangan dan ke .lompok ke.cil dilakukan 

guru SKI di MTs NU Batang Toru me .lalui be .lajar ke.lompok. Me .lalui cara 

ini dibe.ntuk ke.lompok-ke.lompok ke .cil dibawah bimbingan be .liau. Guru 

dalam hal ini dapat me .nugaskan ke.lompok-ke.lompok ke.cil untuk 

me.lakukan diskusi. Kompone .n ke .te.rampilan me.ngajar pe.rorangan dan 

ke .lompok ke.cil yang dike.mbangkan ole.h guru dalam hal ini adalah de .ngan 

me.ngadakan pe.nde .katan se.cara pribadi, me.ngorganisasi ke.lompok, 

ke .te.rampilan me.mbimbing dan me.mudahkan be.lajar dan kompone.n 

ke .te.rampilan me.re.ncanakan dan me.laksanakan ke.giatan be.lajar. 

Pe .nge .mbangan kompone.n me .ngadakan pe .nde .katan pribadi 

dibuktikan de.ngan tindakan guru yang se .lalu me.lakukan pe.ngamatan dan 

ge .rak me.nde.kati siswa saat siswa atau ke .lompok siswa me .nge.rjakan tugas. 
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De .ngan cara te.rse .but, apabila se.tiap saat te.rdapat siswa atau ke.lompok 

siswa be .rtanya, maka guru te.lah siaga untuk me.nde .ngarkan ide. tau 

pe .rtanyaan yang dibe.rikan siswa. Guru me.re .spon ide. yang dite.mukan siswa 

de .ngan me.mbe .rikan pe.nguatan positif baik se .cara ve.rbal maupun non 

ve .rbal, se.hingga me.mbe .sarkan hati siswa. Se .lain itu, sikap guru yang 

te.rbuka dan me.mahami apa yang dirasakan ole .h siswa me.mbuat siswa 

me.rasa nyaman dan te.rmotivasi untuk be.lajar. 

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ke .te.rampilan 

me.ngajar pe .rorangan dan ke.lompok ke.cil guru SKI di MTs NU Batang Toru 

sudah maksimal jika dilihat dari te .ori, dan sudah cukup baik dalam 

pe .ne.rapannya. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Se .luruh rangkaian pe.ne .litian te.lah dilaksanakan de .ngan langkah-

langkah yang te.lah dite.rapkan dalam me.todologi pe.ne .litian. Hal ini 

dimaksudkan agar hasil yang dipe .role.h be .nar-be.nar obje.ktif dan siste .matis. 

Namun de.mikian untuk me.ndapatkan hasil yang se.mpurna dari pe.ne .litian 

sangat sulit kare.na be .rbagai ke .te.rbatasan. Ke .te.rbatasan-ke.te.rbatasan pe.ne .litian 

ini se.bagai be.rikut: 

1. Pe .ne .litian ini me .nggunakan me.tode. obse .rvasi dalam me .ngumpulkan data  

yang tidak dilakukan te .rus-me.ne .rus me.lainkan se .cara kondisional.  

2. Ke .te.rbatasan data, pe.ne .litian ini me.nggunakan me.tode. wawancara yang 

kurang e.fe .ktif dikare.nakan ke.sibukan masing-masing informan yang harus  

me.nye .le.saikan tugas dan tanggung masing-masing 
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3. Pe .ne .litian hanya be.rfokus pada ke.te.rampilan me.ngajar guru pada mata 

pe .lajran Se.jarah Ke.budayaan Islam. 

Ke .te.rbatasan-ke.te.rbatasan di atas me .mbe .rikan pe.ngaruh te.rhadap 

pe .laksanaan pe.ne .litian dan se.lanjutnya be .rpe .ngaruh te.rhadap hasil yang 

dipe.role .h.Namun, de.ngan se .gala upaya dan ke.rja ke.ras me .nulis ditambah 

de .ngan bantuan se.mua pihak pe.nulis be .rusaha untuk me.minimalkan hambatan 

yang dihadapi, kare.na faktor ke.te.rbatasan te.rse .but se.hingga me.nghasilkan 

skripsi ini me.skipun hasil dalam be.ntuk yang se .de.rhana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian dan pe.mbahasan yang pe.ne .liti uraikan  

se .be .lumnyan, yang mana pe .ne .liti me.mbahas te.ntang Imple.me.ntasi 

Ke .te.rampilan Dasar Me.ngajar Guru Pada Mata Pe .lajaran Se.jarah Ke .budayaan 

Islam Di MTs NU Batang Toru Ke .camatan Batang Toru Kabupate .n Tapanuli 

Se .latan,  bahwa dapat disimpulkan ke .te.rampilan me.mbuka sudah banyak yang 

te.rlaksana namun dalam ke.te.rapilan me.nutup kurang te.rlaksana kare.na 

kurangnya alokasi waktu se .hingga kadang tidak se .mpat me.lakukan 

ke .te.rampilan me.nutup de.gan se.mpurna. 

1. Imple.me.ntasi Ke .te.rampilan Dasar Me.ngajar Guru PAI di MTS NU Batang 

Toru 

 Adapun pe.ngimple.me.ntasian ke.te.rampilan dasar me.ngajar guru di 

MTs NU Batang Toru banyak yang te .rlaksana se.pe.rti : ke.te .rampilan 

me.mbuka, ke .te.rampilan me.nje.laskan, ke.te .rampilan be.rtanya, ke.te.rampilan 

pe .nguatan,  ke.te.rampilan me.nge .lola ke .las dan ke.te .rampilan variasi 

pe .mbe.lajaran, dan ke.te.rampilan me.nutup pe.mbe.lajaran. Adapun 

ke .te.rampilan dasar me.ngajar yang kurang te.rlaksana adalah Pe.ne .rapan 

ke .te.rampilan me.ngajar ke.lompok ke.cil dan pe .rorangan yang tidak 

te.rlasksana de.ngan se .me.stinya. 

2. Faktor pe .ndukung dan pe.nghambat dalam me.ngimple.me.ntasikan  

ke .te.ramilan dasar me.ngajar  
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 Adapun  fator pe.ndukung dan pe .nghambat dalam 

me.ngimple.me.ntasikan  ke.te .ramilan dasar me.ngajar guru SKI adalah adnya 

sarana prasarana, dukungan pe.ndidik dan te.man se.jawat, dukungan pe.nuh 

dari ke.pala se.kolah se.rta ke .sadaran diri dari pe.se .rta didik untuk be.lajar. Dan 

adapun faktor pe.nghambatnya yaitu, dari faktor orangtua dan lingkungan 

yang tidak kondusif, se.rta faktor ke.luarga.  

B. Saran 

1. Saran yang dire.kome .ndasikan untuk guru SKI di MTs NU Batang Toru 

be .rdasarkan te.muan hasil pe.ne .litian adalah Diharapkan agar guru SKI di 

MTs NU Batang Toru dapat me .ne.rapkan ke .de.lapan ke.te .rampilan me.ngajar 

se .suai de.ngan situasi dan kondisi dalam pe .mbe.lajaran, se.rta di usahakan 

me.le .ngkapi buku bahan ajar se.tiap siswa.  

2. Saran untuk pe.ne .liti se.lanjutnya pada pe .mbahasan ke.te.rampilan dasar 

me.ngajar guru. pe.ne .liti se .lanjutnya bisa me .nge .mbangkan pe.ne.litian dngan 

le.bih konfe .rhe.nsif, yang me.ncakup kognitif, afe.ktif, dan psikomotorik. Dan 

me.lakukan pe.ne.litian pe.rbandingan antar se.kolah yangsatu dan yang 

lainnya. Ke.mudian me.lihat pe.rbe.daan ke .mampuan ke.te.rampilan dasar 

me.ngajar guru di se.kolah te.rse .but, dan me.nganalisis faktor yang 

me.mpe .ngaruhi ke.te.rampilan dasar me.ngajar guru de.ngan me.lakukan 

pe .ne.litian me.ndalam se.pe .rti latar be.lakang pe.ndidikan, pe.ngalaman 

me.ngajar. 
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